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ABSTRAK

MUHAMMAD YUSUF ALFA RISKI., Struktur Gaya dan Bahasa dalam Kitab
Rawi Mawlid Simtu Al-Durar dan Kitab Rawi Mawlid Al-Barzanjiy Analisis Kritik
Sastra (Kritik Sastra) (Di Bimbing Oleh Ibu St. Fauziah, S.S., M.Hum)

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan perihal Struktur Gaya dan
Bahasa dalam Kitab Rawi Mawlid Simtu Al-Durar dan Kitab Rawi Mawlid Al-
Barzanjiy

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kritik sastra ( Nagd Al-Adab) . Data dalam penelitian ini terbagi menjadi
data primer yaitu Kitab Rawi Mawlid Simtu Al-durar dan Kitab Mawlid Al-Barzanjiy
sendiri dan data sekunder yakni berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal,
literatur, situs internet, dan berbagai sumber pendukung lainnya. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah membaca kedua tesk pada masing-masing
pasal dan mebandingkan kedua tesk dengan perangkat kritik sastra. Sehingga dapat
ditemukan hasil dari penelitian tersebut.

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa,Mawlid Simtu Al-durar didominasi oleh
jumlah fi‘liyyah, terutama pada bagian kisah kelahiran Nabi dan peristiwa-peristiwa
penting maulid. Penggunaan fi‘il madi menegaskan nilai historis peristiwa, sementara
fi‘il mudari® menghadirkan kesan kehadiran spiritual. Sebaliknya, jumlah ismiyyah
lebih banyak muncul pada bagian pujian dan penggambaran sifat Nabi untuk
menekankan makna ketetapan, kemuliaan, dan kesempurnaan akhlak Rasulullah Saw.
Secara umum, Simtu Al-durar rmenggabungkan prosa sastra (natsar) dan puisi pujian
(nazm madhi) dengan kalimat panjang, ritmis, dan sarat simbol seperti cahaya dan
limpahan berkah. Bahasa yang digunakan bersifat ekspresif dan imajinatif, didukung
oleh rima dan irama yang kuat serta musikal, terutama melalui pengulangan bunyi
akhir pada bagian pujian dan doa, khususnya pada pasal pembukaan. Mawlid Al-
Barzanjiy

Secara umum, Mawlid al-Barzanjiy menggunakan bahasa Arab klasik yang sederhana
dan tertata indah. Pada pasal pembukaan, dominasi jumlah ismiyyah menciptakan
nuansa pengagungan dan kekhidmatan terhadap Nabi. Pada bagian kelahiran dan
peristiwa kenabian, penggunaan jumlah fi‘liyyah membuat alur kisah lebih hidup dan
mengalir. Dari segi bentuk, Al-Barzanjiy memadukan prosa sastra (natsar)dan syair
pujian (nazm), dengan penekanan lebih kuat pada prosa dibanding Simtu Al-durar.
Kalimatnya cenderung singkat, jelas, dan langsung pada makna. Secara stilistika,
metafora dan simbol digunakan secara terbatas dan terkontrol, sehingga pesan tetap
mudah dipahami, bersifat edukatif, namun tetap memiliki nilai keindahan sastra.

Kata Kunci: Struktur, Gaya Bahasa, Rawi Mawlid, Simtu Al-Durar, Al-Barzanjiy
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ABSTRACT

Muhammad Yusuf Alfa Riski. An Analysis of Stylistic and Linguistic Structure in
Rawi Mawlid Simtu al-Durar and Rawi Mawlid al-Barzanjiy: A Literary Criticism
Study (Supervised by St. Fauziah, S.S., M.Hum)

This research aims to explain the stylistic and linguistic structure found in Rawi
Mawlid Simtu al-Durar and Rawi Mawlid al-Barzanjiy. The study employs library
research with a literary criticism approach (naqd al-adab).

The research data are divided into two categories: primary data, consisting of Rawi
Mawlid Simtu al-Durar and Mawlid al-Barzanjiy themselves, and secondary data,
which include books, reports, academic journals, literature, internet sources, and other
supporting references. Data collection was carried out by reading both texts in each
chapter and comparing them using literary criticism tools, in order to obtain the
research findings.

The results indicate that Mawlid Simtu al-Durar is predominantly characterized by
verbal sentences (jumlah fi‘liyyah), especially in the sections narrating the Prophet’s
birth and significant events of the Mawlid. The use of past tense verbs (fi ‘il madr)
emphasizes the historical value of these events, while present tense verbs (fi i/
mudari ‘) create a sense of spiritual presence. Conversely, nominal sentences (jumlah
ismiyyah) appear more frequently in sections of praise and in descriptions of the
Prophet’s attributes, highlighting meanings of permanence, nobility, and the
perfection of the Prophet’s character.

In general, Simtu al-Duror combines literary prose (nathr) and laudatory poetry
(nazm madhi), featuring long, rhythmic sentences rich in symbols such as light and
the abundance of blessings. Its language is expressive and imaginative, supported by
strong and musical rhyme and rhythm, particularly through the repetition of final
sounds in passages of praise and supplication, especially in the opening section.
Meanwhile, Mawlid al-Barzanjiy generally employs classical Arabic that is simple
and elegantly structured. In the opening section, the dominance of nominal sentences
creates an atmosphere of reverence and solemnity toward the Prophet. In the sections
describing the birth and prophetic events, the use of verbal sentences makes the
narrative more vivid and fluid. In terms of form, al-Barzanjiy combines literary prose
and laudatory poetry, with a stronger emphasis on prose compared to Simtu al-Durar.
Its sentences tend to be short, clear, and direct in meaning. Stylistically, metaphors
and symbols are used in a limited and controlled manner, allowing the message to
remain easily understood, educational in nature, while still retaining its literary
aesthetic value.

Keywords:
Structure, Language Style, Rawi Mawlid, Simtu al-Durar, Al-Barzanjiy
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A. Transliterasi

1. Konsonan

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be

O ta t te

< tsa ts te dan sa

d jim i je

ha (dengan titik di

c i h bawah)

c kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 dzal dz de dan zet

D ra r er

) zai Z zet

Y sin S es

o syin sy es dan ya
e shad s es (debnagvsg ht)ltlk di

. de (dengan titik
v= dhad d dibawah)

te (dengan titik
L
@ ¢ dibawah)

XXI




zet (dengan titik

& 2a z dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain g ge

s fa F ef

& qaf q qi

& kaf k ka

J lam I el

B mim m em

O nun n en

9 wau W we

a9 ha h ha

3 hamzah ’ apostrof
s ya Y ya

Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(’).

2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

XXii



huruf, yaitu:

Tanda Nama Hur}lf Nama
Latin
P Fathah dan Ya Ai adani
Ry Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
G Kaifa
J5a: Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L/ 2 FathainglegF=lir A a dan garis di atas
atau ya
s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
. Kasrah dan - -
B Wau U u dan garis di atas
Contoh :
(GHDY > mata
() . ramad
Ji8 > qila
g : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].

XXiii



b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

4_,;}\ i\-fb}') . raudah al-jannah atau raugdatul jannah
Ll AS0all  : al-madinah al-fadilah atau al-madimatul fadilah
AN : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (&), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

L’:‘/) :Rabbana

\-‘.-.‘;4 . Najjaina

dﬂ\ . al-haqq

zall : al-hajj

px - nu‘‘ima

s 1 ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (52, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddabh (i).
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Contoh:
i,—’)‘; -‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
ZA“— . “‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

&M\ - al-syamsu (bukan asy- syamsu)
‘U)bl\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4aLall . al-falsafah
Sl : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
L/)J})i\-/’ . ta’muriina
é;‘“ » al-nau’
2@1 . syai’un
2
:‘"—1}9\ . Umirtu

XXV



8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A (g Dinullah AL pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 dasy sd ej% Hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan

Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abiui Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu).
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c. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Labhir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../.... 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

= s mm

« = o

e’.‘.-.a = 9 ‘\T}SQ &l GLA
L = daiha

R = 8 gsn

& = oAl I /Al
d = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di tengah perkembangan zaman dan perubahan pola konsumsi bacaan, terlihat
kecenderungan di kalangan pemuda dan pemudi untuk lebih memilih membaca
novel-novel percintaan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan emosional dan
afektif. Bacaan semacam ini dianggap mampu menggugah perasaan melalui
alur naratif yang romantis dan bahasa yang ekspresif. Namun, kecenderungan
tersebut secara tidak langsung menggeser perhatian generasi muda dari teks-
teks sastra keagamaan Kklasik, seperti Kitab Rawi Mawlid al-Barzanjiiy dan
Simtu Al-Durar, yang sejatinya juga memiliki kekuatan estetis dan emosional
yang mendalam.

Padahal, teks sastra keagamaan tidak kalah menarik dalam membangun
sensitivitas perasaan. Melalui pemilihan mufradat yang indah, struktur bahasa
yang puitis, serta gaya penulisan yang sarat makna, teks-teks maulid mengandung
ungkapan cinta spiritual yang halus dan mendalam. Setiap penggalan katanya
tidak hanya merepresentasikan keindahan bahasa, tetapi juga menyimpan nilai
afektif yang mampu menumbuhkan dan mengarahkan emosi pembaca secara
lebih bermakna dan transendental.

Sebagai salah satu contonhya tradisi pembacaan mawlid nabi yang
merupakan salah satu bentuk ekspresi kultural dan spiritual yang paling meluas
dalam masyarakat Muslim, khususnya di kawasan Nusantara. Maulid tidak hanya
hadir sebagai peringatan kelahiran Nabi Muhammad Saw.! Tetapi juga sebagai
bentuk manifestasi estetik umat Islam dalam mengungkapkan rasa cinta,
penghormatan, dan pengagungan kepada Rasulullah. Tradisi ini sudah

berkembang sejak berabad-abad lalu sehingga melahirkan berbagai karya sastra

! Suriadi, Ahmad. “Akulturasi budaya dalam tradisi maulid Nabi Muhammad di
Nusantara." Khazanah: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora 17.1 (2019): 167-190.



yang ditulis oleh para ulama. Karya-karya tersebut kemudian menjadi bacaan
pokok dalam peringatan maulid, dan di antaranya yang paling populer adalah
Mawlid , Simt Al-durar karya Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi dan Mawlid
al-Barzanjiy karya Sayyid Ja’far al-Barzanjiy. Kedua Kkitab ini tidak hanya
memiliki nilai historis dan religius, tetapi juga merupakan karya sastra Arab
klasik yang kaya dengan unsur estetika, simbolisme, struktur naratif, serta
kekuatan retorika.

Dari sisi sastra, Simt Al-durar adalah karya yang memadukan prosa dan puisi
dengan bahasa yang lembut, indah, dan sarat dengan simbol-simbol tasawuf.? Di
dalamnya tergambar sifat-sifat Nabi, keagungan akhlaknya, dan peristiwa-
peristiwa penting dalam hidup beliau, dikemas dengan narasi emosional yang

menggugah perasaan pembacanya. Seperti pada penggalan di bawah ini.?
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“Allah Maha benar bertajalli. Dalam alam kudus-Nya yang amat luas.
Menetapkan penyebaran anugerah-Nya pada yang dekat dan jauh tak terkecuali.
Maka hanya bagi-Nya segala puiji, tiada terhingga bilangannya tiada menjemukan
pengulangan sebutannya betapapun sering diulang-ulang. Atas perkenan-Nya
menampilkan di alam kenyataan. Perwujudan semulia-mulia insan. Agar seluruh
makhluk berolen kemuliaan tiada terhingga dengan rahasia keutamaan yang

mengiringi kehadirannya, tersebar merata di seluruh alam semesta maka tiada satu

2 Abidin, Achmad Syukron. "Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simthu Ad-Durar Karya
Habib Ali Bin Muhammad Al-Habsyi." AN NUR: Jurnal Studi Islam 12.2 (2020): 161-183.

*Ramdani, Imron. Tradisi ritual Maulid Nabi Simthuddurrar bagi santri Pondok Pesantren
Salafy Ar-Raaid, Kota Bandung. Diss. UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG, 2024.



pun rahasia itu menyentuh menyatu dengan galbu yang sadar, kecuali pasti karena

curahan karunia Allah melalui insan tersayang ini.”

Sebagian penelitian menyebut bahwa karya ini sarat dengan nilai-nilai
sufistik, seperti konsep nir Muhammad, kerendahan hati, mahabbah, dan akhlak
sebagai sarana ketenagan jiwa.* Tidak mengherankan apabila Simt Al-durar
kemudian menjadi salah satu maulid yang paling banyak dibaca dalam majelis-
majelis di Indonesia dan dunia Islam, terutama di kalangan Alawiyyin dan
masyarakat Nahdlatul Ulama.

Berbeda dengan Simt Al-durar yang muncul pada awal abad ke-20, Mawlid
al-Barzanjiy telah ada jauh lebih awal, yaitu pada abad ke-18. Kitab ini memiliki
judul asli ‘Iqd al-Jawahir, namun jauh lebih populer dengan nama Barzanjt,
dinisbatkan kepada nama pengarangnya Al-Barzanjiy

Isi Mawlid Barzanji sendiri menggambarkan perjalanan hidup Nabi
Muhammad SAW, mulai dari nasab, masa kecil, masa remaja, pernikahan, hingga
diangkat sebagai Rasul dan perjuangan dakwah beliau. Strukturnya terdiri dari

dua bentuk utama: prosa (natsr) seperti halnya dibawah ini.

B Ll a3 8 A ek 255 s s oy B D Lo 0%
Ry AU doas adas felgy Gsleddly s E45 50 sy BT Bl (3 s

\’*\ j.a.a)\ w:\ bu.ejaf- Y” (i_i"

“Beliau seorang yang sangat pemalu dan rendah hati. Beliau mengesol sendiri
sandalnya, menambal pakaiannya, dan memerah kambingnya. Beliau melayani
keluarganya dengan perilaku yang baik. Beliau mencintai orang-orang fakir
miskin dan duduk bersama mereka, menjenguk orang-orang sakit di antara

mereka, mengiringi jenazah mereka, tidak menghina orang fakir dan tidak

* Rizky, Panji. Dampak Sholawat Simtudduror Terhadap Ketenangan Jiwa Pada Jama’ah
Pondok Pesantren Daarul Ishlah Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Diss. UIN
Raden Intan Lampung, 2024.



membiarkannya fakir. Beliau menerima alasan, dan tidak menghadapi seseorang

dengan sesuatu yang tidak disukai.”
S 2 a G (B 53 G
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“Satu purnama telah terbit di atas kami, pudarlah jutaan purnama lain
karenanya
Belum pernah kulihat seperti keelokanmu, wahai wajah yang gembira.”
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“Kau bak mentari, kau juga laksana purnama, kau cahaya di atas cahaya Kau

laksana obat segala guna lagi mahal, kau adalah lentera hati.”
GlGa BU G JRR G KR G BE e b AERY s

“Wahai Kekasih, wahai Muhammad saw, wahai pengantin Timur dan Barat
Wahai Rasul yang diperkuat (oleh wahyu), wahai Nabi yang agung, wahai imam

dua kiblat, dan puisi (nadzam).*

Gaya bahasa Barzanji dikenal sangat puitis, penuh metafora dan majas, serta
memadukan narasi historis dengan ungkapan-ungkapan pujian yang kuat. Dari
sinilah muncul daya tarik estetika Al-Barzanjiy yang tetap hidup di tengah
masyarakat hingga kini, terutama dalam tradisi “berzanjen” yang berlangsung di
berbagai daerah di Indonesia.

Namun demikian, keberadaan Al-Barzanjiy tidak lepas dari kritik. Sebagian
ulama mengkritik kandungan riwayatnya yang dianggap mengandung cerita-cerita
lemah, serta gaya pujian yang dinilai sangat tinggi sehingga dikhawatirkan



mendekati ghuluw (berlebihan)®. Meski demikian, dalam konteks masyarakat
Nusantara, Barzanji tidak hanya dilihat sebagai teks sejarah atau pujian, tetapi
sebagai budaya keagamaan yang membentuk identitas komunitas, memperkokoh
rasa kebersamaan, dan menanamkan kecintaan kepada Rasulullah.®

Kedua kitab maulid ini, Simt Al-durar dan Al-Barzanjiy, menjadi objek yang
menarik untuk dikaji melalui pendekatan kritik sastra terutamanya yang terdepat
pada beberapa pasal yang tertuang dalam penelitian kali ini seperti pada masing-
masing pasal pertama fasal pembukaan, fasal kedua fasal yang membahas berita
kelahiran Rasulullah Saw, dan fasal ketiga yang memuat informasi peristiwah
kenabian dan cerita kemulian akhlak Rasulullah Saw. Meskipun sama-sama
membahas tentang sosok Rasulullah, keduanya memiliki gaya penyampaian,
kekuatan estetika, dan  konstruksi makna yang berbeda. Barzanji lebih
menekankan aspek naratif sejarah Rasulullah dengan balutan bahasa puitis,
sedangkan Simtudduror cenderung menonjolkan dimensi spiritual, pengalaman
batin, serta simbolisme tasawuf dalam menggambarkan Nabi.

Konteks penulisannya pun berbeda Al-Barzanjiy lahir pada masa umat Islam
sedang mencari penguatan moral pasca berbagai pergolakan politik, sedangkan
Simtudduror lahir dari seorang tokoh sufi yang hidup dalam lingkungan tarekat
dan majelis zikir di Hadramaut. Perbedaan konteks ini tentu memengaruhi cara
mereka mengekspresikan sosok Nabi Muhammad SAW sebagai sumber hikayah
bagi umat manusia.

Dalam perspektif sastra, kedua kitab ini juga mencerminkan dinamika
perkembangan karya sastra keagamaan Arab di dua periode yang berbeda. Unsur
naratif, diksi, struktur puisi, majas, hingga penggambaran emosi keagungan Nabi

dalam kedua kitab memperlihatkan karakter masing-masing. Pendekatan kritik

*Almanhaj.or.id/10174-larangan-ghuluw-dan-berlebih-lebihan-dalam-memuji-nabi-
shallallahu-alaihi-wa-sallam.

¢ Kamila, Roisna. Kegiatan membaca al-barzanji dalam mewujudkan sikap cinta rasulullah
di Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen Pekalongan. Diss. UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan,
2024.



sastra memungkinkan peneliti untuk menggali makna-makna tersirat, bagaimana
Nabi dipresentasikan, dan bagaimana teks berfungsi sebagai media spiritual serta
budaya bagi pembacanya.

Di sisi lain, kajian terhadap kedua kitab ini juga sangat penting untuk melihat
bagaimana tradisi maulid membentuk pemaknaan umat terhadap pribadi Nabi
Muhammad SAW. Tradisi pembacaan maulid, terutama Simtu Al-durar dan Al-
Barzanjiy telah membentuk ruang spiritual bersama, memperkuat mahabbah, dan
menyebarkan nilai-nilai akhlak Rasulullah ke tengah masyarakat. Oleh karena itu,
perbandingan keduanya bukan hanya memberi kontribusi terhadap ilmu sastra,
tetapi juga terhadap pemahaman masyarakat mengenai bentuk-bentuk penyebaran
hikayah Rasulullah melalui teks-teks religius. Kajian semacam ini akan
membantu melihat mana aspek sastra yang dominan dalam masing-masing karya,
bagaimana simbol-simbol keagamaan digunakan untuk menyampaikan pesan
moral, serta bagaimana struktur teks dan gaya penulisan tersebut berperan dalam
kehidupan spiritual pembacanya.

Oleh karena itu, Kitab Rawi Mawlid khususnya al-Barzanjiy dan Simtu Al-
durar perlu dikaji kembali sebagai rujukan sastra yang relevan dalam melatih
kepekaan emosional generasi muda Muslim. Berbeda dengan novel percintaan
populer yang cenderung menekankan aspek emosional individual dan profan,
teks maulid menghadirkan pengalaman emosional yang terarah, berlandaskan
nilai spiritual, etika, dan keteladanan Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian,
kajian terhadap struktur bahasa, gaya penulisan, serta kedalaman makna dalam
kedua kitab tersebut menjadi penting dalam konteks kritik sastra (naqd al-adab),
sekaligus sebagai upaya merevitalisasi minat baca pemuda terhadap sastra
keagamaan yang kaya secara estetis dan emosional.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana struktur bahasa dan gaya penulisan dalam Kitab Rawi Simtu Al-
durar dan Kitab Rawi Mawlid Al- Barzanjiy mempengaruhi makna dan kesan

yang dihasilkan?



2. Apa perbedaan dan persamaan dalam penggunaan perangkat sastra, seperti
metafora, simbol, dan ironi, dalam Kitab Rawi Mawlid Barzanjiy dan Kitab Rawi
Mawlid Simtu Al-durar?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbeedaan dan persamaan di dalam metafora, simbol,
dan ironi pada Kitab Rawi Mawlid Simtu Al-durar dan Kitab Rawi Mawlid

Al Barzanjiy
2. Untuk mengetahui makna yang dihasilkan melalui struktur bahasa dan
gaya penulisan dalam kitab Rawi Mawlid Simt Al-durar dan Kitab Rawi

Mawlid Al-Barzanjiy

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun
praktis. Kegunaan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan terutamanya di bidang sastra, terlebih
khusus sastra perbandingan (Al-Adab Al-Mugarran).

b. Memberikan tambahan informasi yang bermanfaat terutamanya bagi para
pembaca Kitab Maulid Khususnya Kitab Mawlid Simtu Al-durar dan
Kitab Mawlid Al-Barzanjiy.

c. Dapat dijadikan sebagai sumber dan referensi bagi peneliti selanjutnya
dalam membangun dan mengembangkan temuan penelitian pada tema
yang sama.

2. Kegunaan secara praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan sebuah pengalaman baru dalam
hal penulisan dan penelitian terhadap disiplin ilmu sastra yaitu Al-Adab
Al-Mugarran (Sastra Perbandingan). Dengan demikian, secara langsung



dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti. Selain itu,
tahapan-tahapan yang dilalui juga mengandung pelajaran tersendiri.
manfaat demikian diharapkan juga dapat dirasakan oleh para pembaca.

b. Diharapkan melalui penelitian ini masyarakat dapat mempelajari secara
lebih mendalam terkait infomasi-informasi yang terdapat dalam kitab-
kitab Maulid, khususnya kitab maulid yang popular seperti halnya kitab
Mawlid Simtu Al-durar dan kitab Mawlid Al Barzanjiy, sehingga
masyarakat tidak hanya sekedar membaca tanpa mengetahui makna atau
pengetahuan penting yang terdapat didalam teks-teks kitab Mawlid
tersebut.

E. Defenisi Istilah / Pengertian Judul
1. Kitab Rawi Mawlid Simtu Al-durar
Kitab Rawi adalah kumpulan teks atau naskah yang berisi riwayat
mengenai kelahiran, kehidupan, keutamaan, dan sifat-sifat mulia Nabi

Muhammad SAW yang biasa dibacakan dalam acara peringatan Maulid

Nabi. Kata "rawi" dalam bahasa Arab berasal dari akar kata ' _¢33" yang

berarti "meriwayatkan" atau "menceritakan kembali, "kitab™ berarti "buku"

g
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atau "kumpulan tulisan." Sedangkan maulid dalam bahasa Arab “,\Sf

makna maulid secara umum merujuk pada tempat atau waktu kelahiran akan
tetapi dalam kontek ini maulid merujuk pada peringatan kelahiran Rasulullah

Saw. Sehingga Kitab Rawi Maulid secara harfiah adalah kitab yang



meriwayatkan atau menceritakan Kkisah, khususnya mengenai Nabi
Muhammad SAW.’

Kitab Simt Al-Durar adalah sebuah kitab maulid yang disusun oleh Al-
Habib Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi, seorang ulama besar dan
waliyullah asal Hadramaut, Tarim, Yaman. Kitab ini memiliki judul lengkap
"Simtu Al-Durar fi Akhbar Maulid Khairil Basyar min Akhlagi wa Aushafi
wa Siyar", yang berarti "Untaian Mutiara dalam Berita Kelahiran Sebaik-baik
Manusia, mengenai Akhlak, Sifat, dan Perilakunya”. Disusun pada tahun
1327 H (1909 M), kitab ini berisi syair-syair yang mengisahkan perjalanan
hidup Nabi Muhammad SAW, mulai dari kelahiran hingga diangkat menjadi
Rasul. Bahasa yang digunakan indah dan penuh makna, menggambarkan
kemuliaan dan keagungan Rasulullah SAW.

2. Kitab Rawi Mawlid Al-Barzanjiy

Al-Barzanji adalah sebuah karya sastra keagamaan yang berisi doa-doa,
pujian, dan kisah kehidupan Nabi Muhammad SAW, yang biasanya dilantunkan
dengan irama tertentu dalam berbagai acara keagamaan seperti peringatan
maulid nabi, akikah, khitanan, dan pernikahan®. Nama "Al-Barzanjiy" diambil
dari nama pengarangnya, yaitu Sayyid Ja'far Bin Hasan Bin Abdul Karim Al-
Husaini Al-Barzanji. Beliau lahir di Madinah pada awal Dzulhijjah 1128 H
(1716 M) dan wafat pada 4 Sya'ban 1177 H (1763 M), dimakamkan di
pemakaman Bagi', Madinah.

Kitab ini memiliki judul asli "™lgdul Jauhar fi Mawlidin Nabiyyil Azhar"
yang berarti "Kalung Permata Dalam Maulid Nabi Yang Cemerlang™. Isi dari

Al-Barzanji mencakup silsilah keturunan Nabi Muhammad SAW, masa kanak-

" Sufita Ningsi, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab AL-Sirat An-Nabawiyyah Karya
Ibnu Hisyam dan Relevansinya Dengan Materi Akhlak Pada Buku Lembar Kerja Siswa Madrasah
Aliyah, ( Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan ,IAIN Ponorogo 2020).h.10

 M.Syukron Maksum ,Maulid Al-Barzanji : Untaian Syair Indah Untuk Berbagai Acara :
Maulid Nabi ,Kelahiran dan Pemberian Nama Anak,Agigah dan Mencukur rambut bayi,
Khitanan,Pernikahan, (Media Presindo, 2013), h.12



kanak, remaja, hingga diangkat menjadi rasul, serta sifat-sifat mulia yang
dimiliki beliau. selain itu, kitab ini juga mengisahkan berbagai peristiwa penting
dalam kehidupan Nabi yang dijadikan teladan bagi umat Islam®. Menurut Syekh
Nawawi Al-Bantani, nasab yang dimiliki oleh Sayyid Ja'far Al-Barzanji akan
menjadi  penyelamat di akhirat dari siksa neraka dengan segala
kesengsaraannya®.
3. Kritik Sastra

Adalah kegiatan menganalisis, menafsirkan, dan menilai karya sastra dengan
menggunakan metode dan teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik. Kritik sastra tidak hanya menyampaikan pendapat subjektif, tetapi
berusaha memahami karya melalui pendekatan yang terstruktur, logis, dan
didukung bukti tekstual. Dalam praktiknya, kritik sastra ilmiah menelaah unsur-
unsur pembangun karya, seperti tema, alur, tokoh, gaya bahasa, dan simbol,
serta mempertimbangkan konteks sosial, budaya, atau sejarah yang melatarinya.
Tujuannya adalah menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
makna dan kualitas estetika karya tersebut, sehingga penilaian yang diberikan
bersifat objektif, rasional, dan sesuai dengan kerangka teori sastra yang

digunakan.

F. Tinjauan Penelitian Relevan

Pada sub-bab kali ini akan di uraikan terkait beberapa penelitian dan literatur-
literatur terdahulu yang memiliki relevansi dengan penilitian ini. Penguraian
tinjauan terdahulu bertujuan untuk memberikan gambaran dan membandingkan
antara beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti agar tidak terjadi
pengulangan riset. Setidaknya terdapat beberapa judul skripsi atau jurnal yang
signifikan berkaitan dengan judul yang peneliti angkat.

° Abdul Fattah, LutfiaAyundasari”Mabbarazanji: Tradisis Membaca Kitab Barzanji Dalam
Upaya Meneladani Kehidupan Nabi Muhammad Saw, (Universitas Negri Malang, 2021) h.5-11

19 Syekh Nawawi Al-Bantani, Syarah Maulid Barzanji (Madarij Ash-Shud’ud Ila Iktisa Al-
Burud), h.13
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Pertama, Penelitian berupa Jurnal yang disusun oleh Muhammad Saukani dan
Lukmanul Hakim. Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, pada tahun 2024, dengan judul “Analisis Afinitas Sastra
Perbandingan Puisi ‘Mahallul Qiyam’ Simtu Al-durar dan Al-Barzanjiy (Kajian
Sastra Bandingan). Dengan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Persamaan
dengan penelitian yang peneliti teliti adalah terletak pada objek yang diterapkan
sama-sama mengkaji Kitab Maulid Simtu Al-duror dan Kitab Maulid Al-Barzanji.
Sedangkan perbedaannya adalah di ranah pembahasan yang di mana peneliti
sebelumnya hanya membahas perbedaan di masing-masing teks Mahallul Qiyam
nya saja, dengan menggunkan metode pendekatan semiotika (dalalah), sedangkan
peneliti di dalam peneilitian yang berjudul “Perbandingan Kitab Rawi Maulid
Simtu Al-Durar dan Kitab Maulid Al-Barzanjiy terhadap struktur bahasa dan gaya
penilusan untuk mengetahui kedalaman makna nya dan struktur penulisannya
(Metode Kritik Sastra)” yaitu terletak pula pada perbedaan teori yang digunakan di
penelitian kali ini peneliti menggunakan metode pendekatan metode kritik sastra.

Kedua, Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Wahyu, Fakultas Adab
dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, pada tahun 2022. Skripsi yang
berjudul “Kajian Sastra Bandingan Arab-Persia Terhadap Puisi Khamriyyat
Rudaki dan Khamriyyat Abu Nawas”, merupakan kajian kepustakaan dengan
metode deskriptif kualitatif komperatif. Penelitian ini mengangkat satu
pembahasan pokok yaitu proses dari pembuatan khamr. Persamaan dengan
penelitian yang akan peneliti teliti terletak pada teks yang digunakan itu berbeda
dengan dua penelitian sebelumnya, yang membandingkan dua sastra dalam bahasa
Indonesia. Penelitian ini membandingkan dua karya sastra Arab dari latar belakang
tempat yang berbeda, disamping itu penelitian ini sama-sama membahas
kedalaman makna dalam setiap bait- bait puisinya. Perbedaan dengan penelitian
yang peneliti teliti yaitu “Perbadingan Kitab Rawi Maulid Simtu Al-Durar Dan
Kitab Rawi Maulid Al-Barzanjiy terhadap struktur bahasa dan gaya penilusan
untuk mengetahui kedalaman makna nya dan struktur penulisannya (Metode Kritik
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Sastra)”, setidaknya terdapat tiga perbedaan yang mencolok: pertama, adalah tema
utama yang diusung oleh peneliti sebelumya sangatlah jauh perbedaannya. Kedua,
ialah jenis karya sastra yang menjadi perbandingan. Ketiga, ialah metode
pendekatan yang digunakan juga berbeada dengan metode pendekatan yang
peneliti gunakan.

Ketiga, Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Umi Nukhatul Atigoh
Fakultas Tarbiyah dan IImu keguruan , Universitas Islam Negri Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri, Purwokerto, pada tahun 2024, dengan judul “Tasybih dan Majaz
Dalam Maulid Simtud Durar Karya Al-Imam Al- Habib Ali bin Muhammad bin
Husein Al Habsyi Dan Penerapanya Dalam Pembelajaran Ilmu Bayan.” Dengan
metode pendekatan deskriptif kualitatif. Persamaan dengan penelitian yang
peneliti teliti adalah terletak pada objek yang diterapkan sama-sama mengkaji
Kitab Maulid Simtu Al-durar. Sedangkan perbedaannya adalah di ranah
pembahasan yang di mana peneliti sebelumnya hanya membahas kalimat Tasybih
dan Majaz di dalam kitab Maulid Simtu Al-Duror yang menjadi implementasi dari
metode pembelajaran ilmu bayan perbedaan di masing-masing dengan
menggunkan metode pendekatan Balaghiyah (Syair), sedangkan peneliti di dalam
peneilitian yang berjudul “Perbandingan Kitab Rawi Mawlid Simtu Al-Durar dan
Kitab Mawlid Barzanjiy terhadap struktur bahasa dan gaya penilusan untuk
mengetahui kedalaman makna nya dan struktur penulisannya.(Metode Kritik
Sastra)”, yaitu terletak pada objek penelitian namun sama-sama mengkaji kitab
Maulid Simtu Al- Durar, akan tetapi bebeda dalam pembahasannya. Kedua
terletak pada teori yang digunakan di penelitian kali ini peneliti menggunakan
metode pendekatan metode kritik sastra.

G. Landasan Teori
1. Nagdul Al-Adab (Kritik Sastra)

. GgRs % T s 0 e%"ﬂg/ P ;'/o;“.f/f 40 )ﬁf‘"
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Artinya:”Kritik menurut kami adalah sebuah keahlian yang dengannya
diketahui syair yang baik dari yang buruk berdasarkan ukuran-ukuran yang
ditetapkan.”

Naqdul adab atau kritik sastra adalah suatu kegiatan intelektual yang

bertujuan untuk memahami, menafsirkan, menilai, serta mengungkap makna
yang terkandung dalam karya sastra melalui pendekatan analitis dan
argumentatif.

Lebih dari itu dalam tradisi Arab maupun dalam kajian sastra secara
umum, nagdul adab tidak hanya sekadar menilai baik atau buruknya sebuah
karya, tetapi merupakan usaha mendalam untuk membongkar struktur, gaya
bahasa, konteks sosial, latar budaya, serta pengalaman estetik yang dibangun

oleh pengarang.

£ 0,
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Artinya:’kritik sastra adalah metode untuk menganalisis teks,

mengungkap struktur, makna, dan kekuatan estetiknya”?.

Kritik sastra bekerja dengan cara menelusuri hubungan antara karya
dengan realitas, sejarah, ideologi, psikologi, dan sistem nilai yang
melingkupinya, sehingga pembaca mendapatkan pemahaman yang lebih luas
dan tajam mengenai pesan maupun estetika yang hendak disampaikan.*®
Kegiatan ini juga mencakup upaya mengaitkan karya dengan tradisi
kesusastraan, baik sebagai kelanjutan maupun pembaruan, serta menempatkan
teks dalam dialog dengan pembacanya.

Nagdul adab berfungsi menghidupkan teks sastra dengan memberi

penjelasan mengenai simbol, tema, struktur naratif, dan cara pengarang

1 Qudamah Bin Ja’far bin Qudamah, An-Naqd As-Sya ru h. 50

12 Dr. Hammadi Sammar, Kritik Sastra Modern (Manhaj An-naqd Al-adaby Al-Aadiis)
Hal.32

3 Zulfahnur, Z. F. "Lingkup llmu Sastra: Teori Sastra, Sejarah Sastra, dan Kritik Sastra,
serta Hubungan antara Ketiganya." Universitas Terbuka 1 (2014): 1-35.
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membangun dunia imajinatif, sehingga karya dapat diapresiasi secara lebih
mendalam. Selain itu, kritik sastra menjadi ruang bagi perkembangan teori
dan metodologi analisis yang memungkinkan setiap generasi pembaca
menafsirkan karya sastra sesuai dinamika zamannya. Dengan demikian,
naqdul adab merupakan aktivitas ilmiah dan estetis yang menyelaraskan
pemahaman, interpretasi, dan evaluasi karya sastra untuk menghadirkan
makna yang lebih kaya dan membuka peluang dialog antara penulis, teks, dan
pembaca.**

Selain pengertian tersebut, nagdul adab atau kritik sastra juga dapat
dipahami sebagai proses dialog kreatif antara kritikus, teks sastra, dan realitas
yang melingkupinya. Kritik sastra tidak hanya berkutat pada aspek estetika,
tetapi juga menggali dimensi-dimensi kemanusiaan yang terpantul melalui
karya. Dalam proses ini, seorang kritikus berperan sebagai penafsir yang
mencoba menangkap tujuan pengarang, menguji koherensi unsur-unsur cerita,
serta menyoroti relevansi pesan karya terhadap masyarakat.

Kritik sastra bekerja pada dua ranah sekaligus ranah objektif yang
menelaah aspek teknis seperti struktur, gaya, alur, penokohan, dan bahasa,
serta ranah subjektif yang berkaitan dengan pengalaman pembacaan, respons
emosional, dan makna yang dibentuk oleh interaksi pembaca dengan teks.™
Melalui naqdul adab, karya sastra ditempatkan dalam konteks yang lebih luas,
seperti budaya, politik, sejarah, dan filsafat, sehingga maknanya tidak berhenti
pada permukaan cerita, melainkan dipahami sebagai representasi dari
pergulatan pemikiran dan nilai-nilai suatu zaman. Kritik sastra juga berfungsi
menjaga kualitas dan perkembangan dunia kesusastraan dengan memberikan
pencerahan, menawarkan perspektif baru, serta membantu pembaca menilai

kedalaman dan orisinalitas sebuah karya. Dengan demikian, naqdul adab

¥ Zulfahnur, Z. F. "Lingkup llmu Sastra: Teori Sastra, Sejarah Sastra, dan Kritik Sastra,
serta Hubungan antara Ketiganya." Universitas Terbuka 1 (2014): 1-35.

!> Gultom, Cicilia, et al. "Peran Emosi dan Subjektivitas dalam Proses Apresiasi dan Kritik
Sastra." Jejak digital: Jurnal IImiah Multidisiplin 1.4 (2025): 691-695.
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bukan sekadar kegiatan menilai, tetapi merupakan upaya komprehensif untuk
membangun pemahaman yang lebih matang, kaya, dan reflektif terhadap teks
sastra sebagai ekspresi kompleksitas manusia dan dunianya.
2. Tujuan dan Fungsi Kritik Sastra dalam Tradisi Arab

Kritik sastra (naqd al-adab) dalam tradisi Arab klasik dan modern
memiliki beberapa tujuan dan fungsi penting:

a. Penilaian Kualitas Estetika

Menilai keindahan bahasa, gaya, kekayaan retorika, struktur teks, dan

keunikan ekspresi.*®

Mengidentifikasi mahasin (%) (keindahan) dan bada’i* (%) (gaya

inovatif) dalam karya sastra, sekaligus mengekspos ‘uyiih (ss) (cacat)

atau kelemahan. (Ini sesuai dengan pandangan kritik tradisional seperti

Ibnu al-Mu‘tazz.)

oy P> fe. ot ? % ez Al sesie
fg;\.wﬁj 5.15;9% cf\ﬁ\.)\.gj Jx,mj\ w\.s'-ﬁ.wid}gg Uil w\j

Artinya:”kritik terjadi dengan menilai keindahan-keindahan dan
keajaiban puisi, serta mengungkap cacat dan kekurangannya.”

b. Analisis Struktur dan Makna
Kritik akademis memperlihatkan teks tidak sekadar sebagai kumpulan
kata, tetapi sebagai struktur: ada hubungan makna antara bagian-bagian,
ada pola retorika, ada kontras / paralelisme."’
Kritik modern (atau metodis) menekankan analisis mendalam atas
struktur naratif, tema, simbol, metafora, dan makna tersirat di balik teks.

c. Evaluasi Moral dan Filosofis

18 sayuti, Suminto A. "Pengantar Kritik Sastra." Jakarta: Universitas Terbuka (2014).
" Endraswara, Suwardi. Teori kritik sastra. Media Pressindo, 2013.
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Dalam tradisi Arab klasik, kritik juga bisa menilai konten moral, pesan
sosial, dan fungsi pendidikan puisi / prosa.'® Kritikus bisa memberikan
pandangan tentang apakah sebuah karya ‘“bermanfaat” (fa’idah) atau
“merusak”.

d. Penyaringan Warisan Sastra

Kritik menjaga standar kualitas sastra: hanya karya yang memenuhi
kriteria tertentu yang dianggap “baik” dan layak dijaga warisannya.Kritik
juga membantu menentukan “kanon” sastra: siapa penyair / penulis yang
dianggap unggul, mana karya yang paling representatif.

e. Fasilitator Dialog Intelektual

Kritik membuka ruang dialog antara pengarang, teks, dan pembaca /

penerima. Kritik metodis modern memungkinkan pertukaran pemikiran

yang lebih ilmiah antar kritikus, dengan kerangka teori.

3. Metode Kritik dalam Tradisi Arab
Dalam tradisi Arab, metode kritik telah mengalami evolusi dari yang
sangat intuitif / subjektif ke metode yang lebih sistematis dan teoretis.
Beberapa pendekatan / metode yang digunakan:

a. Metode Baseline Tradisional

Kritik berbasis selera (353) dzauq penilaian berdasarkan “rasa”

estetis kritikus atau masyarakat. Ini lebih dominan di masa awal.

Kritik berbasis bahasa & tata bahasa: kritikus menggunakan
pengetahuan linguistik (nahwu, sarf) untuk menilai keaslian atau
kualitas ungkapan. Kritik berbasis retorika (balagha): analisis keindahan

ungkapan, paralelisme, majaz (metafora), ibarah.

8 Aziz, Abd, and M. Imam Sofyan Yahya. "Kritik intrinsikalitas dan ekstrinsikalitas sastra
modern dalam kajian sastra arab modern." Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran dan Keislaman 3.1
(2019): hal.3
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b. Metode IImiah / Metodis

Kritik metodis modern (menurut Mandiir) menggunakan kerangka
teoretis: ada kaidah, standar, dan alat analisis yang dapat diterapkan
secara konsisten.

Kritik historis: menilai karya berdasarkan konteks zamannya, termasuk
latar sosial, budaya, dan sejarah (tradisi kritik sastra Arab juga
mempertimbangkan konteks sejarah, meskipun tidak sekompleks Kritik
modern).

Kritik struktural: menyoroti struktur internal teks, keterkaitan bagian-
bagian, pola retorika, dan fungsi elemen-elemen estetis.

Kritik ideologis / sosial: mengkaji pesan sosial, moral, dan ideologis
dalam teks sastra.

c. Kiritik Komparatif

Seiring modernitas, para kritikus Arab mulai membandingkan karya
sastra Arab dengan sastra luar (Eropa, Asia, dsb), menerapkan teori
perbandingan.

Kritik komparatif juga mengeksplorasi persimpangan tema lintas
budaya dan bagaimana sastra Arab dapat dipandang dalam kerangka
global.

Nagd al - Adab dalam tradisi Arab adalah disiplin intelektual yang
kaya bukan sekadar kritik subjektif, melainkan ilmu dan seni yang
memadukan analisis bahasa, retorika, estetika, dan filosofi."®

Sejarah kritik arab menunjukkan evolusi, dari kritik rasa sederhana
(selera) ke kritik metodis yang lebih ilmiah dan terstruktur. Tujuan kritik
sastra dalam tradisi Arab sangat luas: menilai kualitas, menganalisis
struktur, membimbing pembaca, membangun kanon sastra, dan

mendukung perkembangan sastra itu sendiri.

1% Ulviani, Maria. "Buku Ajar: Teori dan Sejarah Sastra." (2025). Hal 55
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Namun, kritik arab menghadapi tantangan, keseimbangan antara
subjektivitas dan objektivitas, adaptasi teori barat, serta akses terhadap
warisan kritik Klasik. Signifikansinya sangat besar: kritik sastra adalah
jembatan antara teks sastra dan pembaca, antara tradisi dan inovasi, antara
kesenangan estetika dan refleksi intelektual.

4. Kritik Sastra Arab

Metode kritik sastra Arab merupakan bidang yang sangat luas,
mendalam, dan berlapis-lapis, yang berkembang selama lebih dari seribu
tahun dan mencerminkan perjalanan intelektual dunia Arab-Islam dari
masa pra-Islam hingga era modern. Kritik sastra Arab tidak hanya
berfungsi untuk menilai keindahan karya sastra, tetapi juga untuk
memahami nilai budaya, religius, sosial, dan estetis yang terkandung
dalam teks-teks.”® Yang meliputi puisi, prosa, khitabah, serta karya-karya
ilmiah dan filosofis yang banyak memengaruhi tradisi kesusastraan Arab.
Perkembangan metode kritik sastra Arab berlangsung dalam beberapa
tahap sejarah yang masing-masing melahirkan orientasi, perangkat
analitis, dan konsep keindahan yang berbeda-beda, mulai dari fokus pada
keindahan bahasa, ketepatan ujaran, serta kemurnian struktur puisi pada
masa Jahiliyah, hingga pergeseran menuju analisis psikologis, tematik,
simbolis, dan struktural pada masa modern. Keseluruhan perjalanan
panjang ini memperlihatkan bahwa kritik sastra Arab bukanlah bidang
statis, melainkan tradisi intelektual yang terus berubah, berinteraksi
dengan kebudayaan luar, sekaligus mempertahankan akar tradisi bahasa
Arab yang sangat kuat.

0 Hamzah, Andi Abdul, and Kamaluddin Abu Nawas. "Eksplorasi Unsur Stilistika serta Nilai
Moral dalam Magamat dan Qasidah Sastra Arab Klasik." Al-Lahjah: Jurnal Pendidikan, Bahasa
Arab, dan Kajian Linguistik Arab 8.1 (2025): 909-1006.
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Pada masa pra-Islam atau era Jahiliyah, kritik sastra bersifat sangat
spontan dan intuitif. Para penyair menjadi sumber kebanggaan suku, dan
kualitas puisi dinilai berdasarkan kemantapan bahasa, kekuatan imajinasi,
serta kemampuan penyair menggambarkan keberanian, kedermawanan,
atau penderitaan. Kritik ketika itu tidak dirumuskan dalam teori formal,
melainkan muncul melalui penilaian langsung para pendengar yang
memiliki kepekaan bahasa sangat tinggi®!. Majelis-majelis puisi di pasar
Ukazh, Zul Majaz, dan Majannah sering menjadi arena kompetisi para
penyair, di mana tokoh-tokoh seperti al-Nabighah al-Dhubyani
memberikan komentar-komentar yang kemudian menjadi embrio kritik
sastra Arab®’. Cara pandang kritik era ini berpusat pada kefasihan,
keaslian diksi, keseimbangan bait, kemampuan menggugah emosi, serta
kesanggupan penyair memenuhi kaidah ritme dan rima. Pada tahap ini,
kritik tidak memisahkan teks dari konteks sosialnya, sebab puisi adalah

media komunikasi sosial dan politik yang utama di Jazirah Arab.

Memasuki era Islam awal, perhatian terhadap bahasa menjadi
semakin serius karena Al-Qur’an dianggap sebagai puncak kefasihan
bahasa Arab®®. Kehadiran Al-Qur’an membuat para ahli bahasa, ulama,
dan penyair semakin terdorong menyelidiki prinsip-prinsip balaghah,
fasahah, dan uslub sebagai langkah memahami keindahan retorika kitab

suci sekaligus membedakannya dari puisi atau pidato manusia.

Karya-karya penting seperti tulisan-tulisan al-Jahiz memperkenalkan
analisis retorika dan psikologi komunikasi dalam melihat keindahan

sastra. Al-Jahiz misalnya menekankan hubungan antara bahasa,

2! Salbiah, Rahma, and Tatik Maryatut Tasnimah. "Menelaah kritik sastra Arab masa Jahiliyah."
Jurnal Adabiya 25.1 (2023): 101-117.

?2 Salbiah, Rahma, and Tatik Maryatut Tasnimah. "Menelaah kritik sastra Arab masa Jahiliyah."
Jurnal Adabiya 25.1 (2023): 101-117

2 Tasnimah, Tatik Mariyatun. "Kritik Sastra Arab Era Shadr Islam.” Shawtul ‘Arab 1.2 (2022):

103-111.
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masyarakat, dan pengarang; ia mengaitkan gaya dengan karakter
pembicara dan konteks sosialnya, sehingga ia menjadi salah satu tokoh
awal yang memadukan linguistik, psikologi, dan estetika dalam Kkritik

sastra Arab®,

Pada era Abbasiyah, kritik sastra Arab mencapai perkembangan yang
sangat pesat berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan penerjemahan karya-
karya Yunani®®>. Masa ini melahirkan tokoh-tokoh besar seperti lbn
Qutaybah, al-Jurjani, al-Qudamah, hingga al-Tauhidi. Metode kritik pada
era ini mulai bersifat ilmiah, sistematis, dan filosofis. Ibn Qutaybah
membela tradisi puisi Arab Kklasik dari kritik-kritik yang datang dari
kalangan modernis pada masanya, sambil menekankan pentingnya

memahami tema, tujuan estetis, dan konteks budaya puisi.

Al-Jurjani kemudian memberikan kontribusi luar biasa melalui teori
nazhm-nya, yaitu gagasan bahwa makna keindahan terletak bukan pada
kata-kata terpisah, melainkan pada hubungan antara kata-kata dalam
susunan yang harmoni®s. Teori ini menjadikan kritik sastra Arab
berfokus pada struktur kalimat, metafora, dan relasi semantik yang
membentuk makna. Melalui teori ini pula, al-Jurjani menjadi salah satu
pelopor pendekatan struktural dalam tradisi sastra dunia, jauh sebelum

strukturalisme Eropa muncul.

Selain itu, kritik pada masa Abbasiyah juga menyentuh aspek filsafat,
etika, dan psikologi karena banyak penyair dan cendekiawan yang

terpengaruh oleh pemikiran Yunani, Persia, dan India. Penerjemahan

¢ Ramadhan, Rasyiidha Witra. "Sejarah Dan Peran Tokoh Dalam Perkembangan Imu
Balaghah." Al-Iftah: Jurnal Tafsir Al-Qur'an dan Hadist 1.2 (2025): 147-155.

% Hedrilana, Yoga. "Perkembangan Kritik Sastra Arab Masa Abbasiyah." JILSA (Jurnal limu
Linguistik dan Sastra Arab) 8.2 (2024): 129-136.

?® Musoffa Basyir-Rasyad Semiotika Dalam Khazanah Pemikiran Islam Cikal Bakal Semiozixa
Dalam Khazanah Pemikiran Arab-Islam (Studi Kitab Dala'il al-I'jaz, Karya Abd al-Qahir al-Jurjani)
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karya-karya Aristoteles membuat banyak kritikus mencoba memahami
logika estetika dan konsep tragedi atau komedi, walaupun tetap
disesuaikan dengan karakter sastra Arab. Pada masa ini pula lahir
perdebatan antara ahl al-badi yang suka permainan gaya bahasa
berlebihan dengan kelompok yang lebih konservatif yang menekankan
kesederhanaan dan kealamian dalam ekspresi. Perdebatan ini
menunjukkan bahwa kritik sastra Arab telah memasuki fase reflektif,
yaitu fase ketika kritikus tidak hanya mengomentari karya tetapi juga

memikirkan hakikat keindahan itu sendiri.

Memasuki era pertengahan, kritik sastra Arab mulai mengalami
perubahan orientasi. Banyak karya pada masa ini tenggelam dalam
permainan retorika dan ornamen gaya sehingga kritik lebih terfokus pada
keindahan permukaan teks. Kitab-kitab balaghah berkembang pesat,
membahas majas, tasybih, isti’arah, kinayah, dan berbagai perangkat
retorika lainnya. Pada satu sisi, perkembangan balaghah memberikan
kekayaan teori estetika Arab yang sangat detail; namun pada sisi lain,
kritik cenderung menjadi normatif dan tidak terlalu memperhatikan aspek
psikologis, sosial, maupun tematik. Meski demikian, masa ini tetap
melahirkan pemikir seperti Ibn Khaldun yang menawarkan cara pandang
sosiologis terhadap sastra. Dalam mugaddimah Ibn Khaldun menekankan
bahwa sastra tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial dan politik,
sehingga kualitas karya bergantung pada perkembangan peradaban yang
melingkupinya. Pandangannya membuka jalan bagi kritik sosiologis
dalam tradisi sastra Arab yang baru dikenal secara lebih luas pada masa

modern.?’

Ketika memasuki era modern pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, kritik

sastra Arab mengalami transformasi besar akibat pengaruh Barat, kolonialisme,

2" Mugoddimah Ibnu Khaldun Ilmu Sastra Hal.785
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kebangkitan nasional, dan modernisasi masyarakat Arab. Karya-karya pemikir
seperti Taha Hussein, Abbas al-Aqgad, al-Mazini, dan al-Manfaluti
memperkenalkan pendekatan historis, psikologis, impresionistis, dan rasional dalam
kritik sastra. Taha Hussein misalnya menggunakan metode filologis dan historis
untuk meninjau kembali tradisi puisi Arab Kklasik, bahkan mempertanyakan keaslian
sebagian teks Jahiliyah®. Sementara itu, al-Aqgad mengembangkan kritik analitis
yang memusatkan perhatian pada kepribadian pengarang dan ketajaman intelektual
dalam karya sastra. Pada masa ini pula sastra Arab memasuki fase pembaruan
bentuk, dengan munculnya novel modern, puisi bebas, dan esai modern. Akibatnya,
metode kritik sastra juga berkembang mengikuti bentuk-bentuk baru tersebut.

Secara keseluruhan, metode kritik sastra Arab adalah refleksi dari perjalanan
panjang peradaban Arab itu sendiri. la menggabungkan kepekaan bahasa yang
tinggi, kedalaman retorika, kekuatan tradisi ilmiah, serta keterbukaan terhadap teori-
teori modern. Kritik sastra Arab tidak pernah terlepas dari konteks sosial, politik,
dan keagamaan yang membentuknya, sehingga setiap fase sejarah memberikan
warna dan corak tersendiri dalam cara sastra dipahami. Dengan demikian, kritik
sastra Arab merupakan bidang yang sangat kaya, yang memperlihatkan bagaimana
tradisi estetika Arab terus berevolusi sambil tetap mempertahankan hubungan erat
dengan akar kebahasaan dan budaya Islam yang menjadi fondasinya selama
berabad-abad.

5. Macam Macam Kritik Sastra

Kritik sastra Arab pada masa awal tumbuh dari tradisi lisan bangsa Arab
Jahiliyah yang menilai syair berdasarkan keaslian bahasa, kekuatan makna, dan
kesesuaian ungkapan dengan nilai-nilai kabilah. Bentuk kritik ini merupakan kritik

normatif, yang menetapkan ukuran baku bagi keindahan syair®. Kritik normatif

28 Achmad, Bahrudin. Sastrawan Arab Modern. Guepedia, 2019. Hal 125
29 Latifi, Yulia Nasrul. "Kajian Kesusastraan Arab Di Era Postmodernisme.” Jurnal Penelitian
Agama, Vol. Xvii, No. 3 September-Desember 2008 (2008).
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memeriksa apakah seorang penyair menggunakan diksi yang murni, tidak tercampur
dialek asing, dan apakah ia mengikuti konvensi puisi seperti pembukaan nasib,
penggambaran perjalanan, atau pujian terhadap kabilahnya. Sebagai contoh, dalam
syair Imru’ al-Qays, para kritikus klasik memuji kepiawaiannya membuka gasidah
dengan gambaran romantis tentang jejak kekasih yang telah pergi, karena

pembukaan seperti itu dianggap memenuhi standar gasidah jahili.*

Namun, jika ada penyair yang menyimpang terlalu jauh dari pola tradisional, ia
dianggap “merusak” tatanan kesusastraan. Ini terlihat pada kritik terhadap penyair
al-Mutanabbi yang pernah dituduh terlalu sombong dan tidak memenubhi etika puisi
pujian. Kritik normatif menjadi fondasi bagi kritik-kritik berikutnya karena

menetapkan ukuran bahasa fasih yang menjadi patokan sepanjang berabad-abad.
a. Kiritik Historis

Selain itu berkembang pula kritik historis, yaitu kritik yang memandang karya
sastra dalam konteks waktu dan lingkungan sosialnya. Kritik historis mencoba
memahami mengapa tema-tema tertentu muncul pada zaman tertentu.** Pada masa
Jahiliyah, misalnya, kehidupan keras padang pasir menyebabkan tema keberanian,

kedermawanan, dan nostalgia terhadap kabilah sangat kuat..
b. Kritik Estetis/Keindahan

Dalam perkembangan selanjutnya, muncul kritik estetis yang menilai keindahan
teks berdasarkan keharmonisan antara makna dan ungkapan. Kritik estetis melihat
bagaimana penyair menciptakan imaji, bagaimana ritme menyatu dengan emosi, dan
bagaimana metafora memperhalus pesan yang ingin disampaikan. Sebagai contoh,

para kritikus memuji bait al-BuhturT yang menggambarkan sungai sebagai “cermin

% Hamzah, Andi Abdul, And Kamaluddin Abu Nawas. "Eksplorasi Unsur Stilistika Serta Nilai
Moral Dalam Magamat Dan Qasidah Sastra Arab Klasik." Al-Lahjah: Jurnal Pendidikan, Bahasa
Arab, Dan Kajian Linguistik Arab 8.1 (2025): 909-1006.

® Tjalau, Cutri A., and Randi Safii. "Kajian Historis: Corak Sastra Arab (Zaman Jahiliyah,
Shadr Islam dan Umawiyah)." Assuthur: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2.1 (2023): 1-23.
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bagi langit” karena metafora tersebut dianggap sangat estetis, menghadirkan

gambaran visual yang bersih dan indah.

Kritik estetis atau kritik keindahan dalam sastra Arab merupakan cabang
penting dari kajian sastra yang berfokus pada penilaian nilai keindahan sebuah
karya sastra, baik dari segi bahasa, gaya, struktur, maupun dampak emosional dan
intelektualnya terhadap pembaca atau pendengar. Dalam tradisi sastra Arab, Kkritik
estetis tidak hanya berfungsi untuk menilai apakah sebuah karya itu “indah” atau
tidak, tetapi juga untuk menjelaskan mengapa keindahan itu muncul, bagaimana
cara kerjanya di dalam teks, serta sejauh mana keindahan tersebut selaras dengan

norma bahasa, budaya, dan pemikiran masyarakat Arab pada zamannya.

Sejak masa awal peradaban Arab, khususnya pada periode pra-Islam, keindahan
sastra sangat dihargai. Syair Arab jahiliyah dianggap sebagai puncak ekspresi estetis
karena kemurnian bahasanya, kekuatan imajinasi, dan kemahiran penyair dalam
mengolah diksi serta irama. Kritik estetis pada masa ini belum berbentuk teori
tertulis, tetapi hadir secara implisit melalui penilaian lisan di pasar-pasar sastra
seperti Ukaz. Penilaian tersebut menitikberatkan pada kefasihan bahasa, ketepatan
metafora, kekuatan makna, dan kemampuan penyair menggugah emosi pendengar.
Dengan demikian, kritik estetis sejak awal telah berakar pada apresiasi terhadap
keindahan bahasa dan efek artistiknya.

Perkembangan kritik estetis dalam sastra Arab semakin jelas setelah datangnya
Islam. Al-Qur’an memainkan peran sentral dalam membentuk standar estetika
bahasa Arab. Keindahan uslub atau gaya bahasa Al-Qur’an mendorong para ulama
dan sastrawan untuk merenungkan hakikat keindahan bahasa, hubungan antara lafaz
dan makna, serta pengaruh susunan kata terhadap pemahaman dan perasaan. Dari
sinilah muncul kajian balaghah yang mencakup ilmu bayan, ma’ani, dan badi’.
Ketiga cabang ini pada dasarnya merupakan fondasi utama kritik estetis dalam

sastra Arab, karena membahas bagaimana keindahan diwujudkan melalui majas,
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struktur kalimat, dan ornamen bahasa. Kritik estetis dalam kerangka balaghah tidak
sekadar memuji keindahan, tetapi juga menganalisis mekanisme kebahasaan yang
melahirkan keindahan tersebut.

Dalam sastra Arab klasik, kritik estetis juga berkaitan erat dengan konsep rasa
atau dzauq. Dzauq dipahami sebagai kemampuan intuitif untuk merasakan
keindahan sastra tanpa harus selalu menjelaskannya secara rasional. Namun,
meskipun bersifat subjektif, dzauq tetap dibentuk oleh tradisi, pendidikan bahasa,
dan pengalaman sastra. Oleh karena itu, kritik estetis dalam sastra Arab berada di
antara objektivitas kaidah bahasa dan subjektivitas rasa keindahan. Keseimbangan
ini menjadi ciri khas kritik sastra Arab klasik, yang berusaha menggabungkan

analisis rasional dengan apresiasi emosional.

Memasuki era modern, kritik estetis dalam sastra Arab mengalami transformasi
seiring dengan masuknya pengaruh teori sastra Barat. Para kritikus mulai mengkaji
keindahan sastra tidak hanya dari sudut balaghah tradisional, tetapi juga dari
perspektif strukturalisme, romantisisme, realisme, dan simbolisme. Meskipun
demikian, banyak kritikus Arab modern berupaya mempertahankan identitas
estetika Arab dengan mengaitkan teori-teori baru tersebut dengan warisan Kkritik
Klasik.

c. Kritik Psikologis

Ketika memasuki abad modern, kritik sastra Arab mulai membuka diri terhadap
pendekatan psikologis. Kritik psikologis melihat sastra sebagai cerminan jiwa
pengarang dan manusia pada umumnya. Misalnya, dalam puisi Mahmiid Darwish,
kritikus psikologis membaca rasa kehilangan dan pengasingan sebagai ekspresi luka
batin akibat konflik Palestina. Mereka melihat metafora pohon zaitun atau tanah air
bukan sekadar simbol budaya, tetapi juga simbol trauma psikologis kolektif. Begitu

pula dalam novel Zaynab karya Haykal, para kritikus melihat tokoh Zaynab sebagai
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representasi jiwa perempuan yang tertekan oleh adat kuno, sehingga pemahamannya
tidak bisa dilepaskan dari analisis psikologis.

d. Kiritik Sosial

Seiring meningkatnya kesadaran sosial dalam sastra, lahirlah kritik sosial yang
memandang karya sastra sebagai produk masyarakat dan alat untuk mengkritik

kondisi sosial.*?

Kritik sosial berkembang pesat dalam sastra Arab modern, terutama
dalam karya Naguib Mahfouz. Dalam novel Zugaq al-Midaqqg, misalnya, para
kritikus sosial menyoroti penggambaran kemiskinan, patriarki, dan kegagalan sosial

sebagai cerminan krisis ekonomi Mesir.*

Pada paruh kedua abad ke-20, kritik Arab semakin terpengaruh teori-teori
Barat. Pendekatan strukturalisme mulai digunakan untuk menganalisis teks sebagai
sistem yang terdiri dari unsur-unsur yang saling berhubungan®. Dalam bacaan
struktural, misalnya, kritik terhadap puisi bebas Adonis akan menyoroti pola
repetisi, oposisi makna, dan struktur metaforanya tanpa memperhatikan latar
penulisnya®. Pendekatan ini lebih fokus pada “dunia dalam teks.” Metode ini

membuat analisis menjadi lebih objektif dan sistematis.*

e. Kritik Semiotik

¥25alsabila, Alika Marsya, Anisa Triani, and Rizkya Halimatus Syadi’ah. "Kritik Sosial dalam
Karya “The New Poet”: Abu Nuwas, Abu al- ‘Atahiyah, Dibil, dan Harun ar-Rasyid." Jejak digital:
Jurnal lImiah Multidisiplin 1.4 (2025): 1628-1638.

* Diya Salsa Putri” Ma 'na Al Hubb Ta’stirul Ihtilaali Al Barithani li mishr i daradsati tahlrili
Al-khotoo ba An-naqdi an ra’yati zugoq Al-Midaq li najiib mahfudz. S1 Bahasa dan Sastra Arab
2023, UIN Syekh Nurjati Cirebon.

3 |atifa, Zuhra, Tatik Mariyatut Tasnimah, and Muhammad Iwan Burhani. "Perkembangan
Kritik Sastra Arab pada Masa Kontemporer: Faktor Kemakmuran, Metode Kritik dan Kritikus."
Jurnal Adabiya 25.2 (2023): hal 162.

% Aini, Resty Syahrotul, and Tatik Mariyatut Tasnimah. "Kritik Sastra Kontemporer dan
Landasan Ideologis Pemikiran Kritis Adonis terhadap Puisi." Majalah llmiah Tabuah: Talimat,
Budaya, Agama dan Humaniora 28.2 (2024): 135

% Latifa, Zuhra, Tatik Mariyatut Tasnimah, and Muhammad Iwan Burhani. "Perkembangan
Kritik Sastra Arab pada Masa Kontemporer: Faktor Kemakmuran, Metode Kritik dan Kritikus."
Jurnal Adabiya 25.2 (2023): hal 170-176
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Setelah strukturalisme, muncullah kritik semiotik yang melihat sastra sebagai
jaringan tanda. Contohnya, analisis semiotik terhadap puisi Badr Shakir al-Sayyab,
terutama dalam “Unshiidat al-Matar,” menafsirkan hujan sebagai tanda pembaruan,
kesuburan, kerinduan, dan perjuangan politik.>” Para kritikus menelusuri bagaimana
satu simbol memanggul banyak lapisan makna dan bagaimana simbol itu berfungsi
dalam kebudayArab dan global. Pendekatan ini membuat pembacaan sastra menjadi

lebih kaya dan multidimensional®.

f. Kritik Dekontruksi
Dalam era pasca modern, kritik dekonstruksi menjadi salah satu pendekatan
paling radikal. Pendekatan ini membongkar makna stabil dalam teks.** Misalnya,
puisi Adonis sering dibaca secara dekonstruktif untuk menunjukkan bahwa makna
religius dan politis dalam puisinya tidak pernah benar-benar stabil, tetapi selalu
saling bertentangan dan bermain secara ironis. Dekonstruksi menunjukkan bahwa
teks tidak memiliki pusat makna tunggal dan selalu memproduksi makna baru setiap

kali dibaca.

Keseluruhan perjalanan kritik sastra Arab ini menunjukkan bahwa kritik
bukan hanya usaha menilai indah atau tidaknya puisi, tetapi merupakan aktivitas
intelektual yang melibatkan sejarah, psikologi, bahasa, masyarakat, dan bahkan
filsafat. Dengan memahami berbagai macam kritik ini, kita dapat melihat betapa
luas dan kayanya tradisi sastra Arab, dari pasar Ukaz yang sederhana hingga
universitas modern yang mengkaji teks dengan teori-teori global. Dengan demikian,
macam-macam Kkritik sastra Arab mencakup kritik normatif, historis, estetis,

linguistik, komparatif, psikologis, sosial, struktural, semiotik, hermeneutik, hingga

3" SETYONINGSIH-NIM, S. R. I. Qashidah'madinah Bila Mathar'li Badr Syakir Al Sayyab
(Dirasah Tahliliyah Sima'iyah). Diss. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

% Salsabilah, Hanimatus. "Analisis Teori Semiotika Riffatere pada Puisi “Ma Huwa Illa Lahu
Sabab” Karya Abu Nawas." Prosiding Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab 1.1
(2024): 228-241.

¥ Zullyansyah, Alfatan, et al. "Kritik Terhadap Oposisi Biner Pada Novel Animal Farm: Teori
Dekonstruksi Jacques Derrida." Al-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 8.01 (2025): 141-160.
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dekonstruktif, masing-masing dengan metode dan contoh yang memperlihatkan
keragaman besar dalam memahami teks sastra Arab selama lebih dari seribu tahun.

g. Kritik Sastra Formalistik

Teori kajian kritik sastra formalistik, baik dalam dunia sastra umum maupun
sastra Arab, pada dasarnya berpijak pada satu prinsip utama, yaitu teks sastra
dipahami sebagai struktur yang mandiri dan otonom, yang makna serta nilai
estetiknya dapat dijelaskan melalui unsur-unsur internal tanpa harus merujuk secara
langsung pada faktor eksternal seperti biografi pengarang, kondisi sosial, politik,
atau resepsi pembaca. Namun, meskipun memiliki landasan epistemologis yang
serupa, penerapan teori formalistik dalam sastra umum dan sastra Arab berkembang
melalui jalur historis dan tradisi keilmuan yang berbeda, sehingga melahirkan
penekanan dan istilah yang khas pada masing-masing wilayah sastra.

Dalam sastra umum, khususnya sastra Barat, teori kritik sastra formalistik
muncul secara sistematis pada awal abad ke-20 sebagai respons terhadap
dominasi kritik biografis dan historis. Formalisme Rusia menjadi tonggak
awal teori ini dengan tokoh-tokoh seperti Viktor Shklovsky, Roman Jakobson,
dan Boris Eichenbaum. Mereka memandang sastra sebagai praktik bahasa
yang memiliki kekhasan tersendiri, berbeda dari bahasa sehari-hari.*° Konsep
utama yang mereka ajukan adalah bahwa sastra bekerja melalui perangkat-
perangkat formal, seperti struktur narasi, pengulangan bunyi, metafora, dan
teknik penceritaan, yang secara sengaja digunakan untuk menciptakan efek
estetis.** Shklovsky menekankan konsep ostranenie atau defamiliarisasi, yaitu

cara sastra membuat sesuatu yang biasa menjadi terasa asing agar pembaca

40 Endraswara, Suwardi. Teori kritik sastra. Media Pressindo, 2013. Hal. 22-30

41 putri, Yola Yolanda, and Asnawi Asnawi. "Analisis Sarana Retorika dalam Novel Jelatik
Karya Riki Utomi." Sajak: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Sastra, Bahasa, dan Pendidikan 4.3
(2025): 174-184.
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kembali mengalami dunia secara estetik. Dalam kerangka ini, yang dikaji
bukan apa yang diceritakan, melainkan bagaimana cerita itu disampaikan.

Perkembangan selanjutnya dalam sastra umum tampak dalam aliran New
Criticism di Amerika dan Inggris. Para tokohnya, seperti John Crowe
Ransom, Cleanth Brooks, W.K. Wimsatt, dan Monroe C. Beardsley,
menegaskan pentingnya pembacaan dekat (close reading ) terhadap teks.
Menurut mereka, karya sastra merupakan kesatuan makna yang kompleks, di
mana ironi, paradoks, ambiguitas, dan ketegangan internal justru menjadi
sumber kekuatan estetik.** Mereka menolak pendekatan yang menilai karya
sastra berdasarkan niat pengarang (intentional fallacy) atau dampaknya
terhadap pembaca (affective fallacy). Dalam teori ini, kritik sastra formalistik
menjadi metode ilmiah yang menuntut ketelitian analisis bahasa dan struktur
teks.

Dalam sastra umum pula, strukturalisme awal dapat dipandang sebagai
perluasan teori formalistik. Terpengaruh oleh linguistik Ferdinand de
Saussure, strukturalisme melihat karya sastra sebagai sistem tanda yang
maknanya lahir dari relasi antarunsur dalam struktur teks. Meskipun
strukturalisme kemudian berkembang ke arah kajian budaya dan ideologi,
tahap awalnya tetap berakar kuat pada prinsip-prinsip formalistik, yaitu fokus

pada struktur internal teks dan cara unsur-unsur tersebut membangun makna.

Berbeda dengan sastra umum yang mengembangkan formalistik melalui
teori modern, dalam dunia sastra Arab kecenderungan formalistik telah hadir
jauh sebelum istilah tersebut dikenal. Tradisi kritik sastra Arab klasik,

#2 Julian, Hendri, and Eka Saryanti. "Analisis Stilistika dalam Cerpen Arab Modern: Kajian
terhadap Gaya Bahasa dan Makna Implisit”." AL IMTIYAZ: Arabic Linguistics and International
Methodology for the Tarbiyah of Arabic Journal 2.2 (2024): 61-76.
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terutama melalui ilmu balaghah, sudah menempatkan bahasa, struktur, dan
keindahan lafaz sebagai pusat kajian.* Para kritikus Arab Klasik tidak
memisahkan secara tajam antara teori sastra dan teori bahasa, sehingga kritik

sastra berkembang dalam kerangka linguistik-retoris.

Tokoh yang paling representatif dalam teori formalistik sastra Arab adalah
Abd al-Qahir al-Jurjani melalui teorinya tentang nazm. Al-Jurjani berpendapat
bahwa keindahan dan makna teks tidak terletak pada kata-kata secara terpisah,
melainkan pada hubungan dan susunan antar kata dalam struktur kalimat.**
Pandangan ini sangat sejalan dengan prinsip formalistik modern yang
menekankan relasi internal teks sebagai sumber makna. Dalam teori nazm,
analisis sastra diarahkan pada struktur sintaksis, pilihan diksi, dan keterpaduan

makna, bukan pada latar belakang pengarang atau konteks sosialnya.*

Selain al-Jurjani, Qudamah ibn Ja‘far juga memberikan kontribusi penting
melalui teorinya tentang kritik syair. Dalam Naqgd al-Shi‘r, ia menilai puisi
berdasarkan unsur-unsur teknis seperti wazan, qafiyah, kesesuaian lafaz dan
makna, serta kekuatan imaji. Pendekatan ini menunjukkan bahwa syair Arab
diperlakukan sebagai teks yang memiliki standar estetik internal. Meskipun
sering mengaitkan sastra dengan konteks sosial, tetap menaruh perhatian besar

pada kefasihan, kejelasan, dan efektivitas bahasa sebagai unsur utama sastra.

43 Haikal, Yusuf. "Al-Khalilayn dalam Romantisme Sastra Arab." Al-Irfan: Journal of Arabic
Literature and Islamic Studies 4.1 (2021): 50-68.

“ Amru, Moh Alwy. "MAJAZ SEBAGAI TEORI INTERPRETASI AL-QUR’AN: TELAAH
PEMIKIRAN ABDUL QAHIR AL-JURJANI." Proceeding of Conference on Strengthening Islamic
Studies in The Digital Era. VVol. 2. No. 1. 2022.

** Behairi, Hanadi Muhammad An-Nagdu Al-arabi Al- Mugrran Abd al-Qahir al-Jurjant ft
Miz+ni Namiidzajan Arabic Comparative Criticism: A Critical Study on Abd al-Qahir Al-Jurjani
Journal of Linguistic and Literary Studies 241- 260 (2003)
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Memasuki era modern, teori kritik sastra Arab mulai berinteraksi secara
intens dengan teori Barat, termasuk formalisme dan strukturalisme. Para
kritikus seperti Salah Fadl, Kamal Abu Dib, dan Muhammad Miftah
mengembangkan kajian sastra Arab dengan pendekatan tekstual yang
sistematis.*® Mereka menekankan bahwa kritik sastra harus dimulai dari
pembacaan struktur internal teks, seperti pola naratif, sistem simbol, dan relasi
bahasa, sebelum melangkah ke analisis ideologis atau sosial.*’Dalam konteks
ini, formalistik berfungsi sebagai fondasi metodologis bagi kritik sastra Arab

modern.

Jika dibandingkan, teori kritik sastra formalistik dalam sastra umum dan
sastra Arab memiliki titik temu pada penekanan terhadap otonomi teks,
struktur internal, dan keindahan bentuk bahasa. Perbedaannya terletak pada
latar historis dan istilah konseptual. Sastra umum mengembangkan formalistik
sebagai teori modern yang bersifat reaktif terhadap pendekatan historis dan
biografis, sedangkan sastra Arab telah lama mengenal kajian bentuk dan
struktur melalui tradisi balaghah dan kritik syair klasik. Dengan kata lain,
formalistik dalam sastra Arab bukanlah semata-mata adopsi teori Barat,
melainkan kelanjutan dan pengembangan dari tradisi kritik internal yang telah
mapan sejak masa klasik.

Dengan demikian, teori kajian kritik sastra formalistik dalam sastra umum
dan sastra Arab sama-sama menempatkan teks sebagai pusat analisis,
menekankan struktur, bahasa, dan teknik estetik sebagai kunci pemaknaan.
Pendekatan ini memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi studi sastra, karena
memungkinkan kritik dilakukan secara objektif dan berbasis teks. Dalam
konteks kajian sastra kontemporer, baik sastra umum maupun sastra Arab,

teori formalistik tetap relevan sebagai pijakan awal yang dapat dipadukan

“® palen Dika, Rohanda. "Ajamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab." (2024).
" Wibawa, S. Si, et al. "BAHASA DAN SASTRA."

31



dengan pendekatan lain untuk menghasilkan analisis sastra yang lebih

komprehensif dan mendalam.

H. Kerangka Pikir

HIKAYAH RASULALLAH
SAW

RAWI MAULID SIMTUDDUROR

KEDALAM MAKNA

RAWI MAULID
AL-BARZANJI

PENGARUH BAHASA

KRITIK SASTRA

KESIMPULAN
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I. METODE PENELITIAN
Metode dapat diartikan sebagai cara atau teknik tertentu yang digunakan dalam

pelaksanaan sebuah penelitian. Metode ini menjadi panduan penting dalam proses
penelitian untuk memastikan bahwa setiap langkah dilakukan secara terstruktur dan
dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian sendiri merupakan suatu kegiatan ilmiah
yang dilakukan secara tekun, cermat, dan sistematis dengan tujuan untuk menemukan
fakta-fakta serta prinsip-prinsip yang mendukung pengembangan ilmu pengetahuan.

Kerlinger, F.N menyatakan bahwa metode penelitian adalah alat yang
digunakan dalam proses penelitian ilmiah guna mengungkap dan menjelaskan
fenomena secara objektif. la menekankan bahwa dalam penelitian kuantitatif,
pengujian hipotesis memiliki peranan penting, di mana variabel-variabel penelitian
harus dapat diukur secara empiris dan diuji menggunakan teknik statistik yang sesuai.
Kerlinger juga menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas dalam penelitian,
yang berarti bahwa hasil penelitian harus dapat dipercaya dan dapat direplikasi oleh
peneliti lain. Dalam pendekatan kuantitatif, validitas menunjukkan sejauh mana
instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas
menunjukkan sejauh mana hasil penelitian konsisten ketika diulang dalam kondisi
yang sama.*®

Neuman, W.L. memberikan perspektif yang lebih luas tentang metode
penelitian, dengan menekankan bahwa metode penelitian mencakup keseluruhan
proses mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, hingga
interpretasi dan penarikan kesimpulan. Menurut Neuman, ada tiga pendekatan utama
dalam penelitian, yaitu metode eksploratif, metode deskriptif, dan metode eksplanatif.
Metode eksploratif digunakan untuk memahami fenomena yang masih belum banyak
diteliti dan sering kali bersifat fleksibel. Metode deskriptif bertujuan untuk

menggambarkan suatu fenomena secara sistematis dan memberikan gambaran yang

*® Kerlinger, F.N, Yayasan Penelitian Perilaku, Holt,Rinehart dan Winston. 2006.h.17
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jelas tentang karakteristik objek yang diteliti. Sementara itu, metode eksplanatif
bertujuan untuk mencari hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti
dan sering digunakan dalam penelitian kuantitatif. Neuman juga menyoroti
pentingnya penggunaan triangulasi dalam penelitian, yaitu penggunaan berbagai
metode atau sumber data untuk meningkatkan validitas temuan penelitian.*®

Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan alat yang sangat penting dalam
dunia akademik. Pemilihan metode penelitian yang tepat harus mempertimbangkan
tujuan penelitian, sifat data yang dikumpulkan, serta pendekatan analisis yang
digunakan. Pendekatan kuantitatif lebih cocok untuk penelitian yang bersifat objektif
dan berbasis statistik, sedangkan pendekatan kualitatif lebih sesuai untuk penelitian
yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam dan interpretatif.

Sementara itu, metode campuran memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk
menggabungkan keunggulan kedua pendekatan tersebut dalam satu penelitian.
Keberagaman metode penelitian ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan terus
berkembang dan menyesuaikan diri dengan kompleksitas fenomena yang diteliti.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang menggunakan
metode library research (penelitian kepustakaan). Proses pengambilan data
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber referensi yang berasal dari bahan
pustaka. Sumber-sumber tersebut mencakup buku-buku ilmiah, jurnal akademik,
skripsi, serta berbagai literatur dari media daring yang relevan.*® Selain itu,
penelitian ini juga memanfaatkan naskah-naskah yang telah ditransliterasi dan
diterjemahkan, yang memiliki keterkaitan erat dengan permasalahan yang dikaji.
Penelitian kepustakaan merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan

untuk mengumpulkan, menganalisis, serta menyusun informasi berdasarkan berbagai

** Neuman, W.L. Metode Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif . 2014. h.9
0 Pringgar,Rizaldy Fatha dan Bambang Sujatmiko, Penelitian Kepustakaan (Library
Research).2020.
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sumber tertulis. Metode ini bertujuan untuk memperoleh landasan teori, memahami
perkembangan kajian sebelumnya, serta memperkuat argumentasi penelitian yang
sedang dilakukan. Terdapat berbagai definisi mengenai penelitian kepustakaan yang
dikemukakan oleh para ahli. Mirzaqon, T. dan Purwoko menguraikan beberapa
definisi dari berbagai sumber, antara lain:

Mardalis menyatakan bahwa penelitian kepustakaan merupakan suatu studi yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai
macam material yang tersedia di perpustakaan, seperti dokumen, buku, majalah, dan
kisah-kisah sejarah.”

Sarwono menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan adalah studi yang berfokus
pada berbagai buku referensi serta hasil penelitian terdahulu yang memiliki
keterkaitan dengan topik yang akan diteliti. Studi ini bertujuan untuk memperoleh
landasan teori yang dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian.>

Nazir mendefinisikan penelitian kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui penelaahan terhadap berbagai sumber tertulis, termasuk
buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang relevan dengan permasalahan
yang sedang dikaji.>

Sugiyono berpendapat bahwa penelitian kepustakaan merupakan kajian yang
bersifat teoritis dengan mengacu pada referensi serta literatur ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan budaya, nilai, dan norma yang berkembang dalam suatu situasi
sosial yang sedang diteliti.>

Secara umum, penelitian kepustakaan memiliki peran penting dalam menyusun

kerangka konseptual penelitian. Dengan melakukan kajian terhadap berbagai sumber

51 Milya Sari,Asmendri, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Universitas Islam
Negri Imam Bonjol Padang Indonesia 2020 h.43
52 Milya Sari,Asmendri, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Universitas Islam
Negri Imam Bonjol Padang Indonesia 2020 h.43
*% Milya Sari,Asmendri, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Universitas Islam
Negri Imam Bonjol Padang Indonesia 2020 h.43
> Milya Sari,Asmendri, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Universitas Islam
Negri Imam Bonjol Padang Indonesia 2020 h.43
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literatur, seorang peneliti dapat memahami bagaimana suatu fenomena telah dikaji
sebelumnya, menemukan celah penelitian, serta memperkaya wawasan dalam
menganalisis permasalahan yang sedang diteliti. Sementara itu,

Khatibah mengemukakan bahwa penelitian kepustakaan merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu.® Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi
melalui kajian literatur yang mendalam.  Senada dengan itu, Danandjaja
menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan adalah suatu pendekatan ilmiah yang
dilakukan secara sistematis dalam bentuk penelitian bibliografi.

Proses ini mencakup pengumpulan bahan-bahan bibliografi yang relevan dengan
sasaran penelitian, penerapan teknik pengumpulan data berbasis kepustakaan, serta
pengorganisasian dan penyajian data yang telah diperolen. Dengan demikian,
penelitian kepustakaan dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dan data melalui berbagai sumber tertulis
yang tersedia di perpustakaan maupun media lain. Sumber-sumber tersebut meliputi
buku referensi, hasil penelitian terdahulu yang relevan, artikel ilmiah, catatan
akademik, serta jurnal yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Proses penelitian ini dilakukan secara sistematis guna memastikan keakuratan
data yang dikumpulkan, sehingga hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan penelitian secara valid dan terpercaya. Fokus penelitian ini
adalah perbandingan kitab sastra pada Rawi Maulid Simtu Al-Duror dan Rawi

Maulid Al-barzanji yang menjadi objek utam untuk diteliti secara mendalam.

*® Khaitibah K, Penelitian Kepustakaan.lgra, Jurnal Perpustakaan dan Informasi. 2011.h.36-39
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam sebuah penelitian dapat diartikan sebagai sudut pandang atau
cara peneliti memperlakukan dan memahami suatu masalah yang dikaji. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan sastra yaitu jenis pendekatan kritik pada

karya sastra.

3. Jenis Data

Data terbagi menjadi 2 jenis, yaitu data primer dan data sekunder:
a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
kepada subjuk sebagai sumber informasi yang dicari.*® Jadi, data primer adalah
data utama yang menjadi kajian pokok pembahasan, yang dalam hal ini Tentunya
bersumber dari Kitab Rawi Maulid Simtu Al-Duror dan Kitab Rawi Maulid Al-
barzanji.
b. Data sekunder

Sedangkan data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh dari bahan
kepustakaan yang memiliki kolerasi kuat dengan pembahasan yang dimaksud.
Termasuk di dalamnya beberapa sumber dari buku, laporan, jurnal, literatur, situs

internet, serta sumber pendukung lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang teramat penting
diperhatikan dalam penelitian, karena hal ini berkaitan dengan teknik/cara dalam

melakukan penelitian,yang akan berpengaruh terhadap proses dan hasil penelitian.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2015).h.93
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode membaca teks, yang pertama peneliti membaca terlebih dahulu rawi maulid
yang terdapat dalam kitab Simtud Al-duror secara tuntas dan setelah itu peneliti
membaca rawi maulid yang berada dalam kitab Al-Barzanji, kemudian peneliti
membaca pula masing-masing syarahan dari kedua kitab tersebut dan

membandingkannya dalam setiap fasal kelahiran dan kenubuwahan Rasulullah Saw.

5. Metode Pengolahan Data

Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang
diharapkan, maka data atau informasi yang telah terkumpul akan diolah berdasarkan
metode penelitian yang bersifat kualitatif. Dalam hal ini peneliti menggunakan
teknik analisis isi (content analysis). Teknik ini lebih menekankan penelitian secara
mendalam terhadap isi suatu informasi dalam media video, audio, atau tertulis.
Tujuan dari content analysis adalah untuk menggambarkan karakteristik isi dari
suatu pesan.

Semua objek yang diteliti akan dipetakan dalam bentuk tulisan atau simbol
tertentu agar dapat diinterpretasi lebih lanjut. Pernyataan ini saling berkaitan dari
niat awal pelopor analisis isi yaitu Harold D. Lasswell, yang berawal mempelopori
teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis,
kemudian diberi interpretasi/penjelasan. Karena bentuk analisis isi bersifat deduktif,
maka teori pengolahan data yang paling tepat digunakan adalah teori Miles dan
Huberman. Aktivitas dalam analisis data Miles dan Huberman terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.>’

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan serangkaian kegiatan merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, menentukan tema beserta

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016). h.2
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polanya. Dengan mereduksi data, akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Maka langkah yang pertama yang dilakukan peneliti adalah membaca
secara tuntas terlebih dahulu dari kedua kitab yang akan menjadi bahan
perbandingan kemudian membandingkan pasal-pasal yang terdiri dari Pujian-
pujian ,fasal tentang peristiwa kelahiran dan juga fasal yang memuat informasi
tentang nubuwah Rasulullah Saw yang di bantu oleh masing-masing syarahan
dari kitab Simtud Al-durar dan kitab Al-Barzanjiiy
b. Penyajian data

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data, data
yang telah diringkas dan disusun kemudian disajikan dalam bentuk yang lebih
terstruktur seperti  dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami tahap yang dilalui serta merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Ini melibatkan penyusunan data dalam suatu format yang lebih terstruktur
agar lebih terorganisir dan komprehensif. Data-data tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam kelompok-kelompok yang sesuai dan disusun
berdasarkan kategori yang serupa. Proses ini juga mencakup pembentukan
kesimpulan sementara yang didapatkan ketika data direduksi.Dalam tahap ini,
peneliti berusaha mengategorikan data berupa teks-teks yang memuat
perberdaan pada setiap pembahasan dalam menguraikan hikayah Rasulullah
saw selama pengamatan dengan cara membaca dan menelaah kandungan makna
yang terdapat dalam Kitab Mawlid Simtu Al-duror dan Kitab Mawlid Al-
Barzanjt .

c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman

adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti menerangkan perberdaan
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yang terdapat dalam Kitab Mawlid Simtu Al-duror dan Kita Mawlid Al-

Barzanjt.

BAB Il
TEORI PERBANDINGAN SASTRA
A. Analisis Perbandingan

Analisis perbandingan dalam sastra Arab sesungguhnya merupakan medan
intelektual yang tumbuh dari perjumpaan panjang antara tradisi sastra Arab dengan
berbagai kebudayaan di sekitarnya, baik yang bersentuhan langsung sepanjang
sejarah seperti Persia, Yunani, dan India. maupun kebudayaan yang berinteraksi
pada masa modern seperti Eropa Barat dan Amerika.”® Sejak awal kelahirannya,
sastra Arab tidak pernah menjadi fenomena tertutup. Kebudayaan Arab pra-Islam
sudah mengenal pertukaran dagang, migrasi kabilah, ruang pasar sastra seperti
‘Ukaz, yang memungkinkan peredaran gagasan, metafora, dan gaya bahasa dari

berbagai tempat.

Karena itu, studi perbandingan dalam sastra Arab secara implisit telah
berlangsung sejak para penyair Jahiliyah memperlihatkan kecenderungan meniru
atau melawan gaya penyair sebelumnya, dan terutama ketika penulis muslim awal
mulai menulis karya historis dan filologis yang mengaitkan perkembangan sastra

dengan pengaruh luar.

Dengan masuknya era penerjemahan besar-besaran pada masa Abbasiyah,
perkembangan intelektual Arab mengalami percepatan luar biasa. Karya-karya
Yunani diterjemahkan, filsafat Aristoteles dan Plato masuk ke dalam perdebatan
makna-makna Arab, sehingga muncul ruang pertemuan intelektual yang menjadikan

perbandingan bukan lagi proses intuitif, melainkan bagian dari kerja ilmiah. Para

*® Tasnimah, Tatik Maryatut. "Menelisik Kosmopolitanisme Sastra Arab."” Adabiyyat, 9.1 (2010):
1-20.
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penulis dan ulama pada masa itu, baik ahli bahasa maupun teolog, menempatkan
hubungan antara bahasa Arab dan bahasa asing dalam kerangka epistemologis yang
kaya. Mereka tidak memisahkan pemahaman teks dari konteks antar budaya. Maka,
analisis perbandingan pada masa itu berjalan secara wajar dalam karya filologi,
retorika, dan sejarah sastra. Dalam konteks ini, perbandingan adalah alat untuk
mendeteksi keaslian sebuah teks, menilai pengaruh budaya lain, dan pada saat yang

sama mempertahankan identitas sastra Arab.>®

Namun disiplin perbandingan dalam pengertian modern yakni sebuah studi
sistematis yang menilai hubungan antartradisi sastra secara metodologis baru
mengemuka pada masa kebangkitan Arab modern. Munculnya gerakan nahdah
pada abad ke-19 dan ke-20 berbarengan dengan masuknya modernitas Eropa ke
dunia Arab®. Di sinilah terjadi pergeseran besar sastrawan Arab bukan hanya
berinteraksi dengan gagasan asing, tetapi mulai menjadikan sastra Eropa sebagai
model, sebagai lawan dialog, atau bahkan sebagai sesuatu yang harus ditolak demi
menjaga keaslian budaya. Modernisme Arab dilahirkan dari ketegangan kreatif
tersebut. Para pemikir seperti Rifa‘ah al-Tahtawi, Ahmad Faris al-Syidyaq, dan
kemudian Taha Husayn membaca sastra Arab melalui lensa perbandingan, baik

eksplisit maupun implisit.

Analisis perbandingan pada periode modern tidak hanya berhenti pada
pencarian pengaruh, tetapi bergerak pada pencarian makna bagaimana sebuah teks
menjawab kegelisahan sosial zamannya dengan memanfaatkan bentuk estetika asing
bagaimana penyair atau sastrawan Arab membangun identitas yang tidak terputus
dari tradisinya, sekaligus terbuka pada dunia global. Misalnya, para Kkritikus

menyadari bahwa Romantisisme Arab tidak mungkin lahir tanpa kedekatan

> Hadri, Hadri. Pengaruh Syair Mu ‘allagat Karya Imru’al-Qais terhadap Syair Modern Ahmad
Syauqi (Suatu Analisis Komparatif). Diss. IAIN Parepare, 2025.

® Hasan, Insanul, and Ferdinal Ferdinal. "Al-Nahda dan Munculnya Aliran-Aliran pada Sastra
Arab Modern." Linguistika Kultura: Jurnal Linguistik Sastra Berdimensi Cultural Studies 13.1 (2024):
1-9.
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intelektual antara para sastrawan al-Mahjar dan pemikiran Eropa.®* Namun
romantisisme Arab, meski terinspirasi dari Wordsworth, Byron, atau Lamartine,
tidak pernah menjadi tiruan. la berakar pada pengalaman keasingan para emigran,
pada kerinduan yang khas terhadap tanah kelahiran, dan pada perenungan spiritual
yang bersumber dari tradisi sufi. Inilah yang membuat analisis perbandingan tidak
sekadar mencatat pengaruh, tetapi membaca bagaimana sebuah ide asing mengalami

transformasi ketika masuk ke dalam tubuh sastra Arab.

Demikian pula dalam perkembangan novel Arab modern. Ketika Naguib
Mahfouz membangun novel-novel realisnya, banyak kritikus menunjukkan
kedekatannya dengan tradisi realisme Eropa seperti Balzac atau Zola. Namun
Mahfouz mengolah realisme tersebut dengan meletakkan karakter-karakter Mesir
yang hidup dalam pergulatan antara tradisi dan modernitas ia tidak meniru,
melainkan menafsir ulang. Analisis perbandingan di sini mengungkapkan proses
bagaimana sastra Arab bernegosiasi dengan modernitas. la memperlihatkan bahwa
sebuah teks tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan simpul pertemuan antara sejarah

lokal dan gelombang global.

Dalam kajian kontemporer, analisis perbandingan semakin kompleks karena
melibatkan teori-teori modern seperti intertekstualitas, dekonstruksi, teori
pascakolonial, dan kajian budaya.’® Pendekatan pascakolonial, misalnya,
memandang hubungan sastra Arab dan Barat tidak semata hubungan imaginer yang
bebas nilai, tetapi hubungan kuasa yang melibatkan kolonialisme, dominasi bahasa,
dan representasi budaya. Dengan pendekatan ini, perbandingan tidak hanya
mengkaji kesamaan bentuk atau tema, tetapi juga bagaimana dunia Arab
digambarkan dalam narasi Barat, dan bagaimana sastrawan Arab menjawab

representasi tersebut. Karya-karya Maghribi seperti Assia Djebar menunjukkan

' Amsariah, Siti. Hubungan Indonesia dan Arab dalam Dua Karya Sastra Arab Mahjar
Indonesia. Deepublish, 2024.
%2 Ulviani, Maria. "Buku Ajar: Teori dan Sejarah Sastra." PT Penerbit Naga Pustaka (2025).
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pergulatan identitas yang rumit, ditulis dengan bahasa Prancis tetapi sarat dengan
pengalaman Arab dan Berber. Kajian perbandingan dalam konteks ini
memperlihatkan bahwa sastra Arab tidak lagi dibatasi oleh bahasa Arab saja,
melainkan merupakan medan multilingual yang bergerak antara bahasa ibu, bahasa

kolonial, dan bahasa global.®

Selain itu, perbandingan sastra dalam dunia Arab juga semakin luas
cakupannya ketika para peneliti mulai mengaitkan sastra Arab dengan bahasa dan
budaya Asia seperti Persia, Turki Ottoman, Urdu, dan India. Bahkan hubungan
antara sastra Arab dan Afrika kini menjadi salah satu bidang berkembang, terutama
karena banyak penulis Afrika Utara dan Timur adalah penulis dwibahasa yang
hidup dalam simpul budaya Arab-Afrika. Kajian perbandingan dalam kawasan ini
menjelaskan bahwa sastra Arab tidak hanya bergerak dalam orbit Timur—Barat,
tetapi juga dalam poros Selatan—Selatan, membentuk jaringan estetika yang lebih

luas.

Di samping itu, perbandingan dalam sastra Arab juga menyentuh hubungan
intrabudaya, yaitu perbandingan antarperiode dan antar aliran dalam sastra Arab
sendiri®. Ketika penyair modern melihat kembali khazanah Jahiliyah, mereka
menemukan inspirasi baru untuk memperluas metafora, ritme, dan simbol. Puisi
bebas yang muncul pada abad ke-20 tidak memutus hubungan dengan al-bahr
tradisional, tetapi mengolahnya menjadi ritme baru.®® Bahkan ketika Adonis dan
para penyair modernis mencoba melakukan revolusi puitik, mereka tetap merujuk
kepada retorika klasik sebagai sumber estetika. Perbandingan internal semacam ini
menunjukkan bahwa sastra Arab modern adalah perluasan, bukan pembongkaran

tradisi. la adalah dialog antara masa lalu dan masa Kini.

% Fuadah, Naimatul, and Ainur Rofiq Sofa. "Perkembangan sastra Arab dan pengaruhnya
terhadap bahasa." Pragmatik: Jurnal Rumpun limu Bahasa Dan Pendidikan 3.3 (2025): 198-2009.

%4 Sugiyono, Sugeng, et al. Bahasa dan Sastra Arab Lintas Budaya. Adab Pres, 2019.

® Ritonga, Ridwan, and Raden Muhammad Ardiansyah Kurniawan. "Aliran Barnasiyah dalam
Kesusatraan Arab: Kajian Historis." AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 3.3 (2024):
259-270.

43



Keseluruhan perkembangan ini memperlihatkan bahwa analisis perbandingan
sastra Arab bukanlah teknik analitis yang dipinjam dari Barat semata, melainkan
merupakan bagian dari perjalanan intelektual Arab sendiri. la tumbuh dari
kebutuhan untuk memahami transformasi sastra dalam zaman yang berubah, untuk
menyadari bahwa kreativitas sastra adalah hasil pertemuan, bukan pemisahan.
Perbandingan membuka ruang untuk melihat bahwa sastra Arab memiliki posisi
unik: ia teguh pada tradisinya, tetapi terbuka terhadap pengalaman global. la
menyerap gagasan asing tanpa kehilangan akar kebudayaannya. la berdialog tanpa

larut, dan mempertahankan identitas tanpa menutup diri.

Analisis perbandingan dalam sastra Arab tidak muncul tiba-tiba; ia berakar kuat
dalam tradisi kritik kuno para ulama yang sejak awal telah menghubungkan teks
dengan teks lain, baik dalam ruang lingkup Arab maupun dalam relasinya dengan
kebudayaan asing. Para ulama terdahulu mempraktikkan apa yang kemudian dalam
kajian modern disebut al-adab al-mugaran meskipun istilah tersebut belum
digunakan pada masa mereka. Mereka menilai bahwa sebuah teks tidak dapat
dipahami secara utuh tanpa melihat kemiripan, ketidaksamaan, dan hubungan
ideologisnya dengan teks lain. Karena itu, benih komparativisme sastra Arab dapat

ditemukan sejak era Abbasiyah.

1. Tokoh-tokoh Teori Perbandingan
e Plato 427 SM- 347 SM

Dalam tradisi estetika klasik Barat, salah satu tokoh yang paling awal adalah
Plato, yang melihat seni sebagai tiruan dari realitas (mimesis). Bagi Plato,
keindahan bukan terletak pada bentuk puitis yang tampak, tetapi pada hubungan
karya tersebut dengan dunia ide yang sempurna. la memandang puisi bisa
membangkitkan emosi hingga mengalinkan manusia dari kebenaran rasional.

®®Walaupun Plato sering dianggap menolak puisi, ia menyimpan gagasan penting

% Nurgiansah, Heru. "Filsafat pendidikan." (2020). Hal.9
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bahwa “keindahan” memiliki dimensi metafisis, yakni sesuatu Yyang

menghubungkan dunia indera dengan dunia makna
e Aristoteles 384 SM- 322 SM

Berbeda dengan Plato, muridnya Aristoteles memandang seni terutama puisi
sebagai penjelmaan kebenaran melalui struktur yang teratur. Dalam
Poetika,Aristoteles menegaskan bahwa keindahan hadir melalui harmoni
keteraturan, dan kelengkapan struktur.®” la melihat seni sebagai sarana penyucian

emosi (catharsis),
e Immanuel Kant (1724-1804)

Beranjak ke era modern, Immanuel Kant memberikan kontribusi besar melalui
teorinya bahwa keindahan adalah “penilaian tanpa konsep”, yakni sebuah kepuasan
yang muncul dari keselarasan batin tanpa tujuan praktis. Bagi Kant, keindahan
adalah pengalaman batin yang bebas, tidak bergantung pada moralitas ataupun guna
praktis.®® Estetika Kant mengajarkan bahwa keindahan dapat menjadi pintu menuju

spiritualitas, karena ia menyentuh wilayah rasa yang paling dalam.®
e Georg Wilhelm Friedrich Hegel (1770 -1831)

Tokoh lain yang sangat berpengaruh adalah Hegel, yang memandang seni
sebagai manifestasi roh (Geist). Bagi Hegel, seni adalah tahap pertama dari ekspresi
kebenaran roh sebelum filsafat dan agama. Keindahan bukan sekadar sensasi, tetapi

cara roh universal mencerminkan dirinya.”

e Al-Jurjani (Abdul Qahir Al-Jurjani 1009- 1078)

" Nirwana, Aditya. "Sekelumit tentang Risalah “Poetics”, karya Aristotle (384-322
SM)." KLAUSA (Kajian Linguistik, Pembelajaran Bahasa, dan Sastra) 2.01 (2018): 51-63.

%8 Moses, Robertus. “Estetika dalam Pemikiran Immanuel Kant." Studia Philosophica et
Theologica 17.1 (2017): 80-93.

% Khoirunisa, Asna. "Moralitas Manusia Dalam Pandangan Immanuel Kant." Filsafat
Manusia: Memahami Manusia Sebagai Homo Complexus (2024): 167.

" Wiratno, Tri Aru. "Permasalahan Filosofi Seni Diantara Keindahan Dan
Estetika." Dekonstruksi 9.04 (2023): 79-84.
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Dalam dunia Arab-Islam sendiri, terdapat tokoh besar seperti Al-Jurjani (Abdul
Qahir Al-Jurjani) yang merupakan puncak estetika balaghah. Dalam teorinya
tentang nazhm, ia menegaskan bahwa keindahan bahasa tidak berada pada kata itu
sendiri, tetapi pada hubungan antar kata, susunan struktur, dan integrasi makna.
Bagi Al-Jurjani, keindahan adalah keteraturan yang menghadirkan makna secara
hidup.” Teori ini sangat berguna ketika membaca Barzanji, karena saja‘ yang
digunakan merupakan contoh paling jelas tentang keindahan yang lahir dari
hubungan struktur internal kalimat. Estetika Barzanji—dengan ritme, repetisi, dan
keseimbangan sintaksisnya, sebenarnya adalah penerapan langsung dari teori nazm
Al-Jurjani.

Abd al-Qahir al-Jurjant (w. 471 H/1078 M) menempati posisi fundamental dalam
sejarah kritik sastra Arab dan ilmu balaghah. Pemikirannya sering dianggap sebagai
tonggak lahirnya kritik sastra ilmiah dalam tradisi Arab-Islam karena ia berhasil
memindahkan pembahasan keindahan bahasa dari wilayah intuisi dan selera
subjektif menuju analisis struktural yang rasional dan argumentatif. Konsep kritik
sastranya tidak hanya memengaruhi kajian sastra Arab klasik, tetapi juga mendapat
perhatian serius dari sarjana modern yang melihat kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip kritik sastra formalistik kontemporer.

Pusat seluruh bangunan teori kritik sastra al-Jurjani terletak pada konsep al-nazm,
yang secara harfiah berarti “susunan” atau “tatanan”. Namun, nazm dalam
pemikiran al-Jurjani tidak dapat dipahami sekadar sebagai urutan kata secara
gramatikal. Nazm adalah sistem relasi kompleks antara lafaz dan makna yang
terbentuk melalui aturan sintaksis, pilihan semantik, dan konteks makna dalam
struktur kalimat. Dengan kata lain, nazm adalah cara bahasa bekerja sebagai sistem

estetik. "

™ Abdul Qahir Al-Jurjani Dala’il al-I‘jaz Bab Al-Nazm wa falsafatu al-Ijaz hal 150.
2 Walid Muhammad Murad, Al-Nazm wa Qimatuha al-llmiah fi al-Dirasah al- ‘Ilmiah,
(Damsyiq: Dar al-Fikr, 1983), 49.
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Al-JurjanT menolak secara tegas pandangan yang menyatakan bahwa keindahan
sastra terletak pada lafaz semata atau pada makna semata. la mengkritik dua
kecenderungan ekstrem dalam kritik sastra Arab sebelum masanya: pertama,
kelompok yang mengagungkan keindahan bunyi dan kefasihan lafaz tanpa
memperhatikan struktur makna; kedua, kelompok yang memandang keindahan
sastra hanya dari kedalaman ide atau pesan moral. Menurut al-Jurjani, lafaz dan

(13

makna tidak memiliki nilai estetik secara independen. Keindahan lahir dari

hubungan organis antara keduanya dalam struktur bahasa”.”

Dalam karyanya Dala’il al-1‘jaz, al-Jurjani menjelaskan bahwa kata-kata secara
individual bersifat netral dan tidak indah atau buruk dengan sendirinya. Sebuah kata
baru memperoleh nilai estetik ketika ditempatkan dalam susunan tertentu yang
sesuai dengan makna yang ingin dibangun.” Oleh sebab itu, kritik sastra menurut
al-Jurjani harus berangkat dari analisis hubungan antarunsur bahasa, bukan dari kata
lepas atau makna abstrak. Prinsip ini menjadikan pendekatan al-Jurjani bersifat

tekstual dan struktural, sejalan dengan semangat kritik formalistik modern.

Konsep nazm juga berkaitan erat dengan pemahaman al-Jurjani tentang makna
tingkat kedua (al-ma‘na al-thani). Ia menjelaskan bahwa bahasa sastra tidak berhenti
pada makna literal, tetapi melahirkan makna implisit yang muncul dari cara kata-
kata disusun. Makna kedua ini bukan tambahan dari luar teks, melainkan hasil
langsung dari struktur bahasa. Dari sinilah lahir keindahan metafora, isti‘arah,
majaz, dan kinayah. Dengan demikian, al-Jurjani memahami gaya bahasa sebagai

fenomena struktural, bukan sekadar perhiasan retoris.”

Dalam Asrar al-Balaghah, al-Jurjani secara rinci membahas isti‘arah dan majaz

sebagai bukti bahwa keindahan bahasa terletak pada relasi makna yang dibangun

" Susiawati, Wati. Al-Jurjani Versus Chomsky. Publica Indonesia Utama, 2019.

™ Mahmud Muhammad Shakir, Mugaddimah dalam ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Dald’il al-
1 jaz, pembacaan dan komentar oleh Mahmud Muhammad Shakir (Kairo: al-Hai’ah al-Mishriyyah al-
Ammabh Lil al-Kitab, 2000)

™ Abd al-Qahir al-Jurjani, Asrar al-Balaghah, jilid I, 120
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oleh struktur kalimat.”® Metafora tidak dipandang sebagai penggantian satu kata
dengan kata lain, melainkan sebagai proses intelektual dan estetik yang menuntut
keterlibatan pembaca dalam memahami hubungan makna. Pandangan ini sangat
maju untuk masanya dan menunjukkan kedalaman analisis linguistik dan sastra al-

Jurjani.

Aspek penting lain dalam kritik sastra al-Jurjani adalah perhatiannya terhadap tata
urut sintaksis, seperti taqgdim wa ta’khir (pendahuluan dan pengakhiran), hadhf
(penghilangan), fasl wa wasl (pemutusan dan penghubungan), serta pengulangan
dan variasi struktur.”” Semua unsur ini dianalisis sebagai teknik estetik yang
memengaruhi makna dan efek emosional teks. Kritik sastra, dalam pandangan al-
Jurjani, adalah usaha menjelaskan mengapa satu susunan bahasa lebih indah dan

lebih bermakna dibandingkan susunan lainnya.

Pendekatan ini tampak jelas ketika al-Jurjani menganalisis keindahan bahasa Al-
Qur’an. Meskipun tujuan akhirnya adalah menjelaskan kemukjizatan Al-Qur’an,
metode yang digunakannya bersifat sastra dan linguistik.”® Ia tidak menjadikan
aspek teologis sebagai titik awal, melainkan struktur bahasa sebagai dasar analisis.
Hal ini menunjukkan bahwa teori kritik sastra al-Jurjani bersifat ilmiah dan

metodologis, bukan dogmatis.

Dalam konteks sejarah kritik sastra Arab, al-Jurjani berhasil menggeser
paradigma kritik dari penilaian normatif menuju analisis rasional. la tidak hanya
mengatakan bahwa sebuah teks itu indah, tetapi menjelaskan mengapa dan
bagaimana keindahan itu bekerja. Inilah yang menyebabkan banyak sarjana modern

menyebutnya sebagai pelopor kritik sastra objektif dalam tradisi Arab-Islam.

'8 Abd al-Qahir al-Jurjani, Asrar al-Balaghah, jilid I, 120

"lbrahim, Mohammed Haj, Balaghatun At-tagdimi Wa At-ta khiri FT Sirati Al-Kahfi
Dirasatun Balaghiyyatun Tahliliyyatun wa Tagbigiyyatun ‘ald Manhaji Al-imami ‘Abdi al-Qahiri Al-
Jurjaniyyi, Ma‘alim al-Qur’an wa al-Sunnah 5.6 (2010).

"8 Anuar Zulkepli, Muhamad Khairul, and Mohd Zulkhairi Abd Hamid. "Elemen fizikal dan
spiritual kisah Ashabul Kahfi: analisis figura retorika." Voice of Academia 18.2 (2022): 164-177.
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Jika dibandingkan dengan kritik sastra formalistik Barat, khususnya formalisme
Rusia dan New Criticism, pemikiran al-Jurjani menunjukkan kesamaan mendasar.
Prinsip otonomi teks, fokus pada struktur internal, penolakan terhadap pendekatan
biografis, serta penekanan pada kesatuan bentuk dan makna merupakan titik temu
yang jelas. Namun, al-Jurjani tetap berbeda karena kerangka nilai dan tujuannya

berakar pada tradisi intelektual Islam.

Dalam kajian sastra Arab keagamaan, seperti teks maulid Simt al-Duror dan Al-
Barzanji, teori al-Jurjani sangat relevan. Metafora cahaya, struktur pujian, ritme
bahasa, dan relasi antara lafaz dan makna dapat dianalisis melalui konsep nazm
tanpa harus keluar dari kerangka teks. Dengan demikian, teori kritik sastra al-Jurjani
menyediakan jembatan metodologis antara kajian sastra Arab klasik dan pendekatan

formalistik modern.

Dengan seluruh bangunan pemikirannya, al-Jurjani tidak hanya menawarkan teori
balaghah, tetapi juga sebuah filsafat bahasa sastra yang menempatkan struktur
sebagai sumber makna dan keindahan. Oleh sebab itu, konsep kritik sastra Arab al-
Jurjani tetap relevan dan produktif untuk kajian sastra kontemporer, baik dalam

konteks sastra religius maupun sastra umum.
e lbnu Sina 980-1037

Tokoh estetika Arab yang lain, Ibn Sina turut membahas keindahan sebagai
harmoni dan keselarasan bentuk yang menangkap makna rohaniah.” Ia
menghubungkan estetika dengan filsafat cahaya, sesuatu yang berkembang pesat
dalam tradisi sufistik. Gagasannya sangat dekat dengan Simtu Al-duror, yang
memanfaatkan metafora cahaya Nabi sebagai sumber keindahan spiritual. Ibn Sina
membantu melihat bahwa dalam estetika Islam, keindahan bukan hanya soal bentuk

bahasa, tetapi pancaran makna batin yang menyinari jiwa. Dengan demikian,

" saiful Akram. "Pengantar estetika: falsafah dan perkembangan.” Journal of Cre Rakhman,
Muhammad Zainur. lIbn'Arabi Tentang Cinta dan Agama. Garudhawaca, 2025.ative Arts 1.1 (2024):
71-88.
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estetika yang muncul dalam Simtudduror adalah estetika iluminatif, di mana bahasa
berfungsi seperti lentera yang memantulkan cahaya Muhammad ke dalam hati

pembacanya.
e Ibnu Arabi ( 1165-1240)

Pada abad pertengahan, terdapat tokoh besar seperti Ibn Arabi,yang memandang
keindahan sebagai manifestasi langsung dari nama Allah “al-Jamil” (Yang Maha
Indah). Keindahan menurut Ibn Arabi adalah jalan menuju ma ‘rifah, dan bahasa
adalah jembatan antara dunia lahir dengan dunia batin.*® Melalui pandangan inilah
estetika sufistik Simtu Al-duror dapat dijelaskan: ia menghadirkan Nabi sebagai
pusat kecantikan rohaniah, sebagai cermin cahaya lIlahi. Melalui estetika Ibn Arabi,
kita memahami bahwa Simtudduror tidak sekadar estetika rendah yang berbicara
tentang kata-kata, melainkan estetika tinggi yang berbicara tentang pengalaman

kehadiran spiritual Nabi.

e Mahmud Abbas Al-Agqgad (1889-1964)

Demikian pula tokoh seperti Abbas Mahmud Al-Aqgad yang menekankan
bahwa keindahan dalam sastra adalah perpaduan antara karakter, jiwa, dan kekuatan
ungkapan. la melihat bahwa bahasa tidak bisa dilepaskan dari psikologi pengarang
dan tujuan moral teks®. Dengan demikian, estetika Simtu Al-duror yang emosional
mencerminkan jiwa sufistik pengarangnya, sementara estetika Barzanji yang formal
mencerminkan posisi pengarangnya sebagai ulama ahli sejarah dan fikih. Melalui
pandangan Al-Aqgad, estetika maulid menjadi cermin kepribadian spiritual dan

intelektual masing-masing penulis.

B. Macam-Macam Teori Perbandingan

8 Rakhman, Muhammad Zainur. lbn'Arabi Tentang Cinta dan Agama. Garudhawaca, 2025.
81 Achmad, Bahrudin. Sastrawan Arab Modern. Guepedia, 2019. Hal 105
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2. Teori Perbandingan

Kajian sastra perbandingan dalam tradisi Arab tidak lahir dari ruang kosong; ia
merupakan evolusi dari kritik sastra Arab klasik hingga teori-teori modern yang
berkembang melalui interaksi dunia Arab dengan pemikiran Barat. Teori-teori
seperti al-ta’thir wa al-ta’aththur (pengaruh dan dipengaruhi), al-mugaranah al-
tarikhiyyah (paralelisme sejarah), al-tashabuh al-nawt (kesamaan tipologis),
estetika komparatif, hingga teori intertekstualitas dan resepsi komparatif, seluruhnya
memberikan perangkat untuk memahami bagaimana dua teks keagamaan seperti
Maulid Simtudduror dan Maulid Barzanji dapat dipahami bukan sekadar sebagai
karya ritual, melainkan sebagai produk budaya dan sastra dengan karakter estetika,
fungsi spiritual, dan konstruksi naratif yang berbeda namun saling terkait.®* Ketika
teori-teori ini diaplikasikan secara menyeluruh, kita tidak hanya mengetahui apa
yang berbeda dari kedua teks tersebut, tetapi mengapa perbedaan itu muncul,

bagaimana perbedaan itu dibangun, dan apa makna sosiokultural dari perbedaan itu.
a) . Teori Pengaruh dan Dipengaruhi

Jika dikaji melalui teori pengaruh dan dipengaruhi , Maulid Barzanji adalah salah
satu rujukan utama bagi teks-teks maulid sesudahnya, termasuk Simt Al-duror.
Dalam tradisi Arab, karya yang datang kemudian hampir selalu menyerap unsur-
unsur dari teks yang lebih tua. Barzanjiy, dengan penggunaan saj‘ yang Ketat,
struktur narasi yang mengikuti sirah, dan gaya pemuliaan Nabi yang terpengaruh
tradisi ulama Hijaz, memberikan pola dasar yang kemudian diolah oleh Habib Ali
Al-Habsyi. Namun pengaruh itu bukan berarti penyalinan, melainkan transformasi
kreatif. Simt Al-durar menyerap unsur Barzanjiy tetapi menggesernya menuju

bentuk yang lebih liris, lebih sufistik, dan lebih berorientasi pada pengalaman rasa

8 Al Hallaji, Ahmad, and Muhammad Fajar Tubagus Dewantara. "Estetika Puisi Religius Pada
Penampilan Teater Islami Dalam Eksplorasi Dirasah Mashrahiyyah Dalam Mahakarya Seni Al
Amanah 2025."
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(dzawq) daripada kronologi sejarah.®® Teori pengaruh membantu kita memahami
bahwa kedua karya ini berada dalam satu garis perkembangan estetika maulid

Barzanji memberi fondasi, Simt Al-durar memperluasnya.
b) . Teori Kesamaan Tipologis

Namun, ketika digunakan teori kesamaan tipologis , justru terlihat bahwa
beberapa persamaan tema antara Barzanji dan Simtu Al-duror tidak harus dianggap
sebagai bukti pengaruh langsung. Motif-motif seperti cahaya kenabian, tanda-tanda
kosmik kelahiran, kemuliaan nasab, dan kasih sayang ibu Nabi (Aminah)
merupakan elemen universal dalam genre maulid.®* Kesamaan-kesamaan ini muncul
karena kedua pengarang bekerja dalam tradisi religius yang sama tradisi yang
memuliakan Nabi dan menekankan makna spiritual kelahiran beliau.®> Teori
tipologi menjelaskan bahwa ada kemiripan struktural yang tidak memerlukan
hubungan historis langsung. Ini membuat analisis perbandingan lebih objektif, tidak
menganggap semua hal sebagai hasil peniruan, tetapi sebagai manifestasi pola

estetika universal dalam sastra devotional Islam.
c) . Teori Paralelisme Sejarah

Pada saat yang sama, teori paralelisme sejarah menunjukkan bahwa perbedaan
gaya dan fokus antara dua teks tersebut berhubungan erat dengan konteks
zamannya. Barzanjiy lahir pada masa kemunduran politik umat Islam dan tekanan

kolonial, ketika ulama merasa perlu meneguhkan identitas keagamaan melalui teks-

8 Abidin, Achmad Syukron. "Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simthu Ad-Durar Karya Habib
Ali Bin Muhammad Al-Habsyi." AN NUR: Jurnal Studi Islam 12.2 (2020): 161-183.

8 Abdullah, Ahmad Mujahid, et al. "The Practice of Barzanji, Is It In Line With Islamic Teaching?
Amalan Barzanji, Adakah la Selaras Dengan Ajaran Islam?." International Journal of West Asian
StudiesVol 4 (2013).

¥ Aziroh, Khisma Maula Umadatul. Pembentukan karakter religius pada masyarakat melalui
MajeAbidin, Muhammad Zainal. Kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan dalam kitab al-barzanji karya
Syaikh Ja'far al-Barzanji dalam perspektif ulama kota Palopo. Diss. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, 2023.lis maulid wa ta'lim Nurul Hidayah Desa Bocek. Diss. IAIN Kediri, 2022.
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teks yang formal, ilmiah, dan berorientasi sejarah.?® Karena itulah Barzanji
menampilkan Nabi sebagai figur sejarah besar yang kehadirannya membawa
perubahan dunia, seolah menjadi peneguh semangat umat. Sebaliknya, Simtudduror
lahir ketika jaringan ulama Hadhramaut sedang membangun tradisi spiritual yang
kuat melalui tarekat dan majelis-majelis pembacaan maulid. Konteks spiritual yang
mendalam ini membuat Simtu Al-duror memilih pendekatan estetika yang lembut,

musikal, dan emosional.®’

Dengan teori paralelisme sejarah, kita memahami bahwa
kedua teks tersebut bukan hanya berbeda karena gaya pengarang, tetapi karena

kebutuhan zaman yang membentuk mereka.
d) . Teori Estetika Komparatif

Selanjutnya, estetika komparatif membantu mengungkap bagaimana perbedaan
bahasa antara Barzanji dan Simtudduror sesungguhnya mencerminkan perbedaan
konsepsi tentang keindahan dalam dua kerangka budaya. Barzanjiy menggunakan
saja‘ klasik yang terikat rima, irama, dan struktur retorika ala ulama Madinah.
Keindahan pada Barzanji bersifat formal, retoris, dan intelektual. ®Di sisi lain,
Simtudduror menggunakan prosa puitis yang lebih luwes, dengan metafora cahaya,
aroma, dan gelombang kasih. Keindahan Simtu Al-duror bersifat emosional, intuitif,

dan musikal &

Dengan estetika komparatif, kita dapat melihat bahwa kedua teks
tersebut menawarkan dua “mazhab keindahan” dalam memuliakan Nabi satu

intelektual-historis, satu spiritual-estetik.

8 Abidin, Muhammad Zainal. Kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan dalam kitab al-barzanji karya
Syaikh Ja'far al-Barzanji dalam perspektif ulama kota Palopo. Diss. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, 2023.

8 Fuadi, Moh Ashif, Moh Mahbub, And Qisthi Faradina EI-Mahanani. "Safari Maulid Empat Puluh
Hari Majelis Al-Khoirot: Sejarah, Dinamika Dan Maknanya." Al-Isnad: Journal Of Islamic
Civilization History And Humanities 5.02 (2024): 155-171.

8 Azzuhri, Muhandis. “Stilistika Dalam Kitab lgdu Al-Jawahir Karya Syekh Jafar Al-Barzanji Dan
Kitab Qasidah Burdah Karya Syekh Syarafuddin Abi Abdillah Muhammad Al Busairi (Analisis Stilistik
Dalam Konteks Diksi Dan Gaya Bahasa Serta Relasinya Terhadap Estetika Resepsi Masyarakat
Pekalongan)." (2013).

8 Abidin, Muhammad Zainal. Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kitab Al-Barzanji
Karya Syaikh Ja far Al-Barzanji Dalam Perspektif Ulama Kota Palopo. Diss. Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo, 2023.

53



Kedua teks ini semakin menarik karena masing-masing merupakan pertemuan
berbagai tradisi penulisan maulid. Barzanji merupakan simpul intertekstual dari era
sebelumnya seperti tradisi madh Nabawi, Kitab-kitab fadha’il dan sirah lbnu
Hisyam.” Sementara Simtudduror merupakan perpaduan antara tradisi maulid lama,

puisi-puisi sufistik seperti karya al-Busiri, dan gaya retorika Hadhramaut.
e) .Teori Kompratif

Terakhir, teori resepsi komparatif ~ membantu memahami dinamika
penerimaan kedua teks ini dalam masyarakat Muslim, terutama di Indonesia.
Barzanji diterima luas di pesantren karena nuansa keilmuannya yang Kkuat,
sementara Simtudduror diterima dengan sangat hangat di komunitas habaib, majelis
dzikir, dan kaum tarekat karena kekuatan emosionalnya. Resepsi komparatif
menunjukkan bahwa teks tidak hanya dibaca, tetapi dihidupkan dalam budaya
diterima sesuai kebutuhan spiritual dan sosial pembacanya. Dengan teori ini, Kita
memahami bahwa popularitas Simt Al-durar dan keberlanjutan Al-Barzanjiy bukan
hanya karena isi naratifnya, tetapi karena kesesuaian karakter teks dengan struktur

spiritual masyarakat.

Ketika seluruh teori perbandingan ini digabungkan, kita memperoleh pemahaman
utuh mengenai hubungan antara Simt Al-durar dan Al-Barzanjiy bahwa keduanya
adalah dua manifestasi berbeda dari satu tradisi yang sama bahwa keduanya
dipengaruhi konteks sejarah, tradisi estetika, dan tujuan spiritual yang berbeda
bahwa keduanya membangun penggambaran Nabi berdasarkan pola universal
namun dengan perhatian sastra yang berlainan dan bahwa keduanya diterima secara
berbeda karena perbedaan emosional dan intelektual pembacanya. Inilah fungsi

utama teori perbandingan sastra bukan hanya mencari perbedaan atau persamaan,

% Istigomah, Himatul. "Metamorfosa Kerasulan Muhammad Saw Dalam Prosa Maulidul
Barzanji."
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tetapi memahami apa makna budaya, spiritual, historis, dan estetika dari perbedaan
itu. ™

Dalam kajian perbandingan antara Maulid Simt Al-durar karya Habib Ali Al-
Habsyi dan Mawlid Al-Barzanjiy karya Ja‘far Al-Barzanji, teori-teori estetika
menjadi kunci utama untuk memahami bagaimana kedua teks itu membangun
pengalaman spiritual mengenai hikayah Rasulullah Saw.%? Kedua maulid ini sama-
sama memuliakan Nabi, namun keduanya mengembangkan estetika yang sangat
berbeda, sehingga menghadirkan pengalaman rasa (dzawq), kekhusyukan, dan
pemahaman yang tidak sama antara satu dengan lainnya. Kajian estetika tidak hanya
melihat “keindahan bahasa”, tetapi juga memperhatikan bagaimana struktur kalimat,
ritme, simbol, citraan, dan gaya naratif menciptakan efek spiritual, emosional, dan
teologis yang mengantarkan pembaca pada bentuk hikayah yang khas. Dengan
demikian, estetika bukan hanya dimensi linguistik, melainkan jembatan antara teks

dan hati pembacanya.

Dalam Mawlid Barzanjiy estetika yang dominan adalah estetika baldaghiyah
klasik. Gaya bahasanya menggunakan saj‘, irama prosa berima, yang berasal dari
tradisi khathabah Arab dan kitab-kitab sejarah awal Islam.*® Pilihan ini
menunjukkan kecenderungan ulama Madinah untuk menampilkan penghormatan
kepada Nabi melalui bentuk bahasa yang penuh wibawa dan otoritatif. Estetika ini
membangun hikayah melalui penegasan tentang fakta sejarah, mukjizat, dan garis
keturunan Nabi. Dengan irama yang formal, kalimat yang bertingkat, dan struktur
narasi yang mengikuti kronologi kelahiran Nabi, sosok Rasulullah dalam estetika

Barzanji hadir melalui penguatan keyakinan, peneguhan iman dengan cara

o1 Arsy, Nurul Hikmah, and Sitti Najmianti Rahma. "Istia ‘arah dalam Teks Sastra Arab:
Perbandingan Estetika Retoris antara Karya Klasik dan Modern." Jurnal Intelek Insan Cendikia 2.7
(2025): 13256-13267.

% Rahmi, Novita. "Realisasi kesahihan estetika dalam karya sastra Arab." Al-Fathin: Jurnal
Bahasa dan Sastra Arab 2.02 (2019): 135-150.

% Abadi, Reza Kurnia. "Teknik, Metode dan Ideologi Penerjemahan Majaz pada Kitab
Maulid Al-Barzanji Karya Sayyid Ja'far Al-Barzanji." (2024).
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mengenali Nabi sebagai figur sejarah yang suci, dan penempatan Nabi dalam
konteks kosmik yang meneguhkan kewibawaan beliau. Keindahan Barzanji
menimbulkan rasa hormat, ketundukan, dan kekaguman, seakan menghadirkan Nabi
dalam bentuk cahaya sejarah yang gemilang dan memancarkan ketenangan

intelektual sekaligus spiritual.

Berbeda dengan itu, Maulid Simt Al-durar membangun estetika yang sangat
berbeda, yakni estetika sufistik dan estetika musikalitas emosional. Bahasa dalam
Simt Al-duror tidak terikat saja‘ secara ketat ia adalah prosa puitis yang mengalir,
melentur, dan bergelombang seperti dzikir. Kalimat-kalimatnya panjang, lembut,
dan penuh metafora cahaya, keharuman, dan kelembutan kasih.** Dalam estetika
seperti ini, Simt Al-duror tidak menekankan kronologi sejarah secara mendetail,
melainkan langsung memusatkan perhatian pada kemuliaan Nabi sebagai sumber
rahmat dan niir (cahaya ilahi). Estetika sufistik membangun pengalaman batin
pembacanya tidak hanya mengetahui tentang Nabi, tetapi merasakan kehadiran Nabi

dalam detak emosi.*®

Dengan cara demikian, estetika Simt Al-durar mengajak pembaca masuk ke
dalam ruang cinta, kerinduan, dan penghanyutan spiritual yang menghadirkan Nabi

bukan sebagai tokoh historis semata.

Ketika teori estetika komparatif diterapkan, perbedaan ini memperlihatkan bahwa
kedua teks maulid beroperasi dalam dua mode pengalaman spiritual yang berbeda
Al-Barzanjiy menghadirkan Nabi dari jarak wibawa, sementara Simtu Al-durar
menghadirkan Nabi dari jarak kedekatan. Estetika Barzanji menegakkan keagungan,
estetika Simtu Al-duror menumbuhkan kedekatan. Namun keduanya mengantar

pembaca menuju suatu pemahaman yang sama, yakni pengakuan akan kemuliaan

% Muchtaris, Muhammad Labibi , Mafhum Ad-Dalalah Wal Ittishol fi A'mali Al-Habib Ali bin
Muhammad Husain Al-Habsyi FT Kitabi Simtu Al-Duror Diss. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2024.

% Abidin, Achmad Syukron. "Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simthu Ad-Durar Karya
Habib Ali Bin Muhammad Al-Habsyi." AN NUR: Jurnal Studi Islam 12.2 (2020): 161-183.
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Rasulullah Saw dan penguatan cinta kepada beliau. Dalam tradisi Islam, hikayah
tidak hanya tercapai melalui argumentasi ilmiah, tetapi juga melalui gerakan hati,
dan dua maulid ini memperlihatkan bagaimana keduanya saling melengkapi Al-
Barzanji sebagai hikayah pengetahuan, Simtu Al-duror sebagai hikayah cinta.
Ketika keduanya dipelajari bersama, tampak bahwa tradisi maulid bukan sekadar
karya sastra, melainkan bentuk estetika spiritual yang diwariskan dari generasi ke

generasi untuk menjaga cahaya Muhammad agar selalu hidup dalam hati umatnya.
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BAB Il1
KITAB MAULID SIMTU AL-DUROR DAN KITAB MAULID AL-BARZANJI

A. Maulid Simtu Al-Durar

1. Biografi Pengarang

Yang memiliki judul lengkap Simzu Al-Durar fi Akhbari Mawlid Khayri’l-Bashar
merupakan salah satu karya maulid yang paling populer di dunia Islam, terutama di
kawasan Hadramaut, Indonesia, Malaysia, dan Afrika Timur. Karya ini disusun oleh
al-Habib ‘Ali bin Muhammad al-Habsyi (1259-1333 H / 1843-1915 M), seorang
ulama sufi dan tokoh besar keturunan Ba‘Alawi yang dikenal luas karena
kedalaman spiritual, keluasan ilmu, serta kecintaan yang sangat mendalam kepada
Nabi Muhammad Saw®. Untuk memahami sejarah Simtudduror, kita perlu melihat
bagaimana konteks sosial, budaya, dan spiritual di mana kitab ini lahir, bagaimana
proses penulisannya berlangsung, dan bagaimana penyebaran serta pengaruhnya
terus melebar hingga kini.

Pada pertengahan abad ke-19, wilayah Hadramaut di Yaman berada dalam fase
kebangkitan intelektual dan rohani yang sangat kuat. Dalam lingkungan para ulama
Ba‘Alawi, tradisi pengajian, majelis dzikir, dan pembacaan maulid sudah lama
berkembang sebagai sarana memperkuat kecintaan kepada Nabi Saw dan
mempererat persaudaraan di antara kaum muslimin. Hadramaut saat itu juga
menjadi pusat interaksi antara dunia Arab, Afrika Timur, dan Nusantara melalui
jalur perdagangan dan migrasi para saudagar serta dai. Di tengah dinamika inilah al-
Habib ‘Ali al-Habsyi tumbuh, dididik oleh para ulama besar dalam keluarga
Ba‘Alawi yang terkenal dengan karakter moderat, penuh akhlak, dan sangat

menekankan nilai-nilai kasih sayang dalam dakwah

% Nu Online Jateng https://jateng.nu.or.id/tokoh/mengenal-penulis-kitab-maulid-
simthudduror-habib-ali-bin-muhammad-bin-husein-al-habsyi Monday, 19 January 2026
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Cinta al-Habib ‘Ali kepada Nabi Saw bukan sekadar tema kajian, tetapi inti
spiritualitas hidupnya. Dalam usia muda, ia sudah terbiasa menghadiri majelis-
majelis shalawat dan maulid yang dipimpin para masyayikh Hadramaut. Ketika
masanya tiba untuk memimpin masyarakat, ia merasa tergerak untuk menyusun
suatu karya maulid yang bukan hanya merayakan kelahiran Nabi Saw, tetapi dapat
menjadi rangkaian kisah yang utuh, penuh rasa, dan mampu menembus hati
pendengarnya. Dari dorongan rohani inilah Simtud Al-Duror lahir bukan sebagai

karya sastra biasa, tetapi sebagai luapan mahabbah (kecintaan) yang mendalam.

Proses penyusunan Simtu Al-Duror sendiri diceritakan berlangsung secara
bertahap dan penuh nuansa spiritual. Al-Habib ‘Ali tidak menulis dalam bentuk satu
bab lengkap sekaligus, tetapi menyusun bagian-bagian maulidnya pada berbagai
kesempatan, kadang setelah majelis dzikir, kadang saat perjalanan, dan kadang di
tengah keheningan malam ketika batinnya penuh rindu kepada Rasululla Saw
.Setiap bagian yang ia tulis kemudian dilantunkan di hadapan murid-muridnya,
diulang dalam majelis, dan disempurnakan seiring waktu. Nuansa emosional inilah
yang membuat Simtud Al-Durar sangat khas, ia tidak disusun dengan pola

akademik, tetapi dengan limpahan rasa dan pengalaman batin penyusunnya.

Secara struktur, Simtud Al-Duror menggabungkan prosa ritmis dengan syair-
Syair pujian yang sangat indah. la memulai dengan pembukaan penuh pujian kepada
Allah dan shalawat kepada Nabi Saw, kemudian menggambarkan keagungan
pribadi Rasulullah, akhlaknya, silsilahnya, dan tanda-tanda kelahirannya, serta
puncaknya adalah penggambaran detik-detik kelahiran Nabi Saw yang disampaikan
dengan gaya bahasa yang lembut, bercahaya, dan menggetarkan. Karena ditulis oleh
seorang sufi besar, maka Simtud Al-Durar tidak hanya informatif tetapi juga
meditatif: ia mengajak pembaca untuk ikut merasakan kehadiran ruhani Rasulullah

dan menyelami makna kelahirannya bagi alam semesta.

Setelah selesai disusun Simtu Al-Durar dengan cepat menyebar ke seluruh
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Hadramaut. Keluarga Ba‘Alawi, yang memiliki jaringan dakwah luas sampai ke
Afrika Timur dan Nusantara, membawa teks ini ke berbagai wilayah yang mereka
singgahi.®” Di Indonesia, karya ini dikenal sejak akhir abad ke-19 melalui para
habaib dan saudagar Hadrami yang bermukim di Jawa, Sumatra, dan Sulawesi.
Majelis pembacaan Simtu Al-Durar kemudian tumbuh, terutama pada bulan Rabiul
Awal, tetapi juga diadakan pada berbagai kesempatan seperti haul, perayaan syukur,
dan acara-acara keluarga. Para ulama Nusantara menerima Simtu Al-Durar dengan
hangat karena bahasanya yang menyentuh, isinya yang penuh adab, serta

kemampuannya membangkitkan rasa cinta kepada Nabi Saw.

Di Yaman sendiri, Simtu Al-Duror menjadi salah satu bacaan maulid pokok
dalam majelis-majelis resmi keluarga Ba‘Alawi, termasuk di Rubath Tarim dan
berbagai zawiyah Ba‘Alawi. Pengaruhnya besar hingga menembus dunia Afrika
Timur seperti Kenya, Tanzania, dan Komoro, di mana komunitas Hadrami memiliki
peran signifikan dalam kehidupan keagamaan. Dari zaman al-Habib ‘Ali hingga
kini, pembacaan Simtu Al-Duror selalu menjadi momen yang menggetarkan karena
setiap kalimatnya dipandang sebagai pancaran ruhani penulisnya yang tulus

mencintai Nabi Saw.

Yang menarik, Simtu Al-Durar tidak pernah diperlakukan hanya sebagai teks
sejarah kelahiran Nabi Saw. la hidup sebagai ritual spiritual. Ketika dibacakan, para
hadirin biasanya berdiri pada bagian mahallul gqiyam sebagai penghormatan kepada
Rasulullah, melantunkan shalawat bersama, dan sering kali suasana majelis berubah
penuh haru. Banyak orang merasakan kedamaian, ketenangan, bahkan air mata yang
mengalir tanpa disadari ketika bagian kelahiran Nabi dibacakan. Selama lebih dari
satu abad, pengalaman emosional ini terus diwariskan dari generasi ke generasi

sehingga Simtu Al-durar menjadi semacam ‘“bahasa cinta” universal yang

*” Nu Online Jawa Tengah Nu Online Jateng https://jateng.nu.or.id/tokoh/mengenal-
penulis-kitab-maulid-simthudduror-habib-ali-bin-muhammad-bin-husein-al-habsyi Monday, 12-
November 2022
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menghubungkan hati kaum muslimin dengan Rasulullah Saw.

Seiring meluasnya penerimaan di berbagai negara, teks Simtu Al-Durar kemudian
dicetak berkali-kali, diterbitkan dalam berbagai edisi, dilengkapi syarah, dan
diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk Indonesia dan Melayu. Namun
demikian, versi oral yakni pembacaan langsung di majelis tetap lebih dominan
karena memang Simtu Al-Durar ditulis bukan sekadar untuk dibaca secara personal,
tetapi untuk dilantunkan dalam suasana kolektif yang penuh rahmat. Para ahli
gira’ah maulid mengembangkan gaya pembacaan khusus, baik untuk bagian prosa
maupun syairnya, hingga tercipta tradisi musikal yang khas di Yaman, Indonesia,

dan wilayah lain.

Pada masa modern, Simtu Al-Durar menjadi simbol kehangatan tradisi Islam
Nusantara dan Hadramaut. la bukan hanya teks religius, tetapi fondasi tradisi
kultural: dari kampung-kampung di Jawa hingga kota-kota besar di Yaman, dari
masjid hingga rumah-rumah keluarga, dari perayaan kelahiran Nabi hingga
perayaan kelahiran anak-anak. Faktor terbesarnya adalah universalitas pesan Simtu
Al-duror bahwa kelahiran Nabi Saw adalah cahaya bagi seluruh alam, dan bahwa

merayakan kelahirannya adalah merayakan rahmat Allah bagi kehidupan manusia.

Dengan demikian, sejarah Simtud Al-durar adalah sejarah perpaduan antara cinta,
spiritualitas, sastra, dan penyebaran dakwah yang melintasi benua. la lahir dari hati
seorang wali besar, tumbuh dalam masyarakat yang mencintai Nabi, menyebar
melalui jaringan ulama dan pedagang Hadrami, lalu hidup sebagai tradisi di
berbagai belahan dunia sampai hari ini. Keindahan bahasanya, kedalaman
maknanya, dan kekuatan emosionalnya menjadikannya salah satu karya maulid
paling berpengaruh dalam sejarah Islam, terus dibacakan dari masa ke masa sebagai

bentuk syukur, penghormatan, dan cinta tak terputus kepada Nabi Muhammad.
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2. Teks Mawlid Simtu Al-durar
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B. Mawlid Al-Barzanjiy
1. Biografi Pengarang

Kitab Maulid al-Barzanjiy atau memiliki nama lengkap 'lgdul Jauhar fi Maulidin
Nabiyyil Azhar tidak bisa dilepaskan dari konteks kehidupan penulisnya,
perkembangan tradisi maulid dalam dunia Islam, dan perjalanan panjang teks ini
hingga menjadi bacaan yang sangat melekat dalam budaya keagamaan masyarakat
Muslim, khususnya di dunia Melayu—Nusantara. Untuk memahami sejarahnya secara
lengkap, kita perlu menelusuri asal-usul tokoh yang menulisnya, lingkungan ilmiah
dan spiritual yang melahirkan karya tersebut, tujuan penulisannya, proses

penyebarannya, hingga kedudukannya dalam tradisi Islam dari masa ke masa.

Kitab Mawlid al-Barzanjiy disusun oleh seorang ulama besar bernama Syekh
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Ja‘far bin Hasan bin Abdul Karim al-Barzanjiy yang lahir dari keluarga terkemuka
dan sangat dihormati dalam tradisi keilmuan di daerah Kurdistan. Meskipun
keluarganya berasal dari wilayah Barzanjiy, Syekh Ja‘far sendiri hidup dan
menghabiskan masa dewasanya di Madinah, pusat ilmu dan spiritualitas umat Islam.
Keluarganya adalah keluarga ulama, sufi, dan gadhi yang telah melahirkan banyak
tokoh keilmuan. Lingkungan seperti ini membentuk dirinya menjadi pribadi yang
memiliki wawasan mendalam dalam ilmu fikih mazhab Syafi‘i, tasawuf, sejarah

Nabi, serta sastra Arab klasik yang kemudian mempengaruhi gaya penulisannya.

Pada abad ke-17 hingga 18, kegiatan pembacaan maulid sudah dikenal luas di
berbagai wilayah Islam. Tradisi ini berkembang terutama di Mesir, Hijaz, Turki
Utsmani, dan Afrika Utara. Banyak ulama pada masa itu menulis karya maulid dalam
bentuk gasidah atau prosa yang memuat cerita kehidupan Nabi dan puji-pujian untuk
beliau. Di tengah arus tersebut, Syekh Ja‘far al-Barzanjiy menciptakan karya
monumental yang berbeda dari karya maulid sebelumnya, karena menyatukan
keindahan sastra dengan narasi sejarah hidup Nabi dalam bentuk yang tersusun rapi,

sistematis, dan menyentuh emosi pembacanya.

Alasan utama penyusunan Mawlid al-Barzanjiy berasal dari dorongan spiritual
dan intelektual penulisnya untuk menyampaikan keteladanan Nabi Muhammad
kepada masyarakat luas. la ingin menghadirkan kisah Nabi dalam bahasa yang dapat
melunakkan hati, mengajarkan akhlak, memantik rasa cinta dan hormat kepada
Rasulullah, serta menyentuh dimensi rasa umat yang membacanya. Karena itu,
Barzanji bukan sekadar kronik sejarah, melainkan sebuah karya dengan sentuhan
sastra yang begitu kuat. la memadukan fakta sejarah dengan ungkapan-ungkapan
simbolis dan estetika bahasa Arab yang tinggi. Nuansa sufistik juga hadir di
dalamnya, tetapi tetap berada dalam batasan kesusastraan dan penghormatan yang
tidak berlebihan.

Historisitas karya Al-Barzanjiy berkaitan erat dengan momen penting lahirnya
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tradisi peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. Pada awalnya, Maulid Nabi
diperingati sebagai sarana membangkitkan kembali semangat umat Islam. Ketika itu,
dunia Islam tengah berusaha keras menghadapi gempuran pasukan Perang Salib dari
Eropa terutama dari Prancis, Jerman, dan Inggris. Konflik yang kita kenal sebagai
Perang Salib atau The Crusade ini mencapai puncaknya pada tahun 1099 M, ketika
tentara salib berhasil merebut Kota Yerusalem dan mengubah Masjidil Agsa menjadi
gereja. Kondisi tersebut membuat umat Islam kehilangan motivasi perjuangan dan
rapuhnya rasa persaudaraan. Secara politik, umat Islam terpecah dalam berbagai
kerajaan dan kesultanan. Meskipun masih ada seorang khalifah Abbasiyah di
Baghdad yang dianggap simbol persatuan spiritual, kekuatan politik umat tetap

terfragmentasi.

Gagasan peringatan Mawlid Nabi sendiri bukan sepenuhnya berasal dari
Salahuddin al-Ayyubi. Iparnya, Muzaffaruddin Gekburi, yang menjabat sebagai
Atabeg di Irbil, Suriah Utara, sebelumnya telah mengadakan perayaan Maulid Nabi
dalam lingkup istana, meski masih bersifat lokal dan tidak rutin setiap tahun. Upaya
itu dilakukan sebagai respon terhadap semaraknya perayaan Natal di kalangan
Nasrani. Salahuddin kemudian menginginkan agar Mawlid Nabi menjadi tradisi yang
dirayakan umat Islam di berbagai wilayah demi menumbuhkan semangat juang,

bukan sekadar perhelatan ulang tahun.

Pada awalnya, sejumlah ulama menolak ide tersebut karena tidak pernah
dilakukan pada masa Nabi dan karena dalam ajaran Islam hanya ada dua hari raya
utama: Idul fitri dan Idul adha. Namun Salahuddin menegaskan bahwa Mawlid Nabi
merupakan bentuk syiar untuk memuliakan ajaran Islam, bukan ritual ibadah baru,

sehingga tidak dapat dianggap sebagai bid‘ah yang terlarang.*®

Salah satu kegiatan yang dipelopori Salahuddin dalam perayaan Maulid Nabi

pertama pada tahun 1184 M (580 H) adalah mengadakan lomba penulisan riwayat

% As’Adiyah Pusat https://asadiyahpusat.org/2017/01/05/sejarah-maulid-barzanji/
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hidup Nabi dan syair pujian yang disusun dengan bahasa seindah mungkin. Para
ulama dan sastrawan diundang untuk berpartisipasi. Dalam kompetisi itulah Syaikh

Ja‘far al-Barzanj keluar sebagai pemenang utama.*®

Kitab ini pada mulanya disusun untuk dibacakan dalam majelis-majelis zikir dan
perayaan maulid di Madinah. Namun karena bahasanya yang indah dan
kandungannya yang luas, kitab ini segera menyebar ke berbagai wilayah dunia Islam,
terutama sejak periode akhir kekuasaan Turki Utsmani. Para jamaah haji dari
Nusantara yang belajar di Madinah dan Makkah mulai membawa pulang kitab ini ke
negeri asal mereka. Seiring dengan masuknya pengaruh ulama Hijaz ke dunia
Melayu, Barzanji menjadi salah satu teks utama yang digunakan dalam perayaan

maulid di kampung-kampung, pesantren, dan pusat kegiatan keagamaan.

Dalam tradisi Nusantara, kitab ini diterima dengan sangat hangat karena
strukturnya yang mudah dibacakan bersama-sama dan syair-syairnya yang dapat
dilantunkan dengan berbagai irama lokal. Sesampainya di wilayah Melayu, Barzanji
mengalami proses akulturasi yang sangat menarik ia tidak hanya dibacakan, tetapi
juga dinyanyikan, diiringi rebana, disajikan dalam bentuk nazam lokal, dan dijadikan
bagian dari berbagai upacara adat'®. Kitab ini juga dicetak dalam berbagai bentuk,
mulai dari manuskrip tulisan tangan hingga versi cetak dari berbagai penerbit di
Surabaya, Singapura, Penang, dan Madrasah pada abad ke-19 dan 20. Setiap daerah
bahkan memiliki cara khas dalam melagukan syair Barzanji, sehingga kitab ini benar-

benar menyatu dengan budaya masyarakat.

Seiring meluasnya penyebaran Barzanji, munculah berbagai penjelasan (syarah),
terjemahan, dan salinan dengan variasi bacaan. Di sebagian wilayah, Barzanji

dibacakan di rumah-rumah pada malam Jumat, pada acara kelahiran anak, khitanan,

% As’Adiyah Pusat https://asadiyahpusat.org/2017/01/05/sejarah-maulid-barzanji/
1% Nu Online Jawa Barat https://jabar.nu.or.id/ubudiyah/5-sebab-disunnahkannya-sujud-
sahwi-tidak-mempengaruhi-keabsahan-shalat-kecuali-pada-kasus-tertentu-e4iBQ 28-September-2022
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hingga panen raya. Di tempat lain, pembacaan Barzanji menjadi ritual tahunan yang
dihadiri ribuan orang. Kitab ini menjadi sarana pengajaran sejarah Nabi di pesantren
tradisional, tempat para guru membaca satu bagian lalu menjelaskan makna dan
akhlak Nabi yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, Barzanji tidak hanya

menjadi teks pembacaan, tetapi juga media pendidikan spiritual dan moral.

Dalam catatan sejarah perkembangan Islam di Nusantara, Mawlid al-Barzanji
sering disebut sebagai salah satu faktor yang memperkuat kecintaan masyarakat
kepada Nabi Muhammad Saw. Bahkan, beberapa peneliti menyebut bahwa Barzanji
telah membentuk imajinasi kolektif umat tentang pribadi Rasulullah: sosok yang
lembut, bercahaya, membawa rahmat, dan menebarkan kasih sayang. Gambaran Nabi
yang muncul dalam Barzanji begitu kuat sehingga bertahan dari generasi ke generasi,
sekaligus mempengaruhi cara masyarakat memahami keteladanan Nabi dalam

kehidupan mereka.

Walaupun pamornya sangat besar, kitab ini juga tidak lepas dari perdebatan.
Sebagian ulama di masa modern mengkritik sebagian bentuk pembacaan atau acara
maulid yang dianggap berlebihan.*® Namun kritik tersebut umumnya tidak ditujukan
kepada teks Barzanji secara langsung, melainkan terhadap praktik tertentu dalam
masyarakat. Para ulama besar dari berbagai madzhab tetap mengakui bahwa Barzanji
adalah karya sastra religius yang bernilai tinggi, bukan kitab hukum yang mengikat,
melainkan ekspresi cinta dan penghormatan terhadap Nabi yang disusun dengan niat

yang tulus.

Hingga hari ini, lebih dari dua setengah abad setelah kelahirannya, Mawlid al-
Barzanji tetap menjadi salah satu teks keagamaan paling populer di dunia Islam. la
terus dibacakan dalam berbagai kesempatan, dicetak ulang dalam berbagai versi,
diterjemahkan ke beragam bahasa, dan dilestarikan oleh ratusan komunitas yang

menjadikannya bagian penting dari kehidupan spiritual mercka. Sejarah Barzanji

101 pB| Ftk.UIN -Alauddin. kontroversi-maulid-nabi-dan-barzanji
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bukan hanya sejarah sebuah buku, melainkan sejarah perjalanan cinta umat Islam
kepada Nabi Muhammad yang mengalir melalui kalimat-kalimat indah dan narasi
penuh cahaya yang ditinggalkan Syekh Ja‘far al-Barzanji sebagai warisan berharga

bagi generasi demi generasi.

2. Tesk Kitab Al-Barzanji
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BAB IV

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

A. Struktur Kalimat, Mufrodat, dan Rima dan lrama
1. Struktur Kalimat dan Mufrodat
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Tabel 4.1.2 Struktur Kalimat

e Rima: tunggal dan konsisten (<) — qafiyah muqayyadah

e Irama: Bahr al-Rajaz (ideal untuk shalawat/nadham)

e Struktur: refrain doa + pujian + permohonan + penutup kosmik
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e Rima: didominasi saj* dengan akhiran -el— ¢~

e Irama: tenang, mengalir, bertahap, khas mugaddimah kitab klasik
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e Menumbuhkan kekhusyukan
e Memperindah pujian dan doa
e Memudahkan hafalan dan pendengaran
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Rima >s menambah r%g:]‘g;;?]erl‘(%rr‘]'bur dan 5 :
; sennadl sl Lyt

kelembutan; irama penuh

empati.

kemuliaan ibunya yang
berbahagia.

Rima s berlanjut ( x>

0jlswe); irama kebersamaan.

Sebagai bentuk
partisipasi dalam
jamuan mulia yang
terbentang.

Lz lie o & il
.?jj-:u.;j‘

Irama deklaratif dan his

toris;

rima nama diri memberi

kesan kemuliaan.

Maka hadir dengan izin
Allah Sayyidah
Maryam dan Sayyidah
Asiyah.

2w M ‘o P
o.k;ﬁ.J\ g..\s\ Lé's'?}“ QJ’M
)

SSECS
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Rima 4 dan 4.mengalir;

irama pengkhususan dan
pemuliaan.

Bersama mereka para
bidadari yang telah
Allah tetapkan bagian
kehormatannya.

i il i e Ldass
S e D2l 23
sl el

Irama takdir dan ketetapan;
kalimat panjang menegaskan
kehendak Ilahi.

Maka tibalah waktu
yang Allah tetapkan,
yang dengan
kehadirannya terwujud
kelahiran ini.

W F e &340 56
NESSEERNR RN

SR

Rima puitis ,s / s, irama
visual dan simbolik.

Terbelahlah fajar
kesempurnaan dari
cahaya laksana tiang
yang menjulang.

2 G JUSI) 25 lEG
2505 1F

Rima internal 352 [ Jl>

(jinas); irama pengagungan.

Dan tampaklah Sang
Terpuji lagi yang
banyak memuji.

Penutup dengan rima >s;
irama khusyuk dan tunduk.

Dalam keadaan tunduk
kepada Allah dengan
penuh pengagungan dan

sujud.

NEENTPUCIRENS

Tabel 4.1.6 Struktur Kalimat

e Rima didominasi bunyi s (ss=J) c390al) (342.dl) yang memberi kesan
ketenangan, kemuliaan, dan ketundukan.

o Irama bergerak dari naratif, penetapan ilahi, puncak cahaya, penutup

khusyuk.

e Makna keseluruhan menampilkan kelahiran Nabi Saw sebagai peristiwa
sakral yang disaksikan makhluk-makhluk pilihan dan berujung pada
pengagungan kepada Allah.
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Maulid Al- Barzanji ( Berita Kelahiran)

26 065 .4l d agl sl oy G e OV aks B ok WX s F W
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sl 4 881 Fas s e ey OF U Oy 4,08 45 Rl Lds e

Vg 1 os ole D o 8008 Sosd wisly 238 ld <. s 5305 3 B9 B
g6a

Rima dan Irama Makna Kalimat

Irama kronologis- Ketika genap dua bulan G oyiss U L % L
historis; rima amemberi | masa kehamilan beliau G Ol e e @ W3

menurut pendapat yang af;}aj\ J‘}géj‘ e

kesan naratif ilmiah dan P
masyhur dan diriwayatkan.

periwayatan.

Irama duka dan khidmat; | ayap peliau, Abdullah, S sl s e &g
rima s,menenangkan wafat di Madinah yang N

|
suasanal bercahaya. 4
Irama penjelas; rima Ayah beliau sempat singgah

pada paman-pamannya dari & gl S5 6 03

nisbah &bersifat Bani ‘Adi, kabilah

£l o0 0

informatif. Najjariyah.

Irama melambat; Beliau tinggal bersama

pengulangan bunyi /4. | mereka selama sebulan il 17eh 1ed v_{,,
dalam keadaan sakit, dan

sl menambah kesan mereka merawat sakit serta o5 dakl O

penderitaan. keluhannya.

. B e R o 7 s
Irama penanda waktu; Ketika masa kehamilan < e

rima 4.kembali genap sembilan bulan EESN
menegaskan kronologi. | damariyah. PEPE
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Irama simbolik dan
puitis; rima .. memberi
kesan peralihan.

Zaman pun tiba untuk
menyingkap tabir gema dan
penantiannya.

Irama sakral dan
kolektif; rima =«
menambah nuansa
kesucian.

Hadir menemani ibu beliau
pada malam kelahiran:
Asiyah dan Maryam
bersama para wanita dari
alam suci.

Irama cepat menuju
klimaks; fi‘il berurutan
menguatkan peristiwa.

Rasa sakit melahirkan pun
datang, lalu beliau
melahirkannya.

20

54055 [l isds

Rima bercahaya o\,
irama puncak penuh
kemuliaan.

la lahir sebagai cahaya yang
berkilau sinarnya; semoga
shalawat dan salam tercurah
kepadanya.

2

he akdg e Al A
3 Vg

Tabel 4.1.7 Struktur Kalimat
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a3y Sl cpl 0BT 3l Al 8 Al de Ball s Ls.mq,ﬁwm:;j
tasjly

e I G il gagh 3 s AS T G 1S B (A5 1wy S0 53
L53a) s
izl 495 68 O Cagdl (52 08 255 2gle Juis LK Pl ¢ L 08 s

L G5

L35 O ) kb 5 w0 5*3”5\ wJMJs my ;s,\,;(uj\ A RN

Rima dan Irama Makna Kalimat

Wajah beliau b(_a.rsinar s /. s &m 5\5\33{-3
seperti matahari; <

“ g — .irama meaah ma!am kelahiran A ,a.w
SR J beliau terang dan

dan bercahaya. indah. Jj}i.j\

Rima puitis , / - pada

Malam itu menjadi

. s hari kegembiraan . . .
Rima ¢/ <L membentuk agama: kelahiran a3 Sapte pl) O (s
saj yang harmonis; irama | beliau membawa 1A
bangga dan simbolik. kebahagiaan dan 2

kemuliaan.

Pada hari kelahiran,
putri Wahb memberi

Irama kronologis; rima </ . | sesuatu yang belum Ge R ) wy &6 3 %
menambah enekanan | Permah dimiliki wanita N S O
sejarah P lain; beliau hadir &ifg s 2l P
' membawa kebaikan | .. ..o @ e L
melebihi yang o U A 8 el L
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sebelumnya.

AR

Rima . / <L dan irama

dramatis; pengulangan kata

Kelahiran beliau
menjadi bencana bagi
kaum kafir dan wabah
bagi mereka; berita

A O 3 i 08 U

i EigSs 2ass helle I

sGs3 — Jus memperkuat | kelahiran beliau a2l 3 6 O Cuigd
efek ketakutan kafir. tersebar melalui kabar i) sa
gembira. e
Para imam yang
) ) ) ) memiliki riwayat dan
Rima & / & dan irama | jjmy menilai baik e alall <2zl WGs 10s
h A £ ?"/ Lyt ) A9
resmi; pengulangan kata 55 | PEHNgatan kelahiran T :
- penguiang 27 | beliau; ini 355 381 gl olis S
£s5 )3, menekankan | Menunjukkan .
Keil i g g H " kesempurnaan 200 2
eilmuan dan penghormatan. | o, ooy ian para
ulama.
Beruntunglah  orang
. . ang menjadikan g P .
1 y C aasE AE e <) -
Rima oL/ (?an Irama | 1o nghormatan kepada e anglen’ O 2] 3skes
penutup; memberi nuansa | beliau Saw sebagai Ssss sl GG ('I:ﬂj e 4y

doa dan pujian.

tujuan utama dan cita-
cita tertinggi.

Tabel 4.1.8 Struktur Kalimat

e Rima dominan pada akhiran: sl ¢s ¢ o ¢sL ¢s. menciptakan saj‘ harmonis dan

berlapis.

e Irama : Bahar Kamil berisikan tentang cahaya, kegembiraan , keunggulan ,
pengaruh bagi kafir, pengakuan ulama, & doa penutup.
e Makna menekankan kelahiran Nabi Saw sebagai peristiwa kosmik, historis,
dan spiritual, dengan dampak universal bagi kebaikan dan penegakan agama
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Mawlid Simtu Al-Duror Nar An-Nubuwwah

e o ) gl 3 Cu\jo};m;mgﬁ; @U\ jjs&_agjfua;_:ﬂfl
d:;\jb ) /‘ )\,u\[ I3 i Y\ Lé 2L ”b—\ @j )«..94 oM AJ g,q\.{uﬁ OLPJY\J 43 -
sz eSTy L 1 yLSJaTj Codiids ats 3T g i Sl Gl

oty G A 36 ey

Lo o

Rima dan Irama Makna Kalimat

Irama tenang dan agung,
rima akhir -zgh memberi
kesan wahyu yang berat dan

Setelah wahyu yang 29 e J5 6 as &) s;
sangat mendalam . \
diturunkan kepadanya e

mulia -
Irama kuat dan tegas, la memikul beban ) ) .
pengulangan bunyi -igh dakwah dan @u\j sselll Ll 2L

menegaskan tanggung jawab | penyampaian risalah

- Lalu ia mengajak
Irama mengalir, rima -ah

. . seluruh manusia S LS S
memberi kesan ajakan yang menuju Allah dengan St o ] G e

lembut penuh kesadaran
Maka yang
. menjawabnya T T
Lrama responsif qan hanyalah orang-orang A SIS0 OBl Gl
armonis, rima -irah re s .
menggambarkan kejernihan yang mem'“k'. Sin Sy
pandangan hati yang S
bercahaya
Irama mendalam dan sakral D_an Jawyalar 1tu telah ol G EE B -
e ' | ditetapkan s 3 e R 2
rima -ar menekankan .
ketetapan ilahi sebelumnya ofeh BReNC
ketentuan dan takdir 7
Orang-orang .
Irama mulia dan Muhajirin dan Anshar | 53~180) 153 G2y A
bersemangat, rima -ar dimuliakan dengan o
memberi kesan kehormatan keutamaan untuk HLasYls
mendahuluinya
Allah )
Irama agung dan optimis, menyempurnakan ;,L;L\ RS 8L 30 JJ\ NS
rima -in menunjukkan agama ini melalui .
kesempurnaan tekad kekasih-Nya UMJ‘ REPHERAT

dan para sahabatnya
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Irama keras dan penuh
kekuatan, rima -in
menegaskan kemenangan

Dan Allah
menundukkan dengan
kekuatan mereka hati
orang-orang kafir dan
ateis

L LR ENICRY
sl £ pSJ

Tabel 4.1.9 Struktur Kalimat

oty a8 Al

~
0% @

Copaf &

P

P ° < <.
o DG i) s e 55 o

,uJ\ EHEH ISR I LR JJ,J\ %5 JJ.@.S\ 3G b

G2l 8ty onldl gl o sh el fdd Gasg ol ey

il
Rima dan Irama Makna Kalimat
Irama agung dan Maka tampak melalui , . s
menakjubkan, rima -at tangannya berbagai V“J” B ik
menegaskan kebesaran mukjizat yang sangat il
peristiwa besar -
Yang menunjukkan s atgg o da
Irama penegasan dan_ bahwa ia adalah J.a\ el &l e Jdg L
pengagungan, rima -ar makhluk paling mulia g
u\;,w sy 5N
memperkuat kedudukan di bumi dan langit : 5 2
Irama singkat dan kuat, rima | Di antaranya adalah )
-1l memberi kesan bertambahnya sesuatu ) WSS e
kelimpahan yang sedikit
Irama lembut dan
. _ Dan sembuhnya orang oo
menenteramkan, rima -/ ana sakit ) ¢33
menekankan kesembuhan yang
Irama unik dan
menggetarkan, rima -ar Dan batu memberi ,»L\ s qe 2
menunjukkan keajaiban salam kepadanya ) =2
benda mati
Irama hidup dan dinamis,
. : Dan pohon taat AP
rima -ar memberi kesan JESAp-vaioY
kepadanya 7
kepatuhan alam
Irama dramatis dan megah, Dan terbelahnya bulan jwd\ :5\24:3\3

rima -ar menegaskan
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mukjizat kosmik

Irama penuh misteri, rima -at
menegaskan hal gaib

Dan pemberitahuan
tentang perkara-
perkara gaib

gl LVl

Irama emosional dan
menyentuh, rima -adat
menunjukkan keajaiban luar
biasa

Dan rintihan batang
kurma yang termasuk
kejadian di luar
kebiasaan

°

Ge 3p sl gl G

Irama penutup yang kuat dan
saksi, rima -a/ memberi
kesan pembenaran

Dan kesaksian biawak
serta rusa terhadapnya

2

JIls & &% S3lgks

Tabel 4.2.0 Struktur Kalimat

ey 3 S 8 ) matd ks o st 5 U5 S ) s 5y

z v

Ll T .ast - L (zo| =gt _(os 8T o _Baz %a_ g o o 3. G .
33l e s 5 (e (o BB S5l B A SRS 55 a0 o B 8 Aaang

Gr OB G (85 B e Ol s dne )Ly ek aag . U

otk I (63 8 ke B el WU

-

5 oy o 3SJ)

Rima dan Irama Makna Kalimat

Irama penegasan dan Sebagai bukti | J
pengukuhan, rima -alah kenabian dan ey 35y
menekankan kedudukan kerasulan
Irama terbuka dan | :

. . - Dan selain itu masih S er T
berkelanjutan, rima -alika . SUs e )

E banyak lagi 2
memberi kesan keluasan
Irama megah dan bercahaya, |
. _I8 Dari ayat-ayat yang ST
rima -ayat menegaskan : Y 2 e
kei sangat jelas 7
ejelasan
Irama menakjubkan dan kuat, Dan keaiaiban- .
rima -at menunjukkan J Sl e

keajaiban mukjizat

keunikan
Yang Allah
Irama penuh pertolongan menauatkannva y
ilahi, rima -atih menegaskan g y e, 3G WXl Gl
dengannya dalam TR =
dukungan Allah .
risalahnya
Irama pemuliaan dan Dan Allah N R ARY
pengkhususan, rima -iyyatih | mengkhususkannya R IR O J
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menunjukkan keistimewaan

dengan itu di antara
seluruh makhluk-Nya

Irama pendahuluan yang
tenang, rima -at memberi
kesan persiapan

Dan telah tampak
sebelumnya tanda-
tanda awal sebelum
kenabian

P A

s -5 4 & 205 35y
LAY

Irama penegasan kuat, rima -
amat menunjukkan kepastian

Yang merupakan
tanda-tanda terkuat
atas kenabian dan
kerasulannya

0%

38l (e iy 050 B (o
L

Irama optimis dan menyebar,
rima -a@ menggambarkan
pengaruh luas

Dan ketika tanda-
tanda itu muncul dan
tersebar

B)Lasilg Layegl 223

Irama bahagia dan lembut,
rima -in menunjukkan
ketulusan

Orang-orang beriman
yang jujur menjadi
bahagia karenanya

0osfl . 4ot (g P
edadl G 0385l U el

Irama keras dan kontras, rima
-in menegaskan kecelakaan

Dan celakalah orang-
orang pendusta dari
kalangan kafir dan
munafik

G O3S s g

oraslidlls o 3l

Irama ketundukan dan
ketenangan, rima -im
memberi kesan kepasrahan

Dan menerimanya
dengan pembenaran
dan kepasrahan

b2 el RULS

Irama penutup yang lembut
dan menenteramkan, rima -
im menandakan kemurnian

Setiap orang yang
memiliki hati yang
selamat

of e: o 2
ke s i

Tabel 4.2.1 Struktur Kalimat

Rima dan irama: Teks memakai saj* dengan rima akhir berulang (seperti
o=« «k) yang menciptakan irama indah, kuat, dan menegaskan keagungan

makna.

Makna: Menetapkan kebenaran kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad
Saw melalui wahyu, mukjizat, dan tanda-tanda kenabian, serta menjelaskan
perbedaan sikap antara orang beriman dan orang yang ingkar.

Struktur kalimat: Tersusun bertahap: penetapan risalah,penyebutan
mukjizat, tanda awal kenabian, reaksi manusia, dengan kalimat berita dan
deretan frasa untuk penguatan makna
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S A & @I ggjgdpysdég\&f@dg,@ Lo e mwa;};{w
i Y O L s G BT oG ) Gty fﬁwwj\iwww
Sz 515l i G e 255 ) 1

Rima dan Irama Makna Kalimat
Ketika genap usia o ,
. beliau Saw empat b Lo g J‘SL‘JJ
Irama tenang dan naratif,

. . puluh tahun menurut AR A
rima -ah memberi kesan - ds;\ ‘_5# Ol alg
pendapat yang paling
kematangan dan ketetapan - . veo

kuat di kalangan para Wl (55l JI53YI
ulama R
Allah Ta‘ala
mengutusnya kepada e TN T sk e
Irama agung dan ) seluruh alam sebagai i Spallall J65 2 &5
menyeluruh, rima -ir
. pembawa kabar e
menegaskan misi kerasulan . 2
gembira dan
peringatan
Irama lembut dan penuh Maka Allah meliputi
kasih, rima -ah memberi mereka semua dengan sl i
nuansa rahmat rahmat-Nya
Dan permulaan wahyu )
Irama permulaan yang halus, | hingga enam bulan ] Y w (f‘ Ji L3
rima -ah menandakan awal penuh adalah melalui o L
kenabian mimpi yang benar dan ) 1))
jelas
Beliau tidak melihat c i E s G e
Irama puitis dan bercahaya, suatu mimpi kecuali = VG s Y KBS
rima - [ n i O N
a -h dan citraan kuat ?ear?:ggnyzaé: ;:5:%% o U] — b ke

Tabel 4.2.2 Struktur Kalimat

Z\:j;ib_cﬁa.:acd\w /TLA JLU J.B\ AJJLU oL:;).bu\.bLgJJ\o.UyJ.@.mwgw

-

| J\; slags agdy L 3 s gl s o 6F s Jus B Je

15 ’n:.L\

pubaxN

éLil.E;} S\g1g A2 ibujf EvSes u\ ELf:» 3 é‘ 55 il i 3 Us, G

Rima dan Irama | Makna | Kalimat

92




Irama puitis dan simbolik,
rima -ah memberi kesan

Pada tanggal delapan
bulan kelahirannya,
saat tampak cahaya

5 ol slis 3% 0 0L

kemuliaan dan cahaya wajahnya seperti 2 5k
bulan purnama

Irama dialogis dan tegas, Maka Malaikat .

pengulangan memberi berkata kepadanya: el :d

tekanan perintah “Bacalah”

Irama singkat dan jujur, rima | Ia menjawab: “Aku . o

-art menampakkan bukan orang yang bisa )y Ul L s las

ketundukan membaca”

Irama kuat dan mendesak, Lalu ia memeluknva .

rima -irah menunjukkan y $o5 aos daxs
dengan kuat 7

tekanan

Irama pengulapgan yang Kemudian ia berkata 2o a7 qz

menegaskan, ritme semakin - e s sl J £

. lagi: “Bacalah

intens

Irama tetap tenang namun la memjQrab: “Aku 2 A

P g bukan orang yang bisa Sl U Lo Jlas

tegas, pengulangan jawaban

membaca”

Irama meningkat dan
menekan, rima -ah

Maka ia memeluknya
untuk kedua kalinya

° . . < &
/o/\ﬂ <1 @, Z.o.% sy <7
- . e d

<

menandakan kesungguhan Elngga jlelicinbat ey slacg
esanggupan
pengulang g lagi: “Bacalah” s 3
fokus
Irama kepasrahan total, rima | 12 menjawab: "Aku :
Pe ’ bukan orang yang bisa il UF Lo
tetap konsisten , =) 2
membaca
Maka ia memeluknya
Irama penutup yang untuk kle;tlga_kallnya e b ) agss e
bermakna pendidikan, rima - g 072 [FL Slilp . - <
. . ' sepenuhnya menerima | slgls Jg dllads Lalx )
iyyah memberi kesan Z DT ONRTRD T S
Kesiapan wahyu dengan e
kesungguhan dan oLy

keseriusan

Tabel 4.2.3 Struktur Kalimat
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Rima dan Irama Makna Kalimat

Kemudian wahyu . L o gk
. terhenti selama tiga 3 O OO0 225l e 6
Irama melankolis, rima -at tahun atau tiaa puluh ) >
memberi kesan kesabaran gap SLis) J; d\iiéé e uu%

dan kerinduan

bulan agar Nabi Saw
rindu menerima
wahyu-Nya

Irama singkat dan tegas, rima
-ig memberi kesan kepastian

Orang pertama yang
beriman dari kalangan
laki-laki adalah Abu
Bakar, sahabat gua
dan orang yang jujur

Irama lembut dan
menenangkan, rima -ah
memberi kesan penguat

Dari anak-anak dan
perempuan, Khadijah
adalah yang
meneguhkan hati Nabi
Saw dan

e[ &,‘5 ul.c QLH.,a.S/f’ | i

: . 9
melindunginya

Dari para sahabat LB 5 g L2l 53
Irama cepat dan jelas, rima budak.“Elid bin g g & s o T
’ ) itsah; dari A o gie o4 G,

ah menegaskan kedekatan Haritsah; dari hamba | <l ¢ €05 o5 6
kulit hitam: Bilal yang ot
disiksa oleh Umayyah il
Dan Abu Bakar . 2Lt st
Irama formal dan mZmer%lékaiai Bilal gl e S AT 8N 8N

menekankan hak milik, rima ) ' - .
_ah yang kemudian 5 G

menjadi miliknya
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Irama serial dan ritmis, rima
-an menandakan
kelengkapan

Kemudian masuk
Islam: Utsman, Sa‘d,
Sa‘id, Thalhah, Ibnu
‘Awf, dan sepupu
beliau Safiyyah

—n\

WJJ\;L}QW(,.@?

35 55 S g Aslls

e

LW-3-

.

Tabel 4.2.4 Struktur Kalimat

Akhlak Al-Karimah Mawlid Simtu AI Duror

Lz e @&; 4 A ubj ul> uﬂu\ g

,// 0/

5 4 KU\W"’"\MJ

”’Aﬁlfcc\ﬂ\é&d\fd S}\

Gygpa Y| olads Vg I3k ¥ G35 53 85 il Gl pdac i
Rima dan Irama Makna Kalimat
. _ oy £ Sungguh Nabi Saw s .. s
Akhlran_—aq pada =Y memiliki berbagai Al Lo Cals i ,ujj
memberi kesan agung dan akhlak yang sangat @y\jy w‘; 2 3

mantap

mulia

Irama panjang dan deskriptif,
penutup —aq pada 3,5V

Akhlak beliau begitu
banyak hingga
lembaran kertas tidak

u\/ﬂ \
menegaskan keluasan AV ShiY
menuliskannya
Keseimbangan bunyi Gl% | Beliau adalah manusia s
terbaik dalam akhlak H“ ale dy Jo o8

il=3 menciptakan irama
simetris

dan rupa (lahir dan
batin)

Bunyi cepat dan tegas pada
&% menunjukkan
keunggulan

Beliau paling dahulu
dalam mencapai
kemuliaan akhlak

Irama lembut pada 3,5 >
selaras dengan maknanya

Beliau paling luas
kesabaran dan
kelembutannya
kepada orang-orang
beriman

Irama pendek, padat, dan

Beliau sangat berbakti

H Gofx \ﬁ/

kuat dan penuh Kkasih 39) I
sayang

Penutup dengan bunyi tegas | Beliau tidak berkata ) c e

—afan memberi kesan prinsip | dan tidak berbuat soyxa V| Haas Ny J3a Y

hidup

kecuali kebaikan
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ey Gl

s

3\5 fL éu\g;@:;gusmuv 3@;3\:51’;\45

T oas ’C; ﬁj %I,Zjig\j t‘"‘:‘;j\i &’fj}\ ;:/,ak i i.)gg\ 3,&5 ./;‘. »

0% 0

ikl e 25 53 D o o) atd Gk A

or -

JﬁLS;ZJ\/ &JL;;SJ\ JJ.’U_Q

/5;

Rima dan Irama

Makna Kalimat

Irama ringan dan lembut
pada kata ;}<ZJisesuai
dengan maknanya

Beliau memiliki
akhlak yang mudah,
lembut, dan tidak
memberatkan

ead 4 4

Keseimbangan bunyi dan
kepadatan lafaz memberi
kesan fasih dan kuat

Ucapan beliau padat,
mencakup makna
yang dalam dan kokoh

sl Jo sinth Laillg
Ji

Irama naratif dengan penutup
cepat i%a

Jika orang miskin

memanggilnya, beliau
menjawab dengan .
segera

z
%% /

LY

5| PSR F 13)

-

=)

4

¥ -2

Bunyi lembut dan penuh

Beliau adalah sosok

ayah yang penuh kasih ) i) ) 5hs

emosi pada s> i) dan sayang
Irama melandai, menekankan E:Iﬁjuat;enr:lf Ia;tmsih aJ,: Y\
objek kasih sayang P y 535 il

dan para janda

Bersamaan dengan

Kontras irama: s4% kelembutan id elaf 2t i
e akhlaknya, beliau .
(lembut) vs %52 &3i(kuat) | memiliki wibawa 52
yang kuat
Irama berat dan Wibawa itu membuat 650 2 s i
menggetarkan pada % gemetar orang-orang Rl o sz
kuat dari seluruh &5 -
2 s‘//' L d

il

makhluk

Irama indrawi dengan kata-
kata penciuman

Dari semerbak

; ) ,c_'}w \ .-/Q’CA_M_L ":.75 B
kebaikannya, jalan- Sl s o ;35 (s
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jalan dan rumah- REAT
‘ e Jytialy
rumah menjadi harum

Dengan harum

Penutup puitis dengan penyebutan namanya, G ok ?{9 et
keselarasan bunyi majelis dan pertemuan AT
y J p JHESY

menjadi wangi

Tabel 4.2.5 Struktur Kalimat
e Teks menggunakan saj‘ (prosa berirama), bukan syair, dengan keselarasan
bunyi di akhir frasa seperti: J:L».J\ — QU — & — 8,8 — o — alias — I — g,

e Perpindahan irama lembut ke kuat menciptakan dinamika emosional yang
memperkuat pesan kesempurnaan karakter

e struktur kalimat didominasi jumlah ismiyyah (kalimat nominal): ¢ J¢-J) 33 4

e Gl Y smg
e memberi kesan ketetapan dan kontinuitas sifDiselingi jumlah fi‘liyyah

(kalimat verbal): -1 Sl oles 13|

Akhlag Al-Karimah Mawlid al-Barzanjt

awﬂuu@ﬁs}éﬁ&‘ p\j;xﬂ;mwﬁwmww
YJV'“ - ot fALoR Spais fdes 2tz u\-ﬂm«jb sl &4 B Sy 4 “"-*"

B3t 4 aast ra 2

Rima dan Irama Makna Kalimat

Irama kuat namun
lembut pada ¢l 3% Rasulullah Saw sangat 51;3 e Lo 0%

y _ memiliki rasa malu dan y .
>lsismenunjukkan kerendahan hati eol3dly LA Al
kemuliaan batin
Irama berurutan dengan | Beliau menjahit oz s
fi‘il mudhari‘ berantai sandalnya sendiri
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Pengulangan pola bunyi

Beliau menambal

dan tenang

menegaskan : gy Ly R8s
Kese dgerhanaan pakaiannya sendiri Saless
Irama ringan pada Beliau memerah (atau L
. merawat) kambingnya Gl L%
pekerjaan rumah tangga .
sendiri
| lir d Beliau berjalan dalam AT .
fama mengalir dengan | mejayani keluarganya Sy BRI G e
penutup lembut % &y dengan cara yang halus £2

Pengulangan huruf

menciptakan irama
kebersamaan

Beliau mencintai orang-
orang fakir dan miskin

O leadly szl &gg

Irama sosial yang dekat

Beliau duduk bersama

tenang

jenazah mereka

dan hangat mereka 2 b
Beliau menjenguk

Irama empatik orang sakit di antara A5 3sa3%
mereka

Irama khidmat dan Beliau mengantarkan v*fv’ s ;,

Penutup dengan irama
tegas dan bermakna
moral

Beliau tidak
merendahkan orang
miskin yang didorong
dan dipaksa oleh
kefakiran dan kerasnya
hidup

05T A 43 s s

Tabel 4.2.6 Struktur Kalimat

ﬂ;uj\ C)Lé_s: ‘}B :ﬁ;}aj j:j R.LZ)‘}]\ CA L;\;‘A}j é/ 5 \.\}-\ J;\Ju '}Jj J\:;A.S\ :};.Z_z//

Gl ol s ek jJ, 5 ol Gals PRy (PP NIRRT
Rima dan Irama Makna Kalimat
Irama lembut pada ?.;
\ Beliau menerima IRTUL NS
5542l menunjukkan axall sy

kelapangan dada

permohonan maaf

Pola nafi—itshat memberi
tekanan moral

Beliau tidak membalas
seseorang dengan sesuatu
yang dibencinya

555 G 1as T 2L Vs
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Irama sosial yang dekat dan

Beliau berjalan bersama
para janda dan orang-

rendah hati
orang lemah
. At Beliau tidak merasa takut
5 200 A Ao P

Bunyi tegas pada 2543 atau gentar kepada para B Sles V3

menegaskan keberanian raja

Irama emosional yang tinggi | Beliau marah karena RS
Lx.: ‘\-U 2 -

dan sakral Allah Ta‘ala S el

Keseimbangan bunyi dan Beliau ridha semata-mata W) ot

makna karena keridaan Allah i

Irama merendah dan penuh | Beliau berjalan di ‘\JW\ ls L}‘w":j

tawadhu®

belakang para sahabatnya

Penutup dengan irama
spiritual dan simbolik

Beliau berkata:
“Kosongkan punggungku
untuk para malaikat

ruhani”

e ES]

A

Tabel 4.2.7 Struktur Kalimat

e Teks menggunakan saj‘ (prosa berirama) dengan pengulangan huruf s yang

menciptakan irama berantai.
e Menggambarkan Rasulullah Saw sebagai pribadi pemaaf, rendah hati, dan

peduli sosial.

e Struktur bergerak dari hubungan sosial , prinsip keimanan , sikap spiritual,
membentuk alur yang runtut.
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B.Kandungan Makna Metafora, Simbol dan Ironi

Tesk Kalimat
Mawlid Simtu Al-Duror ( pembukaan)

J;j;y'ﬁ\dcyu*da.s{-é&yu)b

“Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad. Selama cahaya bintang

masih bersinar di ufuk”

Tabel 5.1.1 Kandungan Makna

Pada bait ini, kita di perlihatkan bagaimana kedudukan serta kemulian nabi
Muhammad Saw melalui penggambaran kosmik berupa bintang yang bersinar terang
( Nabi Muhammad Saw) di ufuk sebuah kata yang menunjukan bagaimana posisi
Nabi Muhammad Saw tempat bertemunya sebuah harapan atas sholawat kepada
beliau. Maka beruntunglah ummat islam atas keberadaan beliau Saw, hal ini
sebagaimana yang terdapat dalam sebuah penggalan Syair Agidatul Awwam. :

T I PR T R
3)\@3‘.03.:.;@ jé\.?*) Mw

(Nabi kita Muhammad Saw telah diutus).’®? juga yang terdapat dalam firman Allah
Swt yang menegaskan sosok Nabi Muhammad Saw dengan segala kemuliannya:

[ -~

55 s ol By Al

._.\,.\

B3

"Tidaklah kami mengutusmu melainkan untuk semua manusia sebagai
pembawa kabar gembira dan sebagai pemberi peringatan! (OS. Saba’ : 28). *® dan

metafora dalam kalimat ini terdapat pada kalimat &335 }s merupakan metafora

cahaya kosmik yang dipinjam untuk menggambarkan sosok Rasulullah Saw, ini
termasuk isti‘arah tashrihiyyah, karena Rasul tidak disebut “seperti cahaya”, tetapi

langsung diidentikkan dengan sumber cahaya dan kata yY dijadikan sebagi symbol

tempat dimana letak cahaya tersebut, dan ironi tersirat tampak pada makna bahwa
cahaya yang kecil secara fisik mampu menerangi ruang yang luas, sebagaimana Nabi
yang berasal dari masyarakat sederhana justru membawa cahaya peradaban dunia.

102 Matan Kitab Agidatul Awwam Hal. 4
103 Al-Quran Karim Qs. Saba (Makiyyah) : 28)
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“Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad. Selama angin
pertolongan mengembuskan pertolongan.”

Tabel 5.1.2 Kandungan Makna

Pada bait selanjutnya Nabi Muhammad Saw di ibaratkan sebagai angin yang
datang membawa pertolongan kepada siapapun yang mau mengikuti jejak-jejak
ajaran dan kesunnahan yang telah beliau ajarkan. Pada Bait ini pula memberikan
kabar kepada kita yaitu, termasuk dalam mendapatkan angin pertolongan itu dapat
kita jumpai dengan cara bersholawat kepada beliau sebab angina pertolongan dapat
kita juga artikan besar nya syafaat beliau kepada siapa saja yang mau bersholawat
kepada beliau sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:

P T P T L A L I B P P N P A A I R Y
Mdu&b)gﬁ%ﬂ%@jgf&h@ﬂf&dﬂ\wa.b/—bo}’wé;&slﬁauﬁ

CSES

Siapa saja yang membaca shalawat kepadaku sekali, niscaya Allah bershalawat
kepadanya sepuluh kali, menghapus sepuluh dosanya, dan mengangkat derajatnya

104

sepuluh tingkatan (HR An Nasa’i).”" Metafora dalam bait terletak pada kalimat >,

,@ angin pertolongan, adalah metafora bagi datangnya pertolongan Allah Angin

tidak terlihat tetapi terasa dampaknya, sebagaimana nashr ilahi yang datang tiba-tiba
dan menentukan. Angin berfungsi sebagai simbol kekuatan ilahi yang bekerja di luar
jangkauan manusia. Ironinya, kemenangan sering datang bukan melalui kekuatan
fisik, melainkan melalui pertolongan Allah.

g Ol sV LT uE s

“Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad. Selama bulan
purnama bersinar dan kegelapan hilang.”

Tabel 5.1.3 Kandungan Makna

Pada bait ini, menggambarkan keindahan sosok Nabi Muhammad Saw yang
terpancar bagaikan keindahan bulan purnama yang nampak sempurna memecah

194 Kitab Sunan An-Nasai Hadis No 1280
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kegelapan malam. Keindaha itu tercurah dalam akhlak beliau yang luar biasa
memukau sipapun yang bertemu secara langsung dengan beliau, membuat lawan
gentar tanpa mengakat sebuah pedang dan membuat orang semakin jatuh cinta
kepada beliau, keindahan akhlak beliau Saw juga mendapatkan legistimasi dari Al-
quran sebagaimana firman Allah Swt berikut :

2 P &
A A P A
bt ls JJ 2y

"Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas akhlak yang agung.” (QS Al-
Qalam [68]: 4).** Disamping itu Nabi pula memiliki bentuk fisik yang sempurna dan
meagungkan berbeda dengan manusia lainya, sebagaimana dalam sebuah ungkapan
Imam Abu Isa At-Tirmizi :

2 3.5 . s, Tde (@8 (Y A& AT sae. W], 2fe% P
ﬁ@g@lf«.@hjju.«\ﬂ\zld\fcd.@o.\& de.l.:_e)\é.

Artinya: Aku tidak pernah melihat sosok yang sebanding dengannya, baik sebelum
maupun sesudahnya. Apabila beliau bergembira, wajahnya memancarkan cahaya

o

seakan-akan ia adalah kepingan bulan.!® Penggalan “’J5” digunakan sebagai

G ® <0

metafora kesempurnaan cahaya Nabi, sementara “C4 <7’ melambangkan

hilangnya kegelapan kebodohan dan kejahiliyahan sebagai simbol. Ironinya, malam
yang identik dengan kegelapan justru berubah terang, sebagaimana masyarakat Arab
yang sebelumnya berada dalam kesesatan berubah dengan hadirnya risalah Nabi. Hal
ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran :

° ° ! v ° Y 3 < P @ o St <o 2'%07 ! & T
ol SR Lo A dsy 054 e 3l U el g S £ 3 S AT SasTe

Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu (Nabi
Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari berbagai kegelapan pada cahaya
(terang-benderang) dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji.( Qs. lbrahim: 1)."

105 Al- Quran Al-Karim Surah Al-Qalam : 4
1% Quran Surah Yunus : 58
'%7 Quran Surah Ibrahim: 1
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“Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad. Selama unta masih

berjalan di padang sahara”

Tabel 5.1.4 Kandungan Makna
Pada bait selanjutnya menggambarkan kegigihan dan perjuagan dakwah yang
mulia Nabi Muhammad Saw, keihklasan beliau mengarugi segala cobaan dan ujian
dalam mengamban amanah bagaikan untah yang berjalan di padang pasir yang luas,
menyisiri setiap relung jiwa yang hampa tanpa kenal lelah dan tidak putus asah

walaupun sekian banyak yang membencinya namun beliau balas dengan beribu-ribu

kebaikan dan senyumannya. Penggalan “:,.«ﬂi\ <)L memetaforakan perjalanan

dakwah Nabi, sementara *“ <2< Q,LS,” melambangkan padang pasir yang luas dan

berat. Padang pasir menjadi simbol ujian dan kesabaran. Ironinya, dari medan yang
keras lahir ajaran yang membawa rahmat dan kelembutan. Sebagaiman firman Allah

dalam Al-Quran :

L ;9/}01,%‘:/ 3 o007 O N\ ~ 6’./0} 1 E,;’,B ) w 0 %

St E4 & O o 58 e 56 B8 ¢ kg
”Maka dengan rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal”( Qs. Ali imran : 159).'%

198 Quran Surah Ali Imran : 159
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“Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad.Selama burung
keberkahan berdendang dan bernyanyi.

Tabel 5.1.5 Kandungan Makna

Pada bait yang terakhir ini menyimpulkan kehadiran beliau di permukaan
alam ini membawa begitu banyak kebahagian, beliau adalah sebuah harapan bagi
merekah yang kehialangan arah tujuan, beliau adalah kebebasan bagi hati yang
tebelenggu dalam kejahiliaan, beliau adalah lentera bagi menghilangkan kegelapan,
beliau adalah senyuman bagi jiwa yang merasa suram, dan beliau adalah sebuah
makna dari sebuah kata. Kebahagian itulah yang terpancar secara nyata dalam segala
sisi keberadaan beliau.

O G e 5 1l IS s i (g o

Artinya: Katakanlah, dengan anugerah Allah dan rahmatNya (Nabi Muhammad Saw)
hendaklah mereka menyambut dengan senang gembira. (QS.Yunus: 58).*%

Ungkapan &% 52" dan & menjadi metafora pujian alam semesta kepada Nabi.

Burung melambangkan (simbol) seluruh makhluk yang bertasbih kepada Allah.

Ironinya, alam senantiasa memuji Nabi, sementara sebagian manusia justru lalai.

Teks

Mawlid al-Barzanji (Pasal Pembukaan)

e s alads Lo o) Jas @huss 4
G Je o ad faend il ol ol o fsl e 2 D ey

2 z -

e el ol el Loy KA. e B B )5 02 S 8

ZZw

3T 200

199 Al-Quran Surah Yunus 58
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“Surga beserta kenikmatannya adalah kebahagiaan bagi orang yang bershalawat,

mengucapkan salam, dan memohonkan keberkahan atasnya.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku memulai
penulisan ini dengan menyebut nama Dzat Yang Maha Tinggi, seraya memohon
tercurahnya limpahan berkah atas apa yang dianugerahkan dan dikaruniakan-Nya. Aku
melanjutkannya dengan pujian yang sumber-sumbernya terasa mudah, lezat, dan
menenteramkan, sambil menunggangi kendaraan syukur yang indah. Dan aku
bershalawat serta mengucapkan salam kepada cahaya yang disifati dengan keutamaan
dan keberadaan yang terdahulu, yang berpindah dalam nasab-nasab yang mulia dan

kemuliaan-kemuliaan luhur.”

Tabel 5.1.6 Kandungan Makna

o) % Faies memiliki makna derasnya keberkahan yang tercurah tiada henti,

keberkahan yang tidak ada batas nya itu adalah Allah Swt menghadirkan sosok
Rasulullah Saw yang membawa kebaikan bagi siapapun yang mengikuti segala
ajaranya, beliau Saw adalah salah satu bentuk kebaikan terbesar yang Allah ciptakan

bagi kita ummat islam sebagaimana firman Allah Swt :

Uiph 1555 28000 Gl50Tg a5 3s Blass a83ls 15 400 AT G

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari
Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu
cahaya yang terang benderang (Al Quran). ( Qs. An-Nisa : 174)."° Metafora

kebahagiaan hakiki yang digambarkan melalui “Gisis  #40.Surga  dan

1O Al Quran Surah An-Nisa : 174
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kenikmatannya tidak sekadar bermakna tempat fisik di akhirat, tetapi menjadi
metafora puncak kebahagiaan spiritual. Kata “31:»”berfungsi sebagai simbol

keberuntungan sejati yang diperoleh melalui kecintaan dan shalawat kepada Nabi.
Ironi tersirat muncul ketika kebahagiaan abadi dikaitkan dengan amalan yang secara
lahiriah ringan, yaitu bershalawat, namun sering diremehkan oleh manusia. Makna ini

sejalan dengan hadis Nabi, ‘iz «l& Al J"” 015 D L;Lc qup 3 (HR.
Muslim).

[

U (b éfy\}: memiliki makna bahwa dengan memuji Allah Swt yaitu dzat yang

merupakan sumber dari dari segala kebaikan, keberkahan, dan keaguan adalah hal
yang tidak dapat tergantikan oleh apapun yang mampu mengghilangkan dahaga
rohani dan kekosongan batin dari keimanan kepada-Nya. Hal ini pula hanya bisa
diperoleh atas kehadiran Rasulullah Saw yang mengajarkan kepada kita untuk
senantiasa menjaga iman setelah kita memprolehnya meraih hidayah yang ditujukan

kepada kita. Metafora tergambar dalam bentuk pujian yang diibaratkan sebagai

sumber air. Kata ‘33 3 y menggambarkan bahwa pujian kepada Allah adalah mata

(14

air yang menenangkan dan menghidupkan jiwa, sedangkan ‘m i;;\.:a” menjadi

simbol kenikmatan spiritual. lroninya, pujian kepada Allah justru memberi

ketenangan bagi manusia, bukan bagi Allah yang Mahasempurna.

slas menggambarkan sebuah kendaraan yang dapat menghatarkan diri kepada

Allah Swt yaitu rasa syukur yang mendalam atas segala limpahan kasih sayang nya
kepada hamba-hambanya, seakan-akan hanya rasa syukur inilah yang mampu
menjadi kendaraan bagi seorang hamba untuk mencapai Allah Swr. Rasa syukur itu
pula dapat diartikan dengan keberadaan Rasulullah Saw sebagai nikmat terbesar yang
Allah Swt ciptakan didalam penciptaanya. Sehingga muncul sebuah ungkapan dalam

sastra Maulid yang mengatakan:
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Artinya: Seandainya bukan karena engkau (wahai Muhammad), niscaya Aku tidak
akan menciptakan alam semesta. *** metafora berupa bentuk kata kendaraan «s\idas”
yang melambangkan bahwa syukur adalah sarana yang mengantarkan manusia
menuju kedekatan dengan Allah. Ironinya, banyak manusia menikmati nikmat Allah

tanpa menaiki ‘kendaraan’ syukur tersebut.
3/31 ¢1&b ayjd\ jJ\ memiliki makna cahaya yang di sifati oleh kedahuluan

Artinya adalah menggambarkan sosok Nabi Muhammad Saw sebagai sebuah cahaya
yang dapat memberikan penerangan atau petunjuk bagi mereka yang masih di
selimuti oleh gelap nya kejahiliaan atau kebodohan, bagi mereka yang tertupi hatinya
dari cahaya iman dan islam itu sendiri. Sebagaiman Firman Allah Swt dalam Al-

Quran :

e ﬁ_,y,; ujpw &3 W jﬁfumsj JJJ\ A WJJQS\ g% (:#J_; \j.v.\ u,:..U\ s 0
O3k g 2 A s::::::)us El JJj‘ g_,.«.l.u\ L;s ))_5\

Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
aneka kegelapan menuju cahaya (iman). Sedangkan orang-orang yang kufur,

pelindung-pelindung mereka adalah tagut. Mereka (tagut) mengeluarkan mereka

(orang-orang kafir itu) dari cahaya menuju aneka kegelapan. Mereka itulah para

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya ( Qs. Al- Bagarah 258).* J;J\ sebagai

metafora Nabi Muhammad saw. Cahaya melambangkan petunjuk, kebenaran, dan

pembimbing umat manusia. Sifat “é.féﬁ\j Cf\f&fj\” menjadi simbol bahwa Nabi adalah

UL AL Ajluni Kasyf al-Khafa’ wa Muzil al-Ilbas Jilid 2, him. 164
112 Al-Quran Surah Al-Bagarah : 258
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yang pertama dalam kemuliaan dan petunjuk. Ironinya, cahaya yang begitu terang
sering diabaikan oleh manusia yang lebih memilih kegelapan hawa nafsu.

@

aninfy 41g 2ag s st g B0 el 5501 S Gy Q8 gy
e Ll 3 g e Uadog i a5 20 45100 B
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“Dan aku memohon kepada Allah Ta‘adla keridaan khusus yang dianugerahkan
kepada keluarga suci kenabian, serta meliputi para sahabat, para pengikut, dan siapa
saja yang setia kepadanya. Aku juga memohon kepada-Nya petunjuk untuk
menempuh jalan-jalan yang lurus, jelas, dan terang, serta perlindungan dari kesesatan

dalam rencana-rencana kesalahan.

“Dan aku membentangkan dari kisah kelahiran Nabi selendang-selendang indah yang
bernilai tinggi, menyusunnya dari nasab yang mulia bagaikan untaian kalung yang
menghiasi pendengaran dengan keindahannya. Aku memohon pertolongan dengan
daya dan kekuatan Allah Ta‘ala yang Maha Perkasa, karena sesungguhnya tidak ada
daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.”

Tabel 5.1.7 Kandungan Makna
2| azplgll kL) 4sle) yaitu memiliki pengertian jalan yang terang,petunjuk yang

dibawah oleh Rasulullah adalah sebuah hidayah yang di gambarkan bagaikan jalan
yang terang yang memecah kegalapan, menyikirkan dari kebodohan dan kegelapan
dari iman dan islam, bagi siapapun yang mau menempuh jalan tersebut maka dapat
dipastika dia akan selamat, cahaya yang terang juga dapat di artikan sebagai syariat
yang diturunkan kepada Rasullah Saw untuk di amalkan yang terhimpun dalam satu

kitab mulia yaitu Al-Aquran. Maka ikutilah jalan yang telah di tempuh tersebut

sebagaimana firman Allah Swt :
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Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul serta berhati-hatilah!
(ajaran Allah) dengan jelas Jika kamu berpaling, maka ketahuilahbahwa kewajiban
Rasul Kami hanyalah menyampaikan (Qs. Al-Maidah : 92) menggunakan metafora

-

jalan untuk menggambarkan hidayah. Kata “E@i\ w\ji\ 27 melambangkan

jalan hidup yang benar dan terang. Hidayah diposisikan sebagai kebutuhan utama
manusia dalam menjalani kehidupan.

P
%6 Go-

%% Gl 1393 memiliki arti kain yang lebih baik lagi indah, maknanya adalah

ungkapan mjﬂ.& HEw 134% dapat dimaknai sebagai pernyataan bahwa kisah Maulid

Nabi dihadirkan sebagai hamparan kain keindahan yang agung dan istimewa, sebuah
narasi mulia yang bukan hanya menghiasi majelis dan telinga, tetapi juga
memuliakan hati dan jiwa pembacanya, karena bersumber dari sosok yang paling

mulia dan peristiwa yang paling diberkahi dalam sejarah Islam. Metafora terjadi pada

kalimat “134%3” atau kain indah. Kisah maulid dianalogikan sebagai lembaran-

lembaran keindahan yang disebarkan untuk dinikmati.

\Xiememiliki arti keteraturan dan keindahan. Makna yang dikandung oleh ungkapan

ini adalah bahwa penulis menampilkan nasab Nabi Saw atau rangkaian kisah
Maulidnya sebagai sesuatu yang tersusun rapi layaknya kalung mulia. Setiap unsur
nasab dan setiap fragmen kisah diperlakukan seperti butiran permata yang memiliki
nilai pada dirinya, namun keindahannya baru tampak sempurna ketika dirangkai
secara harmonis. Ini menunjukkan bahwa nasab Nabi Saw bukan sekadar urutan

genealogis, melainkan silsilah yang suci, terjaga, dan penuh kemuliaan, yang apabila
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disusun dengan benar akan memancarkan keindahan maknawi dan spiritual.

Rasulullah bersabda:

Ui oty st 5 1 s b 1 5y

ﬁugwdu@\jcﬁu&wﬂwdwbmww

Hadis ini menunjukkan bahwa nasab Nabi Saw tersusun secara selektif dan mulia,
seakan-akan setiap mata rantainya adalah “permata pilihan” yang dirangkai oleh

kehendak Allah.**® metafora untaian kalung untuk menggambarkan susunan kisah

dan silsilah Nabi. Kata “/3is” melambangkan keteraturan dan keindahan, sementara

“’@mﬂ\ ‘_:L’fi” menunjukkan bahwa kisah tersebut memberi simbol keindahan bagi

pendengarnya.

Mawlid Simtu Al-Duror (Berita Kelahiran)

Q; A 2 3l Bl B a3 O3Vl Sigad BT L2 1ds = gl L5 G
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S & Ady IO S el e

2231 A5 aasd oLz Aop ke

“Maka ketika telah dekat saat kelahiran Sang Kekasih ini, langit-langit dan bumi-bumi beserta
seluruh yang ada di dalamnya mengumandangkan sambutan penuh suka cita. Hujan-hujan kemurahan

llahi pun tercurah deras kepada seluruh makhluk yang ada, dan lisan-lisan para malaikat riuh

mengabarkan kabar gembira kepada seluruh alam.

Kekuasaan (Allah) menyingkap tabir yang tersembunyi ini, agar cahayanya tampak
sempurna di alam penampakan; sebuah cahaya yang melampaui segala cahaya. Dan

kebenaran pun menetapkan keputusan-Nya kepada orang-orang yang telah Allah

113 KItab Shahih Muslim Fadhoilu Bab Keutamaan nasab Nabi Muhammad Saw No: 2276
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sempurnakan atas mereka nikmat-Nya, yakni dari kalangan khusus umat ini.”

Tabel 5.1.8 Kandungan Makna
Teks mawlid ‘31 1is =23 it 5 G5 tersebut menggambarkan peristiwa
kelahiran Nabi Muhammad Saw sebagai sebuah kejadian agung yang melampaui
batas peristiwa manusia biasa. Ungkapan bahwa langit, bumi, dan seluruh isinya
“mengumumkan penyambutan” ungkapan “g%i\ s berfungsi sebagai metafora cinta
dan kemuliaan Nabi di sisi Allah. yang mempersonifikasikan alam semesta seolah-olah
turut bergembira. Penggambaran ini ingin menegaskan bahwa kelahiran Nabi bukan

hanya disambut oleh manusia, tetapi juga oleh seluruh tatanan kosmik sebagai tanda

hadirnya rahmat Ilahi bagi alam semesta, sebagaimana firman Allah Swt :
Galal) 225 ) BLLST i

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi

seluruh alam.**

Metafora lain tampak pada ungkapan 65&31\ 9}1\ jLL.i/Tj . “hujan kemurahan Ilahi”

yang menggambarkan limpahan rahmat Allah yang turun secara terus-menerus.
Rahmat tersebut diibaratkan seperti hujan karena sama-sama memberi kehidupan,
kesuburan, dan keberkahan. Dengan kelahiran Nabi Saw, rahmat llahi digambarkan

tidak lagi tertahan, melainkan tercurah luas kepada seluruh makhluk.

14 Al- Quran Surah Al-Anbiya : 107
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Selain itu, ketika menyebut ”Cw u\-«J\xU )«mﬁb &BLJ\ 2.J1 “lisan para malaikat

bergemuruh dengan kabar gembira”. Ungkapan ini tidak dimaksudkan secara harfiah,
melainkan untuk menggambarkan betapa luas dan meriahnya kabar kegembiraan atas
kelahiran Nabi Saw yang tersebar ke seluruh penjuru alam. Malaikat berfungsi sebagai

simbol perantara wahyu dan rahmat Allah.

Simbol paling menonjol dalam teks ini adalah simbol cahaya. Ketika disebut

bahwa ))j Jf 3G s . el ;L/F 8] YL &y “cahayanya tampak sempurna” dan

“melampaui segala cahaya”, cahaya di sini tidak dipahami sebagai sinar fisik, tetapi
sebagai simbol petunjuk, kebenaran, dan kesempurnaan risalah kenabian. Cahaya
Nabi digambarkan sebagai sumber terang yang mengalahkan segala bentuk

kegelapan, baik kegelapan spiritual maupun kegelapan peradaban manusia.
Ungkapan )}fif..;j\ K tu Iy )e‘)kaﬁ\; “tersingkapnya tabir yang tertutup”

juga bersifat simbolik. la menggambarkan terbukanya rahasia besar kehendak Allah,
yakni kemunculan Nabi Muhammad Saw ke alam nyata setelah sebelumnya berada
dalam ketentuan Ilahi. Dengan tersingkapnya tabir tersebut, dunia memasuki fase
baru yang ditandai oleh hadirnya petunjuk dan kebenaran sebagaiman firman Allah
Swt dalam Al-Quran:

AU I SRORN] 55;3\3 i1 08 5 Eas sl al J38g & v-Q Rt

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat

serta yang banyak mengingat Allah.'*

15 Al-Quran Surah Al-Ahzab : 21
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“Agar hadir pada saat kelahirannya sekelompok umat, sebagai penghibur bagi kemuliaan
keadaannya yang penuh kebahagiaan, sekaligus turut serta bersamanya dalam hamparan
jamuan yang terbentang ini. Maka dengan taufik Allah hadir Sayyidah Maryam dan
Sayyidah Asiyah, dan bersama keduanya hadir pula para bidadari yang telah Allah
tetapkan bagi mereka bagian kemuliaan dengan pembagian yang sempurna.

Lalu tibalah waktu yang telah Allah tetapkan, yang dengan kehadirannya terwujudlah
kelahiran bayi ini. Maka terbelahlah fajar kesempurnaan dari cahaya yang menjulang
laksana tiang, dan tampaklah Sang Terpuji lagi Maha Terpuji, tunduk patuh kepada Allah

dengan penuh pengagungan dan sujud.”

Tabel 5.1.9 Kandungan Makna

“iol SXEN5 Ep sXZJ A\ 335 &555” Penyebutan Sayyidah Maryam dan

Sayyidah Asiyah berfungsi sebagai simbol kesucian dan keteguhan iman, sedangkan
kehadiran para bidadari melambangkan kemuliaan yang tinggi. Ungkapan tentang
waktu yang telah Allah tetapkan menegaskan bahwa kelahiran Nabi terjadi sesuai

dengan ketentuan Ilahi, bukan secara kebetulan.

Metafora cahaya tampak jelas pada ungkapan JL&J\ "c.,,a dl_;z_;\ﬁ “fajar

kesempurnaan”, yang melambangkan hadirnya petunjuk dan berakhirnya kegelapan.
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Sosok > r’;}mj\ ud 73 “yang terpuji dan dipuji” menjadi simbol kemuliaan Nabi

Muhammad Saw. Sikap tunduk dan bersujud kepada Allah menunjukkan bahwa

kemuliaan sejati terletak pada kepatuhan kepada-Nya.

Mawlid Al-Barzanji (Berita Kelahiran)
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“Ketika telah berlalu dua bulan dari masa kehamilannya, menurut pendapat yang paling

masyhur dalam riwayat-riwayat yang ada, wafatlah ayahnya, ‘Abdullah, di Madinah yang

bercahaya. la sebelumnya singgah di tempat paman-pamannya dari Bani ‘Adi, bagian dari

kabilah Najjariyyah, dan tinggal bersama mereka selama sebulan dalam keadaan sakit,

sementara mereka merawat penderitaan dan keluhannya.

Dan ketika genap masa kehamilan sembilan bulan gamariyah, tibalah saat bagi zaman

untuk menyingkap gema-gemanya. Pada malam kelahirannya, ibunda beliau didatangi oleh

Asiyah dan Maryam bersama para perempuan dari hadirat yang suci. Tatkala rasa sakit

persalinan menimpanya, ia pun melahirkan beliau Saw sebagai cahaya yang berkilauan,

sinarnya memancar terang.

Tabel 5.2.0 Kandungan Makna
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Teks ini mengisahkan masa awal kehidupan Nabi Muhammad Saw dengan
memadukan fakta sejarah dan ungkapan simbolik. Disebutkan bahwa ayah beliau
wafat ketika usia kandungan masih dua bulan, sebagaimana tergambar dalam kalimat:

f

D doe 4 sl sy B8 Bl IS jodia S onat R 5 E
Penyebutan ini menunjukkan bahwa Nabi Saw sejak awal telah berada dalam kondisi
yatim, sebuah keadaan yang kelak menjadi bagian penting dari perjalanan hidup
beliau. Kisah sakit dan wafatnya sang ayah disampaikan dengan nada kemanusiaan

melalui ungkapan:
5055 4l OJR8 Ltn 135 £ 855
Kalimat ini menggambarkan suasana duka dan kepedulian keluarga yang merawat

beliau hingga akhir hayatnya.

Ungkapan simbolik mulai tampak ketika teks menyebut:
3l 4 e O QLA OTs

Waktu digambarkan seolah-olah menyingkap tabirnya, yang menandakan
berakhirnya masa penantian dan tibanya peristiwa besar yang telah lama dinanti,
yaitu kelahiran Nabi Muhammad Saw. Pada malam kelahiran tersebut, teks
menghadirkan sosok-sosok perempuan mulia, sebagaimana disebutkan dalam
kalimat:

g o480 o . S o o Ao BT /i’//i’/
Bl 3plad) fe 3520 (3 £545 AT oudgs AL 4G Jas

Kehadiran Sayyidah Asiyah dan Sayyidah Maryam tidak sekadar bersifat
naratif, tetapi melambangkan kesucian, keteguhan iman, dan kesinambungan spiritual
dalam sejarah kenabian.
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Puncak penggambaran simbolik terlihat pada ungkapan:
Es Y 1 //mw\y
Cahaya yang disebutkan di sini bukan cahaya fisik, melainkan simbol

petunjuk dan kebenaran, yang menandai awal hadirnya risalah Islam sebagai

penerang kehidupan manusia.
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“Dan wajahnya bersinar bagai matahari, cahayanya terpancar, menyingkap malam
yang agung, yaitu malam kelahiran yang membawa sukacita bagi agama dan
kemuliaan pada hari itu. Pada hari kelahirannya, putri Wahb mendapatkan
kehormatan yang belum pernah dicapai wanita manapun sebelumnya, bahkan lebih

utama dari yang dibawa Maryam al-‘Adhrah.

Kelahirannya membawa kesulitan bagi kaum kafir, menjadi musibah dan wabah
bagi mereka, sementara kabar gembira pun terus bergema: Sesungguhnya telah lahir

al-Mustafa, dan hak kebahagiaan telah tercapai.
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Demikianlah, para imam yang berilmu dan meriwayatkan hadis menyanjung dan
mengagungkan kelahiran mulianya. Maka berbahagialah orang yang menjadikan

pengagungan terhadap beliau Saw sebagai tujuan tertinggi dan maksud hidupnya.”

Tabel 5.2.1 Kandungan Makna

Kalimat ‘;gai Sl M\f \iﬁj menggunakan bahasa kiasan untuk menggambarkan

Nabi Muhammad Saw. Wajah Nabi diserupakan dengan matahari, bukan dalam arti
fisik, tetapi sebagai metafora yang menunjukkan bahwa dari diri beliau terpancar
cahaya petunjuk dan kebenaran. Sebagaimana matahari menjadi sumber cahaya dan
kehidupan bagi alam, demikian pula Nabi menjadi sumber hidayah bagi umat

manusia.
Ungkapan -U}»J‘ i 3 A e &3};? mengandung simbol yang kuat. Kata
aLJf(maIam) melambangkan kegelapan, kebodohan, dan masa jahiliah, sedangkan

kata &;SL/T (tersingkap, menjadi terang) menunjukkan datangnya cahaya. Dengan

demikian, malam kelahiran Nabi disimbolkan sebagai saat tersingkapnya kegelapan
dan munculnya cahaya kebenaran yang menerangi dunia. Kalimat «s35 )93 J.w

¢L25ls menunjukkan bahwa kelahiran Nabi membawa kegembiraan dan kemuliaan
bagi agama. Namun pada saat yang sama disebutkan JU3 JKJ\ GSLL & ALY -Uy

dq1 v.@nl; Di sinilah tampak ironi: peristiwa yang sama menjadi sumber kebahagiaan

dan kejayaan bagi agama Islam, tetapi justru menjadi kehancuran dan bencana bagi

kekufuran.
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Kemuliaan ibu Nabi digambarkan melalui kalimat s 33 &51 axto3y &JG 23
L Al f\ L )\w Ini bermakna bahwa Aminah binti Wahb memperoleh kemuliaan
yang tidak pernah dicapai perempuan mana pun. Perbandingan dengan ‘;\jfl;j\ f,e

dalam kalimat ;.14 Eaos s G J—ML’ ass &S75 bersifat simbolik, karena
Maryam adalah lambang kesucian dan kemuliaan perempuan, namun Aminah
dimuliakan dengan kelahiran Nabi Muhammad Saw. Ungkapan 5 umy&\ ;,J
&M\ 15 35 juga bersifat simbolis. Al-hawatif (suara-suara gaib) melambangkan
pengakuan alam dan makhluk terhadap kelahiran Nabi, seolah-olah seluruh jagat raya

turut menyambut datangnya Rasul pilihan, kalimat <l 41 o 420635 08 1a) g,k

SLasas asls Gle (.JM mengandung makna sastra dan religius yang dalam.

Kata dﬁa secara bahasa berarti kebahagiaan, keberuntungan besar, dan

kehidupan yang penuh kebaikan. Dalam tradisi keislaman, kata ini juga menjadi
simbol kebahagiaan akhirat dan kemuliaan di sisi Allah. Dengan demikian, ungkapan

fa tuba menunjukkan doa dan kabar gembira bagi orang yang memperoleh
keberuntungan hakiki, ungkapan 3iss aslis % bersifat metaforis. Maram dan
marma berasal dari dunia bidikan dan tujuan, seolah-olah kehidupan manusia
diibaratkan sebagai perjalanan atau anak panah yang diarahkan pada satu sasaran.

Metafora ini menegaskan bahwa tujuan tertinggi hidup seseorang adalah

mengagungkan Nabi Muhammad Saw , bukan tujuan duniawi semata.
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Dalam kalimat ini juga terdapat simbol nilai. 7a zim (pengagungan) kepada
Nabi Saw menjadi simbol kecintaan, ketaatan, dan kesempurnaan iman. Orang yang
menjadikan pengagungan kepada Rasul sebagai tujuan hidupnya dilukiskan sebagai

orang yang mencapai kebahagiaan sejati.

Mawlid Simtu Al- Duror (Nir An- Nubuwwah )
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“Kemudian, setelah wahyu yang agung diturunkan kepadanya, beliau menanggung
beban dakwah dan penyampaian risalah. Maka beliau menyeru seluruh makhluk
kepada Allah dengan penuh kesadaran dan kebijaksanaan. Mereka yang memiliki
pandangan yang terang pun menjawab seruannya dengan patuh, sebuah jawaban yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh takdir dan keputusan Ilahi.

Para Muhajirin dan Ansar pun mendapat kehormatan karena mendahului dalam
menyambut seruan tersebut. Dengan semangat beliau dan para sahabat, Allah
menyempurnakan agama ini, dan dengan kekuatan serta keberanian mereka, Allah

menundukkan hati-hati orang-orang kafir dan para pendusta.

Tabel 5.2.2 Kandungan Makna

Teks C.U\ ;;;55\ u& Jf b A U( menggunakan bahasa naratif-religius yang

diperkaya dengan ungkapan kiasan untuk menggambarkan perjuangan dakwah Nabi

Muhammad Saw, ungkapan &U\ 3)5\ mengandung makna simbolik. Wahyu disebut

baligh (sangat kuat dan mendalam) untuk menegaskan bahwa wahyu bukan sekadar
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informasi, tetapi pesan ilahi yang menembus akal dan hati. Wahyu di sini menjadi
simbol kebenaran mutlak dan petunjuk yang jelas dari Allah.

Kalimat C.LJ\; 552 s JAA bersifat metaforis. Kata a ‘ba’ (beban-beban)

tidak dimaksudkan sebagai beban fisik, tetapi sebagai gambaran beratnya tanggung
jawab dakwabh, tekanan sosial, penolakan, dan penderitaan yang harus dipikul Nabi
Saw. Dakwah digambarkan seperti beban besar yang harus dipanggul dengan

kesabaran dan keteguhan.

Ungkapan &z ul.c A.U\ g\ dLJJ el menggunakan simbol basirah (penglihatan

batin). Yang dimaksud bukan penglihatan mata, melainkan kesadaran, ilmu, dan

keyakinan yang terang. Karena itu, hanya orang-orang yang memiliki ojd oﬁ,m (hati

yang bercahaya) yang mampu menerima seruan Nabi. Cahaya di sini menjadi simbol
hidayah dan kejernihan iman.

o

Kalimat )35Y1s 42841 s &io §515) (.25 mengandung makna teologis

simbolik. Penerimaan iman digambarkan sebagai sesuatu yang telah didahului oleh
ketetapan Allah, sehingga hidayah bukan sekadar hasil usaha manusia, tetapi bagian

dari rencana ilahi.

Penyebutan jL:J‘J\j Z>3j>;L@iJ°\ menjadi simbol kelompok pilihan yang

memperoleh kehormatan karena lebih dahulu beriman dan menolong dakwah Nabi
Saw. Mereka dilukiskan sebagai orang-orang yang dimuliakan oleh Allah karena

kesungguhan dan pengorbanan mereka.
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Ungkapan 73\ 135 sis0 oA 135 a%s 4l 1287 juga mengandung makna

kiasan. Himmah (tekad dan semangat) digambarkan sebagai kekuatan utama yang
menyempurnakan agama, menunjukkan bahwa kesungguhan Nabi dan para sahabat

menjadi sebab tersebarnya Islam secara sempurna.

Sementara itu, kalimat J-L-xLiJ\; ws\—ﬁ‘ u;—L: V-@—wb M—w v—~§\j

mengandung metafora dan ironi. Hati orang kafir digambarkan sebagai sesuatu yang
bisa dihancurkan dan dijatuhkan. Ironinya, kekuatan kaum mukmin bukan terletak
pada jumlah atau senjata, tetapi pada iman dan keteguhan mereka, yang justru

membuat musuh merasa takut dan terhina.
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“Maka tampak melalui tangannya berbagai mukjizat yang agung, yang menandakan
bahwa beliau adalah yang paling mulia di antara penghuni bumi dan langit. Di
antaranya ialah: kemampuan menggandakan yang sedikit, menyembuhkan yang sakit,
batu-batu yang tunduk, ketaatan pepohonan, terbelahnya bulan, mengetahui hal-hal
ghaib, getaran pada batang pohon yang merupakan keajaiban di luar kebiasaan, serta

kesaksian hewan-hewan seperti kadal dan rusa terhadapnya.”

Tabel 5.2.3 Kandungan Makna
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menegaskan bahwa melalui Nabi Muhammad Saw tampak berbagai mukjizat besar

yang menjadi bukti kemuliaan dan keagungan kedudukan beliau, baik di bumi
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maupun di langit. Ungkapan “‘ala yadayhi” (melalui kedua tangannya) bukan
sekadar makna fisik, tetapi menjadi simbol bahwa Nabi adalah perantara kehendak
dan kekuasaan Allah dalam menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya.

Penyebutan J.Ld\ }& mengandung makna simbolik, karena yang sedikit

dilipatgandakan menunjukkan bahwa keterbatasan materi tunduk kepada kehendak
Allah. Hal ini menanamkan pesan bahwa keberkahan tidak bergantung pada jumlah,
tetapi pada izin llahi yang hadir melalui Nabi Saw. Demikian pula J.Ld\ 25,

kesembuhan orang sakit, tidak hanya menunjukkan mukjizat fisik, tetapi juga

melambangkan rahmat dan kasih sayang Allah yang mengalir melalui Rasul-Nya.

Ungkapan ch* ~deSdan 52U e bersifat simbolis dan metaforis. Benda

mati seperti batu dan pohon digambarkan mampu memberi salam dan taat, seolah-
olah seluruh alam mengenali kenabian Muhammad Saw. Ini melambangkan bahwa

alam semesta tunduk dan patuh kepada kebenaran, sementara sebagian manusia justru

menolak, sehingga di sini tersirat ironi yang halus. Mukjizat ,uJ\ 3LGad) merupakan

simbol kekuasaan Allah yang melampaui hukum alam. Bulan, yang biasanya menjadi
tanda keteraturan kosmos, justru terbelah sebagai isyarat bahwa kehadiran Nabi

membawa peristiwa luar biasa yang tidak dapat dijangkau oleh akal biasa. Demikian

pula uL.a.in jL>-‘>1\ melambangkan keluasan wahyu, bahwa Nabi diberi

pengetahuan tentang hal-hal yang tersembunyi dari manusia.

Ungkapan é;‘ Es memiliki muatan metafora emosional yang kuat. Batang

kayu digambarkan merintih dan merindukan Nabi Saw, seolah-olah memiliki

perasaan. Ini menunjukkan bahwa cinta kepada Rasul tidak hanya dimiliki manusia,
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tetapi juga dirasakan oleh makhluk lain. Ironinya, benda mati dapat “menangis”
karena perpisahan dengan Nabi, sementara ada manusia yang hatinya justru keras dan
berpaling.

Terakhir, 2\3\}13\3 4 A 83\4@ menggambarkan hewan yang bersaksi atas

kebenaran Nabi. Kesaksian hewan-hewan ini bersifat simbolik, menegaskan bahwa
kebenaran risalah Nabi diakui oleh seluruh makhluk. Di balik itu terdapat ironi yang
mendalam: hewan yang tidak berakal mampu mengakui kenabian, sedangkan

sebagian manusia yang berakal justru mengingkarinya.

adley 3 o LQJ\ ot By oW el g B 25 ) L re
dy\duujjdqyul&f UL&LAJ Sij\&:}dvﬁw&j Mjwdeua:a;-j
J;&J\woyw\udwj g%:;)s&mpw\usm@um} wab &33 R

“Dengan kenabian dan risalah, serta berbagai ayat yang menakjubkan dan mukjizat-
mukjizat luar biasa yang Allah kuatkan bagi beliau dalam penyampaian risalah-Nya,
dan yang khusus diberikan kepadanya di antara seluruh makhluk. Sebelumnya, telah
muncul pertanda-pertanda kecil sebelum kenabian, yang merupakan tanda-tanda
terkuat bagi nubuwah dan risalah beliau. Dengan kemunculan dan tersebarnya tanda-
tanda tersebut, orang-orang mukmin yang jujur merasa bahagia, sedangkan orang-
orang kafir dan munafik menjadi celaka. Semua hati yang bersih menerimanya

dengan keyakinan dan penyerahan diri.”

Tabel 5.2.4 Kandungan Makna

Teks ZdL; it "Siib ini menggunakan bahasa sastra keagamaan yang kaya dengan

makna kiasan, simbol, dan ironi untuk menegaskan keistimewaan Nabi Muhammad

Saw.

123




Ungkapan g»\ﬁ\ At dan u\;w’d\ w\,c bersifat simbolik. Kata bahir

(sangat terang dan menakjubkan) menunjukkan bahwa ayat-ayat dan mukjizat Nabi
bukan sekadar peristiwa luar biasa, tetapi tanda ilahi yang jelas dan memukau akal.
Mukjizat-mukjizat itu menjadi simbol kuat dari kebenaran risalah dan keistimewaan

Nabi di antara seluruh makhluk.

Kalimat «f; (i 5 & 42l o, 3 & & 331 menegaskan makna

simbolik tentang dukungan langsung Allah. Dukungan (za’yid) di sini bukan hanya
pertolongan biasa, tetapi simbol legitimasi ilahi bahwa Nabi Muhammad Saw dipilih

dan dimuliakan secara khusus dibanding makhluk lainnya.

Ungkapan <\l yang disebutkan sebelum kenabian memiliki makna simbolik

yang sangat penting. Irhasat adalah tanda-tanda awal yang mendahului kenabian, dan
ia menjadi simbol persiapan ilahi serta isyarat kuat bahwa kerasulan Nabi telah
ditetapkan jauh sebelum turunnya wahyu secara resmi. Tanda-tanda ini digambarkan

sebagai guﬁuﬂ\ 63_";? ’» yang menunjukkan kepastian kenabian dan kerasulan

beliau.

Dalam kalimat f)j}f&.ﬁ\ B (25 Suedddl fp Z)jé;\.fd\ & Jdx tampak ironi

yang jelas. Tanda-tanda yang sama membawa kebahagiaan dan kebahagiaan hakiki
bagi orang-orang beriman yang jujur, tetapi justru menjadi sebab kesengsaraan bagi
orang-orang yang mendustakan. Satu kebenaran yang sama menghasilkan dua akibat

yang bertolak belakang, bergantung pada kesiapan hati manusia.
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Ungkapan (HL» ul.e $3 Jfr«wb d;.uﬂb HHE menggunakan simbol galb

salim (hati yang sehat). Hati yang sehat bukan sekadar organ fisik, melainkan simbol
kesucian batin, kejernihan iman, dan keterbukaan terhadap kebenaran. Orang yang
memiliki hati semacam ini akan menerima tanda-tanda kenabian dengan penuh

pembenaran dan kepasrahan.

Kitab Mawlid Al-Barzanji ( Nar An- Nubuwwah)
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“Ketika beliau Saw telah mencapai umur empat puluh tahun, menurut pendapat
yang paling masyhur di kalangan para ahli, Allah Ta‘ala mengutus beliau
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan bagi seluruh alam,
sehingga rahmat-Nya meliputi mereka. Dan selama enam bulan pertama, beliau
mulai menerima wahyu melalui mimpi-mimpi yang jujur dan jelas. Tiada satu
pun mimpi yang beliau lihat, melainkan datang bagaikan fajar pagi yang

menyinari dengan cahayanya yang gemilang.”

Tabel 5.2.5 Kandungan Makna

Teks o Oy55f g <l 4 1o & 448 &5 menggunakan bahasa naratif yang

lembut namun sarat dengan makna kiasan dan simbolik untuk menggambarkan awal

diutusnya Nabi Muhammad.

A0

Ungkapan & fyuj A Jif tidak hanya menunjukkan usia secara biologis, tetapi

juga mengandung makna simbolik tentang kesempurnaan kematangan akal, jiwa, dan
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kesiapan menerima wahyu. Angka empat puluh dalam tradisi Islam sering
melambangkan fase kedewasaan dan kesempurnaan, sehingga usia ini menjadi tanda

kesiapan ilahi untuk memikul risalah besar.

Kalimat 17,403 fris CeedWl) 165 & &5 mengandung simbol misi universal.

Kata fwis (pembawa kabar gembira) dan V.5 (pemberi peringatan) bukan sekadar

fungsi dakwah, tetapi melambangkan keseimbangan risalah Islam antara rahmat dan

keadilan. Risalah Nabi tidak terbatas pada satu kaum, tetapi WJ\&U , mencakup

seluruh umat manusia. Ungkapan w} ('4“” bersifat metaforis. Rahmat

digambarkan seolah-olah sesuatu yang meliputi dan menaungi semua manusia. Ini
menunjukkan bahwa kehadiran Nabi membawa kasih sayang yang luas, tidak terbatas

pada pengikutnya saja, tetapi juga dirasakan oleh seluruh alam.

Kalimat 1 85U G354 L¢3 a2 o ) &35 mengandung simbol persiapan

kenabian. Ru’ya sadiqah (mimpi yang benar) menjadi isyarat awal turunnya wahyu,
sebagai tahapan lembut sebelum datangnya wahyu yang berat. Ini menunjukkan

kebijaksanaan Allah dalam mempersiapkan Nabi Saw secara bertahap. Ungkapan

paling kuat secara metaforis terdapat pada kalimat d.l.e fe Ezls \7\5 G5 sz ¥ 0SS

s s z==. Mimpi yang benar diserupakan dengan fajar yang terbelah. Fajar

adalah simbol cahaya, kejelasan, dan hilangnya kegelapan. Artinya, setiap mimpi
Nabi Saw tampak jelas, nyata, dan terang tanpa keraguan, sebagaimana cahaya pagi

yang menyinari dunia setelah malam gelap
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“Ketika beliau Saw berumur delapan tahun sejak bulan kelahirannya, saat cahaya
wajahnya mulai bersinar bagaikan bulan purnama, seorang malaikat (atau Jibril,
sesuai konteks riwayat) memerintahkan beliau: ‘Bacalah!” Beliau menjawab: ‘Aku
bukanlah seorang pembaca.” Malaikat itu menutupi beliau dengan penutup yang kuat.
Kemudian ia berkata lagi: ‘Bacalah!” Beliau kembali menjawab: ‘Aku bukanlah
seorang pembaca,” dan ia menutupi beliau untuk kedua kalinya hingga usaha itu
terasa berat dan menutupi beliau. Setelah itu ia berkata: ‘Bacalah!” Beliau menjawab
lagi: ‘Aku bukanlah seorang pembaca,” dan ia menutupi beliau untuk ketiga kalinya,
agar beliau siap menerima apa yang akan diwahyukan kepadanya dengan

kesungguhan dan ketekunan, serta menyambutnya dengan sungguh-sungguh.”

Tabel 5.2.6 Kandungan Makna

-

Teks 862 3% 43 1% ERUNFEYH J@w 2» 0K menggambarkan peristiwa awal turunnya

-

wahyu dengan bahasa yang sarat makna simbolik dan kiasan. Ungkapan 5% 4 1
2 menggunakan metafora yang indah. Wajah Nabi (] diibaratkan seperti bulan

purnama (5), yang melambangkan cahaya, keindahan, dan kesempurnaan. Bulan

purnama juga menjadi simbol petunjuk di tengah kegelapan malam, sehingga
ungkapan ini menegaskan bahwa dari diri Nabi terpancar cahaya hidayah yang
menerangi manusia.

Perintah malaikat \,e\ bukan sekadar perintah membaca secara literal, tetapi

memiliki makna simbolik yang sangat dalam. Kata igra’ melambangkan dimulainya

era ilmu, wahyu, dan kesadaran baru bagi umat manusia. Ini menandai bahwa risalah
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Islam dibangun di atas pengetahuan dan pencerahan, bukan kebodohan, jawaban Nabi

L;)Lm Gl & menunjukkan kerendahan hati dan kejujuran beliau. Secara makna batin,

ungkapan ini juga melambangkan kondisi manusia yang masih kosong dari wahyu
dan ilmu ilahi sebelum Allah mengajarkannya. Di sinilah tampak bahwa ilmu yang
dibawa Nabi bukan hasil usaha pribadi, tetapi murni pemberian Allah.

z

Ungkapan &3 s S Jalu diulang hingga tiga kali memiliki makna

metaforis. Tekanan dan pelukan yang kuat ini bukan kekerasan, melainkan simbol
beratnya wahyu yang akan dipikul Nabi Saw. Pengulangan hingga tiga kali
menunjukkan proses peneguhan, penguatan jiwa, dan persiapan batin agar beliau siap

menerima amanah besar kenabian.

Kalimat -x&-* X CL“ £ menggambarkan betapa beratnya pengalaman tersebut.

Secara kiasan, ini menunjukkan bahwa wahyu bukan sesuatu yang ringan, tetapi
amanah agung yang menuntut kekuatan jiwa dan kesungguhan total.

4

Ungkapan w u\ dd_iﬂ (% g\ a%3x) mengandung makna simbolik tentang

pemusatan hati dan pikiran. Jam ‘Giyyah berarti kesiapan batin sepenuhnya,
menunjukkan bahwa Nabi Saw dipersiapkan untuk menerima wahyu dengan

kesadaran penuh, keseriusan, dan keteguhan.

’
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Kemudian wahyu terhenti selama tiga tahun atau tiga puluh bulan, agar beliau

merindukan terpancarnya hembusan-hembusan harum dari wahyu tersebut.

Orang pertama yang beriman kepadanya dari kalangan laki-laki ialah Abta Bakr,
sahabat gua dan pengokoh kebenaran (siddiq). Dari kalangan anak-anak dan
perempuan, Yyang pertama beriman ialah Khadijah, yang dengannya Allah

memperkuat hati beliau dan melindunginya.

Dari kalangan hamba sahaya (mawali), yang pertama beriman ialah Zaid bin
Harithah, dan dari budak-budak yang bebas (arqa’), ialah Bilal, yang disiksa oleh
Umayyah karena Allah. Abii Bakr pun membebaskan beliau dan menunaikan hak
kepemilikan yang diberikan kepadanya. Kemudian beriman pula ‘Utsman, Sa‘d,

Sa‘id, Talhah, Ibn ‘Awf, dan sepupunya, Safiyyah

Tabel 5.2.7 Kandungan Makna
Teks Cnow NG (>3 et f menggambarkan fase awal kenabian dengan

bahasa yang lembut dan sarat makna kiasan, simbolik, serta nuansa emosional.

Ungkapan 5355\ % tidak dimaksudkan sebagai terputusnya wahyu secara mutlak,

tetapi menjadi kiasan tentang jeda sementara turunnya wahyu. Jeda ini digambarkan

bukan sebagai kekosongan, melainkan sebagai proses pendidikan batin bagi Nabi

Saw. Hal ini dipertegas dengan ungkapan 12l clsidl Sl glad) ) Gty di

mana wahyu diibaratkan sebagai nafahat syadhiyyah (hembusan-hembusan harum).

Ini adalah metafora yang sangat halus, menggambarkan wahyu seperti aroma wangi
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yang dirindukan, sehingga kerinduan Nabi semakin dalam dan jiwanya semakin siap
menyambutnya kembali.

Penyebutan para sahabat awal yang beriman juga mengandung makna

simbolik. Abu Bakar disebut dengan gelar ww\j 2\}J\ >, yang bukan sekadar

julukan historis, tetapi simbol kesetiaan, kejujuran, dan keimanan tanpa ragu. la
menjadi lambang iman yang mantap dan dukungan penuh terhadap dakwah Nabi

Saw.

Disebutkannya kelompok-kelompok yang berbeda laki-laki, anak-anak,
perempuan, maula, dan budak memiliki pesan simbolik yang kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam sejak awal bersifat universal dan melampaui batas usia,
gender, dan status sosial. Keimanan Ali dari kalangan anak-anak, Khadijah dari
kalangan perempuan, Zaid dari kalangan maula, dan Bilal dari kalangan budak
menjadi simbol bahwa kemuliaan dalam Islam tidak ditentukan oleh kedudukan

duniawi, tetapi oleh iman.

Kisah Bilal &l 415\ 5] fu.u— a.d\ mengandung ironi yang tajam. Bilal disiksa
karena mempertahankan iman, tetapi justru ia dimuliakan oleh Allah dan dibebaskan
melalui Abu Bakar. Sebaliknya, penyiksanya tetap berada dalam kehinaan. Di sini
tampak ironi sejarah: yang tertindas menjadi mulia, sementara yang menindas

kehilangan kemuliaan.
Ungkapan Y31 G M‘ G S 81 834 8Y31 bersifat metaforis dan simbolik.

Pembebasan budak bukan sekadar tindakan sosial, tetapi simbol pembebasan manusia
dari belenggu penindasan dan kekufuran menuju kemerdekaan iman. Penyebutan
masuk Islamnya para sahabat seperti Usman,Said, Thalha, dan Abdurrahman auf

menunjukkan perluasan cahaya iman secara bertahap. Mereka menjadi simbol
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generasi awal yang menopang dakwah Nabi Saw dengan harta, jiwa, dan
pengorbanan

Maulid Simtu Al-Duror
Akhlag Al-Karimah
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“Sungguh, Nabi Muhammad Saw telah dihiasi dengan berbagai keindahan akhlak
yang begitu banyak hingga lembaran-lembaran kertas tidak sanggup menuliskannya.
Beliau Saw adalah manusia yang paling baik akhlaknya dan paling indah pula ciptaan
(fisik)nya. Beliau adalah orang yang paling dahulu dalam mendahului menuju
kemuliaan akhlak, paling luas kesabarannya dan paling lembut sikapnya terhadap
orang-orang beriman; penuh kebajikan dan kasih sayang. Beliau tidak berkata dan

tidak berbuat kecuali yang baik.”

Tabel 5.2.8 Kandungan Makna
Teks u%—&!\ w“ o (;j.&j e Al L;Lo i) ,6333 menggunakan bahasa
pujian yang sarat dengan ungkapan kiasan dan simbol untuk menggambarkan
kesempurnaan akhlak Nabi Muhammad. Ungkapan L/é\jﬁ\ Sjk Gl 2 GuaS G

mengandung metafora yang sangat jelas. Akhlak Nabi digambarkan begitu luas dan
agung sampai-sampai “perut-perut Kertas tidak mampu memuatnya” ini tentu bukan
makna harfiah, tetapi kiasan yang menunjukkan bahwa keindahan dan keutamaan
akhlak beliau tidak akan cukup dituliskan walau dengan lembaran yang sangat

banyak.
Kalimat Gy Gl 8 5ol dog <6 Jo 68 memiliki makna

simbolik yang kuat. Khulug (akhlak batin) dan khalg (rupa lahir) disebutkan
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bersamaan untuk melambangkan kesempurnaan Nabi secara menyeluruh, baik dari

sisi kepribadian, sikap, maupun penampilan fisik. Ini menunjukkan keseimbangan
antara keindahan lahir dan kemuliaan batin. Ungkapan < a%‘y\ p&» &‘ A s
menggunakan bahasa kiasan perlombaan. Nabi Saw digambarkan sebagai orang yang
paling dahulu sampai kepada akhlak mulia, seolah-olah akhlak adalah medan

perlombaan kebajikan, dan beliau berada di barisan terdepan. Sebagaiman sabda Nabi

Muhammad Saw:

“ Sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan akhlaq”.**°

Kalimat Lﬁ-?)j W}db s °\j juga bersifat metaforis. Luas di sini bukan ukuran

fisik, melainkan simbol keluasan kesabaran, kelembutan, dan kasih sayang Nabi [
kepada orang-orang beriman. Semakin luas, semakin besar daya tampung beliau
terhadap kesalahan dan kekurangan orang lain. Penyebutan sifat Léj” 5 merupakan
simbol kasih sayang yang mendalam.'” Kedua sifat ini menunjukkan bahwa

kebaikan Nabi bukan sekadar sikap lahiriah, tetapi lahir dari hati yang penuh cinta

dan empati. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran:

v.?/v Jjgj W}Jbé«l&uﬂ_’ﬁr&bmjjcw\ }’° ~\.§- A,
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!¢ Kitab Al-Adab al-Mufrad dengan hadis nomor 273
17 Al- Quran Surah At-Taubah : 128- 129
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Artinya: Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. Jika
mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak
ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan

yang memiliki 'Arsy yang agung

Kalimat penutup Ggj=s ‘y\ Haiz Vs J ; Y menegaskan kesempurnaan akhlak

beliau secara total. Semua ucapan dan perbuatan Nabi Saw selalu berada dalam
kebaikan. Ini sekaligus mengandung makna implisit bahwa tidak ada celah keburukan

dalam sikap dan perilaku beliau.
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“Beliau memiliki akhlak yang mudah dan lembut. Ucapannya padat, mengandung
makna yang kuat dan bernilai. Apabila seorang miskin memanggilnya, beliau segera
menjawabnya dengan tanggapan yang cepat. Beliau adalah seorang ayah yang penuh
kasih dan penyayang terhadap anak yatim dan para janda. Bersamaan dengan
kelembutan akhlaknya, beliau memiliki kewibawaan yang kuat, yang membuat
gemetar orang-orang terkuat dari kalangan makhluk. Dari semerbak keharuman
dirinya, jalan-jalan dan rumah-rumah pun menjadi harum. Dan dengan keharuman

namanya, majelis-majelis serta pertemuan-pertemuan menjadi wangi dan indah.”
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Tabel 5.2.9 Kandungan Makna
Teks Jeidl &ZL\ J ini menggunakan bahasa pujian yang lembut, penuh
metafora dan simbol, untuk menggambarkan keagungan akhlak dan wibawa Nabi
Muhammad Saw. Ungkapan << jgl’!-\ 4 menunjukkan bahwa akhlak Nabi sangat

mudah, ringan, dan tidak menyulitkan orang lain. Ini bukan sekadar sifat ramah,
tetapi simbol bahwa Islam hadir dengan kemudahan dan kasih sayang. Kemudahan

akhlak beliau tampak dalam sikap, ucapan, dan perlakuannya kepada siapa pun.
Kalimat J& LSMJ‘ e L_s;i;u‘j\ m\j mengandung makna kiasan. Ucapan

Nabi digambarkan singkat tetapi padat makna, sedikit kata namun dalam isinya. Ini
melambangkan hikmah dan kebijaksanaan, bahwa kebenaran tidak membutuhkan
kata-kata panjang, tetapi kejelasan dan ketepatan.

Ungkapan d&s m;.\ g M\ ole3 \3\5 menunjukkan kelembutan dan
kepedulian sosial Nabi Saw. Respons yang cepat menjadi simbol kepekaan hati beliau
terhadap penderitaan orang lemah, tanpa menunda atau meremehkan.

Kalimat Y5 oy 2o 5420 L1 345 bersifat simbolik. Nabi disebut

sebagai ayah bukan dalam arti biologis, tetapi sebagai simbol kasih sayang,
perlindungan, dan perhatian yang mendalam, khususnya kepada anak yatim dan para

janda yang lemah secara sosial. Namun, di balik kelembutan itu terdapat ironi

-

keagungan dalam ungkapanii;ﬁ\ «L&\ @b\ cdjéw & ?Jj. Nabi yang sangat lembut

justru memiliki wibawa yang kuat. Bahkan disebutkan 9122337\ Lasls s 4335, orang-

orang kuat merasa gemetar di hadapannya. Ini menunjukkan ironi yang indah:

kelembutan melahirkan kewibawaan, bukan kelemahan.
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Ungkapan J)Lisj\j 3}3\ u,hm aub ,Ma ‘5 mengandung metafora yang sangat

halus. Wewangian Nabi tidak hanya dipahami secara fisik, tetapi juga simbol
pengaruh kebaikan beliau yang menyebar ke mana-mana, sampai diibaratkan jalan
dan rumah pun ikut harum. Demikian pula :}éL;J\j g budx wfi@ 9;; uﬁj Aroma

di sini adalah simbol keberkahan dan kebaikan. Setiap tempat yang menyebut nama

Nabi Saw menjadi baik, mulia, dan penuh ketenangan.

Mawlid al-Barzanji
Akhlag Al-Karimah

Bl (3 s B LIEg 43 gpg&wtppb;um.u%umwy Bty

i 532 V5 ahplis AZRg LAUe 3805 adas 005 Csledy enidl 45 0 5y i
.o\}&\j ;w 333

“Nabi Muhammad Saw adalah pribadi yang sangat memiliki rasa malu dan
kerendahan hati. Beliau menambal sandalnya sendiri, menambal pakaiannya,
memerah kambingnya, dan melayani keluarganya dengan cara yang sederhana dan
tersembunyi. Beliau mencintai orang-orang fakir dan miskin, duduk bersama mereka,
menjenguk orang-orang sakit di antara mereka, serta mengantarkan jenazah mereka.
Beliau tidak pernah merendahkan orang miskin karena kefakiran dan keadaan sulit

yang menimpanya.”

Tabel 5.3.0 Kandungan Makna
Teks #2335 ot Lt 2log ofe 4l Lo 5155 menggambarkan akhlak Nabi

Muhammad Saw dengan bahasa sederhana namun sarat makna kiasan dan nilai

simbolik. Ungkapan sz\}J\j Rt LAd tidak sekadar menyatakan sifat malu dan

rendah hati, tetapi menjadi simbol kesempurnaan kepribadian Nabi Saw. Rasa malu
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di sini melambangkan kesucian hati, sedangkan tawaduk melambangkan ketundukan
total kepada Allah dan ketiadaan kesombongan di hadapan manusia. Perbuatan-

perbuatan seperti  %& LUZ3 &3 355 A5 Zae% memiliki makna simbolik yang
kuat. Aktivitas sederhana ini bukan sekadar pekerjaan rumah tangga, tetapi
melambangkan kerendahan hati Nabi Saw dan penolakan terhadap sikap hidup

mewah serta keangkuhan. Beliau menunjukkan bahwa kemuliaan tidak terletak pada

jabatan atau kemegahan, melainkan pada kesederhanaan dan pelayanan.

-
Wl e

Kalimat % ey AT 2ad & 25 menggunakan bahasa kiasan yang halus.

Pelayanan kepada keluarga dilakukan dengan cara yang tenang, tulus, dan tanpa ingin
dipuji. Ini menjadi simbol keikhlasan dan akhlak mulia dalam ruang privat, bukan

hanya di hadapan publik. Ungkapan 4= s g,gu.;j\j ;\}2.23\ i,éj menunjukkan
kedekatan sosial Nabi Saw. Duduk bersama orang miskin menjadi simbol kesetaraan
manusia, bahwa nilai seseorang tidak diukur dari kekayaan atau kedudukan,
melainkan dari kemanusiaannya.

Kalimat 2505 &5 iAo 54255 memperlihatkan kepedulian Nabi Saw
terhadap seluruh fase kehidupan manusia, dari sakit hingga wafat. Ini melambangkan
empati yang menyeluruh dan kehadiran nyata dalam penderitaan umat.

Ungkapan lsxfs 238 4337 ra8 22 Y5 mengandung makna ironi sosial. Orang

miskin yang didorong dan dilukai oleh kemiskinan biasanya dipandang rendah oleh
masyarakat, namun Nabi Saw justru tidak merendahkannya. Ironinya, mereka yang
dianggap hina oleh manusia justru dimuliakan oleh Nabi.
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G
“Beliau menerima permintaan maaf dan tidak membalas seseorang dengan sesuatu
yang dibencinya. Beliau berjalan bersama para janda dan orang-orang yang lemah
(hamba sahaya), tidak gentar terhadap para raja. Beliau marah karena Allah Ta‘ala
dan ridha karena keridaan-Nya. Beliau berjalan di belakang para sahabatnya seraya

bersabda: ‘Biarkan bagian belakangku untuk para malaikat yang bersifat ruhani.”

Tabel 5.3.1 Kandungan Makna

Teks gw\ :},,u; menampilkan akhlak Nabi Muhammad Saw dengan bahasa
yang sederhana tetapi sarat makna kiasan, simbol, dan ironi moral. Ungkapan j)»u;

55 G 13T L& Vs 545l menunjukkan kelapangan dada Nabi Saw. Penerimaan

maaf di sini bukan sekadar sikap sosial, tetapi simbol keluasan hati dan kemampuan
menahan diri. Beliau tidak membalas keburukan dengan keburukan, yang menjadi

teladan akhlak tertinggi dalam hubungan antarmanusia.

Kalimat 3520l ss55 a3l #* -+%3 mengandung makna simbolik yang kuat.

Berjalan bersama janda dan orang-orang yang tertindas melambangkan keberpihakan
Nabi Saw kepada kelompok lemah. Ini juga menyiratkan ironi sosial, karena orang
yang memiliki kedudukan tertinggi justru memilih berjalan sejajar dengan mereka

yang sering dipandang rendah.
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Ungkapan 55113\ Sl ‘93 menunjukkan keteguhan dan keberanian moral.

Nabi Saw tidak takut kepada raja-raja atau penguasa dunia, karena kewibawaan

beliau tidak bersumber dari kekuasaan manusia, melainkan dari kebenaran ilahi. Ini

menjadi simbol kemerdekaan jiwa dan keteguhan iman. Kalimat g\” 415 & lax3s

éLI'@é >3 mengandung makna kiasan yang mendalam. Kemarahan dan keridhaan

Nabi tidak didorong oleh kepentingan pribadi, tetapi sepenuhnya diarahkan kepada
Allah. Ini melambangkan kemurnian niat dan keselarasan kehendak beliau dengan
kehendak Ilahi.

Ungkapan mw\ Gals Lsmcj memperlihatkan simbol kerendahan hati.

Seorang pemimpin besar justru memilih berjalan di belakang para sahabatnya,

menolak keistimewaan lahiriah dan menegaskan kesetaraan.

Kalimat gigL;-ij\ &M Ls,g-b \JJ:- bersifat simbolik dan spiritual.

Perkataan ini menunjukkan keyakinan bahwa malaikat berada di belakang beliau.
Secara kiasan, ini juga melambangkan bahwa Nabi Saw tidak ingin diagungkan
secara berlebihan oleh manusia, karena penjagaan dan kemuliaannya sudah cukup

dari Allah dan para malaikat.

% Tabel Perbandingan Metafora, simbol dan Ironi Mawlid Simtu Al-Duror

e Pasal Pembukaan

Ironi Simbol Metafora Kalimat / Larik
. “CL8 )5 cahaya ca o e
Bintang melambangkan bintang sebagai L2 e 5.

cahaya petunjuk dan

keagungan spiritual perumpamaan

. . P IR
kemuliaan Nabi FENET
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Saw

Bulan simbol keagungan
dan pencerahan

purnama) sebagai
metafora cahaya
kesempurnaan

L35
. “‘)‘aﬂ\c{)” . //y/ ’/U
Angin kemenangan : g2 254
simgbol ertolongan metafora kekuatan /‘;j &=
- Allah P J kemenanganyang | L& 2y &y ¥
menyebar )
A
“_})3:3” (bulan o 4.3 k}j}, 3;5 Z)j \;

e T o

-
o ~ 0%

Tanah subur simbol s TR L Lot
keberkahan dan ayapasubug ; : *
sebagai tempat S Gl ol
- pertumbuhan -
keberkahan .
o. P ./
_ e O ik” 82 e S5t
Burung bernyanyi metafora merdu .y
_ simbol kegembiraan dan | yang &8 ok b BT
kebahagiaan universal “ | melambangkan i Y
sukacita b

Tabel 5.3.

e Pasal Berita Kelahiran

2 Kandungan Makna

lroni

Simbol

Metafora

Kalimat / Larik

Waktu simbol ketentuan

“a3 Olg"metafora

- waktu yang > .
dan rencana ilahi ditetapkan untuk s
kelahiran ’

- Langit dan bumi simbol | Langit dan bumi Slgaldl A
alam semesta “mengumumkan” TR LTI
menyambut kedatangan | metafora oF2 U o0
yang mulia personifikasi WJ_J\_,
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Hujan simbol kemuliaan,
berkah, dan karunia
Tuhan bagi makhluk-Nya

Hujan “kebaikan
ilahi” metafora
rahmat Allah

AV ki
ES o33l A Je

Lidah malaikat

Malaikat simbol “penuh kabar &)&J\ imjy\j
penyampai wahyu dan gembira” metafora B .
penyebar kabar baik komunikasi Ex el Bl iy
surgawi
) w w1 \.;3” e
Cahaya simbol W QOIS
kenyataan ilahi yang metafo_ra rah_a3|a o
sempurna yang ditutupi syeiadl s
diungkap
Cahaya simbol “ s, 3 8 5
kemuliaan dan -
metafora cahaya P
i v
kesempurnaan Nabi kesempurnaan 3¢ é

Cahaya simbol
keagungan yang
melampaui seluruh
ciptaan

“op JS3L
metafora
keunggulan
spiritual mutlak

;ﬁj A4S 36

Kebenaran simbol
keadilan dan ketetapan
lahi

1.8 & f\ﬁ%

ww\f\d&
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_ Umat simbol kesaksian a5 Xis FaZ O
dan partisipasi manusia — 3
dalam peristiwa sakral )

B gl

- Kehadiran Maryam, 1 280hte s tns
Asiyah, dan hursimbol B @ igLes *3 /M\
kehormatan dan berkah s
universal , =

ini.d\ .J?L;.?MJ\
“ o JLS o
r Cahaya simbol kelahiran | 54! metafora ‘JL"’Q‘ e
ng mulia dan sempurn Y .
yang mulia dan sempurna cahaya by&g&;ﬂ‘w
kesempurnaan
muncul
Nabi Saw simbol
penghambaan sempurna B 20 e o

| dan kemuliaan manusia S4a] R
tertinggi

1 Sujudsimbol DU Y
penghormatan dan L l2xdlly o) Ledi
penghambaan total AT
kepada Allah 7

Tabel 5.3.3 Kandungan Makna

e Pasal Nur Nubuwwah

Ironi Simbol Metafora Kalimat / Larik
Beban simbol tanggung | “3sel) clel” c ot ot aed
- . . . el zlel £
jawab moral dan spiritual | metafora tanggung sl sl oz

141




Nabi

jawab berat

Baca mata batin simbol
kearifan dan hikmah

B e
metafora mengajak
dengan
pengetahuan dan
kesadaran

Jawaban simbol
kepatuhan hati yang
tercerahkan

Kesempurnaansimbol
penyempurnaan agama

-

s ags Al eST

melalui Nabi Saw dan cﬁjj‘ e Codd
sahabat c
i ; el sy 28
Kekuatan simbol  guly 228” metafora il )
kemenangan moral dan S il
| - kekuatan dan ISR
spiritual atas musuh 2
Allah keteguhan "
oy
Mukjizat simbol e aly Jo gkt
- keagungan dan tanda - \
kenabian ladd) as
Keagungan simbol status C}JM\ & le’ qu (5

tertinggi di bumi dan
langit

~

Sty 2331 Al

[roni
tersirat: e e,
benda mati . . %) ‘M\ j.»:_§j VRS
dan Mukjizat simbol . ) .
i 3 RN RN
tumbuhan kemampuan luar biasa A g gd.u
atuh dan kuasa ilahi T
kepada
Nabi Saw
Mukjizat simbol .
- keajaiban luar biasa di - A Blazily
alam semesta
Ramalan simbol . .
- pengetahuan gaib - ol Sy
kenabian
Ironi Mukjizat simbol “Eaall (e — Sy tss
tersirat: | kekuasaan ilahi atas alam | metafora pohon 5
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pohon

yang “merindukan”

seakan
hidup dan
patuh
Ironi
tersirat: Binatang simbol
hewan pengakuan dan T 6 . 8
- alizally &2l 33lgk
L%niléi; penghormatan makhluk Iy Szl e3lgs
pad: terhadap Nabi Saw
manusia
mulia
Mukjizat simbol AL e s e
keajaiban yang tak . <8
. . — shes oY)
terhitung dan tak S5 oY
tertandingi ol dl)
Tanda awal simbol .
- pertanda kenabian sejak - SHIZTS It g
muda
Ironi:
tanda yang
sama
membahag . .
iakan | Reaksi simbol perbedaan - Ogalall & dals
orang iman dan kekufuran aﬁ*g o o
beriman, 7
menyengs
arakan
orang kafir

Tabel 5.3.4 Kandungan Makna

Ahklag Al-Kartmah

lroni Simbol Metafora Kalimat / Larik
Keindahan akhlak dan ozl L 063
B fisik simbol B PR
kesempurnaan manusia oo J
mulia Lﬁ;j G

Keutamaan simbol
kesungguhan dalam
kebaikan

@&7‘ Ji A3
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- %0

FSONT) A

Kesabaran dan
kelembutan simbol
kepemimpinan dan
kasih sayang

22 L, o Ao o‘

W

o

G55 Ll

Kesederhanaan akhlak
simbol kemudahan
berinteraksi dan
kebaikan alami

el 5 4

Ucapan bijak simbol
kekuatan kata-kata yang
mulia

ul'/‘ 95?»“.5:” 2J) jao.mj
JA @4l

Belas kasihsimbol
kepedulian universal

552 SN 345
@ilis ey 209

Kharisma simbol

kekuatan moral dan B &
spiritual yang }_qj\ 44
menggetarkan -
Keharuman simbol bl ol 5 2y
pengaruh positif yang — oL,
meluas JiLalls Sk
4:.13‘— A.U\ L;..a o /
Kesempurnaan simbol
penggabungan semua - claall fals (.JM
sifat mulia _s
W[N]
Kesempurnaan akhlak % jJ\ %) ab- 2 LS
simbol keagungan -
universal yang - &Li 323 Y\ 3542
dicontohkan oleh Nabi B
Saw 3554 b &F

- - L@.uﬂ\e;_a‘;nhi 0/'//‘u )./0;
Eelrrgﬁ?i%:r:rgggl 4ix” — metafora P ]
kendali atas R A TR

4ln |
pengaruh tak terbatas bintang 6lay G2 o2 5
Pena simbol ¢ M8 B 5

pengetahuan dan
dokumentasi sejarah

el 8361 Gy
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Ironi

tersirat:
menahan o
kata-kata Menahan pena simbol Sl O Lo ppss
karena rasa hormat dan — e aa
terlalu kesopanan DB sl
mulia untuk
ditulis
sepenuhnya
Salam simbol L Je sied i,
- penghormatan dan - .
pengagungan ol

Tabel 5.3.5 Kandungan Makna

+ Tabel Perbandingan Metafora, simbol dan Ironi Mawlid Simtu Al-Barzanjiy

e Pasal Pembukaan

Ironi Simbol Metafora Kalimat / Larik
Surga simbol balasan 2Ad dal gl i
dan kenikmatan 5 s s
- i : - $\3s Ads L
spiritual bagi yang ) s ol
bershalawat g
Nama Allah simbol A ;;U,}j’\ foast
— keagungan dan awal — e
yang diberkahi L& o)
“QL{J'}J‘ SEESE] o L
i i o S\ [ Baina
_ !?er:l_(ah S'm?(OI kgrunla metafora hujan N UM )
ilahi yang tak terbatas | parian yang N 06T s B
melimpah
Puj_ian simbpl aliran ;3/5;, M&b
— pujian yang indah dan — .
lancar Lk
i 113 UQ.G ST o s .
Syukur simbol v SR
— perjalanan spiritual metafora T
yang dipandu ketaatan | menunggang sGlas o |
syukur
Cahaya simbol R
J— . . 2| - ‘/ 4 \/
kemuliaan dan G el Sl
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keutamaan Nabi Saw

G333
235 (AL,

Ridha Allah simbol
perlindungan dan

keberkahan khusus
keluarga Nabi Saw

Jus éw\j

Petunjuk simbol jalan
lurus dan terang dalam -
hidup

sl i 45l
)

o

. : Pl 134257
Cerita Nabi Saw > 1290

A3all a5 10 2230

- simbol warisan spiritual | metafora Bl 13958 Zo52
dan kecerdasan moral | kemuliaan dan o
keindahan cerita L
.y - “ ol J£ s ) e LG
arasi simbo » - ’
! metafora seperti $4 22 . g

= I;elndahan sastra (rj]an kalung yang SF e il
eagungan sejara memperindah N2 )

telinga &

Tabel 5.3.6 Kandungan Makna

e Pasal Berita kelahiran

Ironi Simbol Metafora Kalimat / Larik
. u\’/ 20 /.f/” 0% | -G {7
| Waktu simbol permulaan gl & (42" metafora ol ol ol
sejarah yang diberkahi tentang _terbukanya waktu i A2 Uz
atau lahirnya cahaya baru g il
15 44 Eas

Kehadiran Asiyah dan
Maryam simbol kesucian

2

3 F5 ol ollis

dan kehormatan TS TP
op.fa-l-\ U

kelahiran Nabi Saw Ot J“"

_ | Cahaya simbol “eliw Y34 |, 57 metafora & 1 £dss

kemuliaan Nabi Saw dan | cahaya yang bercahaya
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pencerahan dunia e

Mo % go\:ﬁj

Wajah Nabi Saw simbol 2 AL

kepemimpinan, “oueillS” metafora wajah =z .

pencerahan, dan bersinar seperti matahari HUEARTS
kemuliaan

i

Malam kelahiran simbol
permulaan kebahagiaan
dan rahmat bagi agama

sl w3 413

o u-"’“U o8

“A8” simbol kemuliaan
dan keistimewaan
lahirnya Nabi Saw

wf &6 3
g\;;;:'rf g;,.fbj :':\.Zj\
d@u@g b

Kelahiran Nabi Saw G s O s
simbol perubahan takdir :
' = (i R
kekalahan 3o f‘&j g
kegelapan/kafir HATRINF
Lg};u ;J 5
) ) ) | | » 9y o 6%
Berita kelahiran simbol |, ¢! ¢2&" metafora 345 O "‘“\ﬁ‘“
X kabar gemblra yang cepat
kebahagiaan umat 5. . o3l
tersebar 3>
1l
N s il fasin)
“aay) L8 simbol )
penghormatan dan tradisi - Cag ) o MJ3a ;s
keagamaan .
a5 1y, 535 24
S8 5l Gk
Pengagungan Nabi Saw 30 u,l.,p A bas
simbol keberkahan dan - s )
kebahagiaan spiritual Bl o «le
BLazay aslia
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Pasal Nur Nubuwwah

Ironi Simbol Metafora Kalimat / Larik
“olins elial praall (318 (Jia” . L
- perumpamaan cahaya L5 i ¥ OGS
Cahaya pagi simbol . )
; pagi untuk R PN
_ pencerahan, ilmu, abe e S5 Y
) menggambarkan g
dan petunjuk . . ) .
kejelasan dan terang hati L 2 @;
Muhammad Saw >
Bulan purnama
simbol “Badr” (bulan purnama) ,
_ kesempurnaan, metafora untuk wajah VeI PN
kecantikan, dan terang dan mulia
kemuliaan
Perlindungan Menutugl dengan )
: ] kekuatan” \metafora 6 2 2% < 5% 4
_ simbol penjagaan . - Ggs doe Ao
) untuk perlindungan ilahi 7
Tuhan atas Nabi g
dan kekuatan spiritual
g Fd -, ° Q% ::5;‘?\ }E-;:‘:
ARG ALY Sl Bl T
. metafora untuk Sedb 3 O
Aroma wangi simbol )
. kerinduan terhadap T % o
_ kesucian dan . 4l gkl
. wahyu yang suci dan g
kebajikan wahyu X .
harum seperti aroma Gk Bl
wangi T
Gz o5l
Ironi halus:
orang kuat
dunia
(musuh) tak . (T s j{;
mampu = ’;uﬁ /‘f
menandingi | Gua simbol S ogl Ji
kesetiaan perlindungan dan _ o
Abu Bakar | kesetiaan S s
yang AT
“lemah Ak dally
secara fisik”
namun kuat
iman
B Khadijah simbol B 3} REATR

dukungan dan
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elindung pertama s A .
Ironi:
penderitaan
duniawi —
menunjukka
N IMan yang | gijan simbol L e IS
luar biasa, 2 S ?
Ki pengorbanan dalam _ s
mes iman aal ol
secara
logika
penderitaan
tampak
merugikan
Tabel 5.3.7 Kandungan Makna
e Akhlaq Al- Karimah
Ironi Simbol Metafora Kalimat /
Frasa
Kesopanan & Haya (n,ualu) dan ) G
. tawadhu’ metafora 7 =7
- &4 dahan(hal untuk kesucian dan s @
. . 55l
simbol akhlak mulia o . gﬂ}ﬂjj
Ironi halus: Nabi
yang e Perbuatan sederhana | | 1ndakan sehari- .
melakukan simbol hari metafora ’8“3 xS Cao
pekerjaan kerendahan hati, , .
kesederhanaan dan - s o Y 1
sederhana, . bekerja dengan Gl Lz 4%
kepedulian

berlawanan dengan
status sosial tinggi

tangan sendiri

Duduk bersama

- - 9\,5’;\ g i
Fakir miskin simbol (r;r:{]a?‘oT;Skm .
. el sl
- Eiﬂ:gzﬁ - persamaan derajat 5 sl
manusia di mata o5
Tuhan

;;%n I;togg?l?uﬁgg Tidak takut kepada 5
g P raja metafora ésjw\ Sl Vs
(raja) tidak Raja simbol -l Yy

menakutkan Nabi; | kekuasaan duniawi

kekuatan sejati

adalah iman

keberanian moral
dan ketaatan
absolut

°
PR

@
@M}
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Ironi halus: Nabi \ 5
sebagai pemimpin, Al 5 jela” Cal> ik
malah . . metafora untuk sa L%
menempatkan diri llz/lalalkat d3|mbol berserah dan Jsazy 4l
di belakang, esuc_laE .Ia?]. rendah hati di ik ‘ﬁL
menunjukkan petunjuk Hani hadapan makhluk T
kerendahan hati suci S538) 2ol
ekstrem

Tabel 5.3.8 Kandungan Makna

Berdasarkan kajian kritik sastra menurut teori Abd al-Qahir al-Jurjani, dapat
disimpulkan bahwa Kitab Simtu Al-duror dan Kitab Mawlid al-Barzanji sama-sama
menggunakan metafora, simbol, dan ironi sebagai sarana utama untuk menyampaikan
makna keagungan Nabi Muhammad Saw. Keindahan kedua karya ini tidak terletak
pada kata-kata secara terpisah, melainkan pada susunan kalimat (nazm) yang

membentuk makna secara utuh.

Pada pasal pembukaan, Simtu Al-duror lebih menonjolkan bahasa yang puitis
dan emosional. Metafora dan simbol digunakan untuk membangkitkan rasa kagum
dan cinta kepada Nabi Saw sejak awal pembacaan. Sementara itu, al-Barzanji
menyajikan pembukaan yang lebih ringkas dan teratur, dengan simbol-simbol yang
langsung mengarahkan pembaca pada kemuliaan Nabi. Ironi pada bagian ini bersifat
sangat halus, berupa perbandingan antara kelemahan manusia dan keagungan

Rasulullah Saw.

Pada bagian berita kelahiran Nabi, Simtu Al-duror menggambarkan peristiwa
kelahiran sebagai kejadian besar yang melibatkan alam semesta. Metafora cahaya dan
perubahan kosmik digunakan untuk menunjukkan pentingnya kelahiran Nabi Saw.
Sebaliknya, Al-Barzanji menggambarkan kelahiran Nabi secara lebih tenang dan
sistematis, dengan simbol yang menekankan bahwa kelahiran tersebut membawa
perubahan dari kegelapan menuju cahaya. Ironi muncul dalam bentuk perbandingan

antara kondisi jahiliah dan datangnya hidayah Islam.
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Pada bagian Nur An-Nubuwwah, kedua kitab sama-sama menggunakan
simbol cahaya. Namun, Simtu Al-duror lebih menekankan makna spiritual dan
batiniah dari cahaya kenabian, sehingga pembaca diajak merasakan kehadiran Nabi
secara rohani. Sementara itu, Al-Barzanji memaknai cahaya kenabian sebagai
petunjuk dan kebenaran yang membimbing umat manusia. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa Simtu Al-duror bersifat lebih emosional, sedangkan Al-Barzanji

lebih rasional dan terarah

Pada bagian akhlaq al-karimah, Simtu Al-duror menggambarkan akhlak Nabi
dengan bahasa yang lembut dan penuh perasaan, sehingga pembaca terdorong untuk
meneladani beliau secara batin. Adapun Al-Barzanji menyampaikan akhlak Nabi
dengan uraian yang lebih singkat dan jelas, menekankan bahwa akhlak Rasulullah
Saw. adalah standar moral tertinggi. Ironi pada bagian ini tampak dalam
perbandingan antara kesempurnaan akhlak Nabi dan keterbatasan akhlak manusia
biasa. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Kitab Simtu Al-duror lebih
menekankan pengaruh emosional dan keindahan bahasa, sedangkan Kitab al-Barzanji
lebih menekankan ketertiban struktur dan kejelasan makna. Meskipun berbeda gaya,
keduanya sama-sama memenuhi prinsip keindahan sastra menurut teori al-Jurjani,
yaitu bahwa makna yang kuat dan indah lahir dari susunan kalimat yang tepat dan
saling berkaitan. Dengan demikian, kedua kitab ini memiliki nilai sastra dan religius
yang tinggi serta efektif dalam menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw.
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Bab Vv
Penutup

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait Perbandingan Kitab Rawi
Maulid Simtud Al-duror dan Kitab Rawi Maulid Al-Barzanji (Naqdul Al-Adab)
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Mawlid Simtu Al-duror di dominasi oleh jumlah Fi’liyah, Simtu Al -duror
juga memiliki rima dan irama yang kuat,. Mawlid al-Barzanjiy dominasi

jumlah ismiyyah. Gaya penulisannya formal dan sakral,

2. Mawlid Simtu Al-duror terdiri dari prosa sastra (Natsar). Dalam Simtu Al-
duror, ironi tampak pada kontras antara kondisi dunia jahiliah yang gelap dan
rusak dengan kehadiran Rasulullah Saw sebagai cahaya ilahi. Al-Barzanji
memadukan prosa sastra (Natsar) dan syair pujian (Nadzom), namun dominasi
prosa lebih terasa dibanding Simtu Al-duror. metafora dan simbol secara
moderat. Dalam Maulid al-Barzanji, ironi lebih terlihat pada aspek sosial dan

historis.

Dalam Maulid Simtu Al-Duror dan Maulid al-Barzanji, ironi muncul sebagai
pertentangan makna antara kenyataan lahiriah dan hakikat kemuliaan Rasulullah
Saw. Ironi ini tidak bersifat sindiran, melainkan ironi maknawi yang memperkuat

pesan spiritual dan sejarah kelahiran Nabi.
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B. Saran

Untuk lebih berkembangnya penelitian ini maka diperlukan penelitian sejenis
yang dapat mengukap perbandinga-perbandingan karya sastra arab yang lain, baik
berupa prosa ataupun Puisi sehingga mampu menambah khazanah dunia kesusastraan
padaa umumnya dan sastra arab khususnya agar penelitian semacam ini tetap relevan
maka dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang lain sesuai dengan kebutuhannya.
Mudah-mudahan dengan adanya penelitian ini mampu menambah minat pembaca

terutamahnya bagi yang mendalami metode perbandingan karya sastra ini.
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